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A. Latar Belakang Masalah 
Keberadaan al-Qur’a>n di muka bumi ini melahirkan dua kelompok besar, 
yaitu kelompok yang menerimanya (mukmin) dan kelompok yang menolaknya 
(kafir). Pihak pertama menerimanya karena pernyataan al-Qur’a>n sendiri bahwa 
ia adalah al-h{aqq (benar), dan karena itu apapun yang merupakan bagian darinya 
juga al-h{aqq. Terhadap kelompok kedua diberi kesempatan, bahkan suatu 
tantangan untuk membuktikan keyakinan mereka terhadap al-Qur’a>n sebagai 
ucapan Muhammad belaka.1 
Hal tersebut tampak dalam berbagai ayat dalam al-Qur’a>n, seperti dalam 
QS al-Baqarah/2: 2 
                  
Terjemahannya: 
“Kitab (al-Qur’a>n) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa”. 
Kemukjizatan lain dari al-Qur’a>n adalah sebuah kitab suci yang mampu 
berbicara melewati waktunya. Sebagai sebuah mukjizat, al-Qur’a>n mampu 
berbicara tentang kehidupan yang akan datang, mengulas fenomena-fenomena 
ilmu pengetahuan yang belum pernah terpikirkan oleh manusia yang hidup pada 
zaman al-Qur’a>n diturunkan. Oleh karena itu, tidak salah bila dikatakan al-
Qur’a>n merupakan mukjizat akhir zaman. 
                                                             
1Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud{u>’i> (Yogyakarta: al-Zikra, 




Selain kemukjizatan tersebut, terdapat banyak tumpukan fakta menarik 
yang mampu menunjukkan akan kehebatan dan kelebihan al-Qur’a>n itu sendiri, 
terkhusus pada al-Qur’a>n yang kaitannya dengan bahasa Arab, dimana al-Qur’a>n 
adalah kitab suci yang berbahasa Arab, sebab al-Qur’a>n diturunkan dalam 
keadaan berbahasa Arab, seperti firman Allah dalam QS T{a>ha>/20: 113 
            ...    
Terjemahannya: 
“Dan demikianlah Kami menurunkan al-Qur’a>n dalam bahasa Arab…” 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa al-Qur’a>n adalah kitab suci yang 
sangat erat kaitannya dengan kajian bahasa, dan keberadaan al-Qur’a>n sebagai 
bahasa Tuhan selalu relevan dengan kondisi sosial umat manusia di setiap zaman. 
Hal ini terbukti dengan keberadaan al-Qur’a>n yang bersifat universal, kondusif, 
dan fleksibel. Hal ini menunjukkan kekomunikatifan al-Qur’a>n dalam menerima 
berbagai interpretasi, sehingga bisa tetap eksis di tengah perubahan dan 
perkembangan zaman yang berjalan secara dinamis. 
Firman Allah dalam QS al-Zukhruf/43: 3 
                  
Terjemahannya: 
“Sesungguhnya Kami menjadikan al-Qur’a>n dalam bahasa Arab supaya 
kamu memahami(nya).” 
Dalam hal ini untuk mampu memahami al-Qur’a>n sebagai bahasa Tuhan 
maka mempelajari bahasa merupakan bagian yang sangat penting. Sedangkan 
bagian terpenting dalam mempelajari ilmu bahasa adalah mempelajari 
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gramatikal2. Oleh karena itu, untuk mampu memahami dan mendalami al-
Qur’a>n, maka memahami dan mendalami nah{wu dan s{arf  merupakan langkah 
awal dan merupakan kunci utama untuk tujuan tersebut. 
Adapun nahwu (ﻮﳓ) di dalam kamus artinya adalah sintaksis. Sintaksis 
adalah subsistem tata bahasa yang mempelajari struktur satuan bahasa. Sintaksis 
membicarakan berbagai seluk-beluk frase dan kalimat3. Sintaksis merupakan 
bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk kalimat, klausa, dan 
frasa, dan nahwu tidak jauh berbeda dengan makna sintaksis tersebut.  
Nahwu merupakan salah satu dari dua belas cabang ilmu al-Lughah al-
‘Ara>biyyah yang menduduki posisi penting. Oleh karena itu, nahwu lebih layak 
untuk dipelajari mendahului pengkayaan kosakata dan ilmu-ilmu bahasa yang 
lain. Sebab, nahwu merupakan instrumen yang amat vital dalam memahami 
kala>m Allah, kala>m Rasul serta menjaga dari kesalahan pengucapan.  
Oleh karena itu, sebagai disiplin ilmu yang dianggap penting, nahwu 
bukan sekedar untuk pemanis kata, akan tetapi sebagai timbangan dan ukuran 
kalimat yang benar serta bisa menghindarkan pemahaman yang salah atas suatu 
pembicaraan. 
Sementara itu, s}arf (فﺮﺻ) yang berarti berubah/berganti, adalah bagian 
lain dari sistem tata bahasa yaitu morfologi. Morfologi adalah ilmu yang 
mempelajari struktur intern kata atau tata kata. Ilmu morfologi Arab yakni s}arf 
(فﺮﺻ) lebih sering disebut ilmu tas}ri>f (ﻒﻳﺮﺼﺗ), yakni mengubah suatu kata 
kepada kata lain yang seakar untuk memperoleh makna baru4. Dengan kata lain, 
                                                             
2Gramatikal dalam bahasa Arab biasanya disebut Nah}wu- S}arf. 
3
M. Asfandi Adul, Morfologi dan Sintaksis Bahasa Bulungan (Jakarta: Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, 1990), h. 41. 
4Abdul Lathif bin Muhammad al-khathib, al-Khathib Ensiklopedia Komplit; 
Menguasai Shorof Tashrif (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2016), h. 18. 
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ilmu tas{ri>f  mempelajari perubahan kata dalam bahasa Arab, seperti: turunan akar 
dan perubahan pola kata yang menghasilkan perbedaan (fungsi) makna, 
pembentukan kata berdasarkan aspek waktu, jenis, dan jumlah, dan lain 
sebagainya. 
Menurut al-Ghala>yaini> ‘ilm al-s{arf adalah ilmu yang membahas dasar-
dasar pembentukan kata, termasuk di dalamnya imbuhan. S{arf memberikan 
aturan pemakaian masing-masing kata dari segi bentuknya yang dikenal 
dengan morfologi. Dengan kata lain, bahwa s}arf memberikan aturan pemakaian 
dan pembentukan kata-kata sebelum digabung atau dirangkai dengan kata-kata 
yang lain. 
S{arf (فﺮﺻ) menurut bahasa adalah perubahan atau perpindahan, 
sedangkan menurut istilah s}arf berarti ilmu yang dipelajari untuk mengetahui 
perubahan-perubahan bentuk kata yang bukan dari segi i'ra>bnya, seperti 
mengetahui s}ah{i>h{nya, mud{a'af atau ber'illahnya suatu kata dan gejala-gejalanya, 
baik berupa terjadinya pergantian, pemindahan, pembuangan atau perubahan 
syakal karena menghendaki makna yang dituju.5 
Metode penelitian ilmu s{arf  lebih memfokuskan pada perubahan bentuk 
kata, metode tersebut meliputi bentuk wa>zan, isytiqa>q, mensyakal kosakata, i’lal, 
dan analisa huruf tambahan. 
Salah satu aspek kebahasaan yang terpenting dalam penafsiran al-
Qur’a>n adalah aspek qawa>’id atau gramatikal kebahasaan, yang meliputi kaidah 
qur’a>niyyah6 dan kaidah bahasa Arab.7  
                                                             
5A. Idhoh Anas, Ilmu Sharaf Lengkap (Pekalongan: Al-Asri, 2007), h. 3 
6Kaidah qur’a>niyyah adalah kaidah-kaidah kebahasaan dalam al-Qur’a>n yang tidak 
tercakup dalam kaidah-kaidah karena keunikannya, seperti fi’il mad{i menerangkan kontinuitas 
suatu peristiwa, sebaliknya fi’il mud{a>ri’ menerangkan peristiwa masa lampau, dsb.). 
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Terabaikannya kedua aspek gramatika kebahasaan dalam penafsiran 
tersebut, akan berimplikasi terhadap keliberalan interpretasi, sehingga cenderung 
bernuansa pemikiran yang hampa dari nuansa tafsi>r, bahkan bisa lepas dari 
makna nas{ syar’i secara keseluruhan. Oleh karena itu, penafsiran hendaknya 
berawal dari analisis kebahasaan sebagai dasar untuk melangkah kepada analisis 
dan interpretasi ayat yang lebih kompleks. 
Dari semua aspek kebahasaan al-Qur’a>n, masing-masing memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam hal menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n. 
Ilmu nahwu misalnya, yang mencoba menentukan posisi kata dalam kalimat. 
Perubahan posisi atau status kata pada kalimat sudah pasti berimplikasi pada 
perubahan maksud pada kalimat itu. Dalam konteks ini ayat yang sering 
dicontohkan adalah: ءﺎﻤﻠﻌﻟا ﻩدﺎﺒﻋ ﻦﻣ ﷲا ﻰﺸﳜ ﺎﳕإ , pada ayat ini terdapat tiga 
kemungkinan bacaan, yaitu: 
 َءﺎﻤﻠﻌﻟا ﻩدﺎﺒﻋ ﻦﻣ ُ ﷲا ﻰﺸﳜ ﺎﳕإ 
 ِءﺎﻤﻠﻌﻟا ﻩدﺎﺒﻋ ﻦﻣ ُ ﷲا ﻰﺸﳜ ﺎﳕإ 
ﺒﻋ ﻦﻣ َ ﷲا ﻰﺸﳜ ﺎﳕإ ُءﺎﻤﻠﻌﻟا ﻩدﺎ 
Pada bacaan pertama, lafaz ﷲا berposisi sebagai ﻞﻋﺎﻓ (subjek), maka 
hukumnya ﺔﻤﻀﻟﺎﺑ عﻮﻓﺮﻣ , sementara lafaz ءﺎﻤﻠﻌﻟا berposisi sebagai ﻪﺑ لﻮﻌﻔﻣ , maka 
hukumnya ﺘﻔﻟﺎﺑ بﻮﺼﻨﻣﺢ  . Sehingga arti dari bacaan tersebut adalah 
“Sesungguhnya Allah hanya takut kepada ulama dari hamba-hamba-Nya.” 
                                                                                                                                                                       
7Kaidah bahasa Arab adalah kaidah-kaidah baku yang disusun berdasarkan frekuensi 
keterulangan makna tertentu yang terkandung dalam lafaz{ al-Qur’a>n. Penyusunan kaidah-kaidah 
tersebut pada prinsipnya dimaksudkan untuk mempermudah pengkaji bahasa Arab dalam 
memberikan pemaknaan terhadap lafaz{-lafaz{ al-Qur’a>n. Kaidah bahasa Arab ini terbagi dalam 
dua kelompok pembahasan, yaitu ilmu nahwu yang membicarakan i’ra>b al-kalimah  dalam jumlah 
dan ‘ilm s{arf yang khusus membahas tentang perubahan bentuk kata. Dalam linguistik umum, 
kedua bidang kajian ini disebut morfosintactic yaitu gabungan antara sintaksis dan marfologi. 
David Crystian, 1984: 201. 
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Pada bacaan kedua, lafaz ﷲا seperti semula, sementara ءﺎﻤﻠﻌﻟا  berposisi 
sebagai sifat, maka hukumnya ةﺮﺴﻜﻟﺎﺑ روﺮﳎ . sehingga arti dari bacaan tersebut 
adalah “Sesungguhnya Allah hanya takut kepada sebahagian hamba-hamba-Nya 
yang ulama”. 
Pada bacaan ketiga, lafaz ﷲ berposisi sebagai ﻪﺑ لﻮﻌﻔﻣ maka 
hukumnya ﺢﺘﻔﻟﺎﺑ بﻮﺼﻨﻣ , sementara ءﺎﻤﻠﻌﻟا berposisi sebagai ﺮﺧﺆﻣ ﻞﻋﺎﻓ , maka 
hukumnya ﺔﻤﻀﻟﺎﺑ عﻮﻓﺮﻣ , sehingga arti dari bacaan tersebut adalah “Sesungguhnya 
hanya ulamalah dari hamba-hamba Allah yang takut/bertakwa kepada-Nya”.  
Dari ketiga bacaan tersebut, dua yang pertama “bacaan satu dan dua” 
adalah bacaan yang sesat, bagi yang membaca seperti itu akan berimplikasi 
kepada kekufuran. Hanya bacaan ketigalah yang benar dan lebih selamat dari 
perbuatan yang berimplikasi kepada kekufuran dan semacamnya. 
Dari contoh yang sederhana ini, dapat memberi gambaran kepada kita 
betapa urgennya gramatika “tata bahasa” Arab dalam memberi penafsiran ayat-
ayat al-Qur’a>n. 
Salah satu aspek qawa>’id yang banyak terdapat dalam al-Qur’a>n adalah: 
ﲑﻤﻀﻟا , ﲑﻛﺬﺘﻟا , ﺚﻴﻧﺄﺘﻟا , لﺎﺼﺗﻹا , ﻧﻹاﻔلﺎﺼ , ﱰﺘﺴﳌا . Setiap aspek qawa>’id tersebut 
tentunya mengandung makna yang berbeda sehingga berimplikasi terhadap 
pemaknaan ayat yang berbeda pula. Peranan gramatika bahasa yang demikian 
penting dalam penafsiran mengharuskan para mufassir untuk menekuni pesoalan-
persoalan kebahasaan, sebab dalam aturan kebahasaan tersebut terkandung tata 
cara pemaknaan lafaz{-lafaz{ al-Qur’a>n yang sangat berpengaruh terhadap 
penafsiran ayat-ayat al-Qur’a>n. Urgensi gramatika bahasa Arab dalam 
menafsirkan al-Qur’a>n mengingat bahwa gramatikal merupakan hal terpenting 
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dalam memahami ayat-ayat al-Qur’a>n secara komprehensif dalam proses 
penginterpretasian atau penafsiran pesan-pesan al-Qur’a>n. 
Ada dua pendekatan teori yang mendasari pengajaran bahasa, yaitu teori 
tata bahasa tradisional dan struktural. Keduanya memiliki pandangan yang saling 
berseberangan dalam hal tata bahasa. Teori tradisional menekankan adanya satu 
tata bahasa di dunia secara menyeluruh (al-qawa>’id al-‘a>lamiyyah), sedangkan 
teori struktural memandang bahwa struktur bahasa-bahasa di dunia tidak sama.8 
Berbicara tentang gramatikal berarti berbicara tentang morfologi karena 
morfologi (atau tata bentuk, Inggris morphology) adalah bidang linguistik yang 
mempelajari susunan bagian-bagian kata secara gramatikal. Morfologi adalah 
bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk bentuk kata serta 
pengaruh perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata, atau morfologi 
mempelajari seluk beluk bentuk kata serta fungsinya perubahan-perubahan 
bentuk kata itu, baik fungsi gramatikal maupun fungsi semantik.  
Pendapat lain mengemukakan morfologi adalah ilmu yang mempelajari 
morfem, dan morfem itu adalah unsur bahasa yang mempunyai makna dan ikut 
mendukung makna. Selain membahas gramatika al-Wa>wu, dalam tesis ini juga 
menyertakan analisis semantik terhadap al-Wa>wu untuk lebih menyempurnakan 
pembahasan dalam tesis ini, sebab semantik merupakan salah satu cabang 
linguistik yang berada pada tataran makna. 
Pengertian yang mudah dipahami perihal semantik disampaikan oleh 
Verhaar9 yang mengemukakan bahwa semantik merupakan cabang dari ilmu 
                                                             
8Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (PT. Remaja Rosda Karya: 
Bandung, 2011), h. 171. 
9Verhaar. 1999. Asas-Asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press), h. 385. 
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linguistik yang meneliti arti atau makna. Dengan kata lain, semantik menjadikan 
makna sebagai objek penelitian ataupun kajiannya. Objek studi semantik adalah 
makna, atau dengan lebih tepat makna yang terdapat dalam satuan-satuan ujaran 
seperti kata, frase, klausa, dan kalimat. Persoalan makna memang sangat sulit 
dan tidak mudah, walaupun makna ini adalah persoalan bahasa, tetapi keterkaitan 
dan keterkaitannya dengan segala segi kehidupan manusia sangat erat.10  
Semantik merupakan ilmu yang dapat dikatakan luas cakupannya. Tidak 
hanya mempelajari semantik tetapi juga mempelajari kaitan semantik itu sendiri 
dengan bidang ilmu lainnya. Pateda11 mengemukakan bahwa masalah makna 
tidak hanya menjadi urusan ahli yang bergerak di bidang semantik tetapi juga 
menjadi kajian ahli yang bergerak di bidang filsafat, logika dan psikologi. 
Oleh karena itu, seperti yang sudah disebutkan bahwa ilmu-ilmu yang 
terkait pasal semantik di dalamnya antara lain linguistik, psikologi, logika, dan 
filsafat. Studi semantik lazim diartikan sebagai bidang dalam linguistik yang 
meneliti atau membicarakan, atau mengambil makna bahasa sebagai objek 
kajiannya.12 Kata semantik yang digunakan untuk bidang linguistik yang 
mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang 
ditandainya atau dengan kata lain bidang studi yang mempelajari makna atau arti 
dalam bahasa.  
                                                             
10Abdul Cher, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Bandung: Rineka Cipta 1995), h. 
27. 
11Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), h. 11. 
12Abdul Cher, Leksikologi dan Leksikografi Indonesia (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2007), h. 115. 
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Oleh karena itu, kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang 
makna atau arti.13 Semantik ada pada ketiga tataran bahasa yakni fonologi, 
morfologi, sintaksis, dan leksikon. Morfologi dan sintaksis juga termasuk 
gramatika atau tata bahasa.  Sedangkan fonologi adalah bunyi bahasa yang 
berfungsi dalam ujaran dan yang dapat membedakan makna itulah yang menjadi 
objek salah satu disiplin linguistik.14 
Dengan demikian, dari paparan tersebut tumbuhlah minat dan keinginan 
serta keingintahuan untuk melakukan penelitian tentang al-Wa>wu dalam QS 
Ya>si>n dengan analisis gramatikal dan semantik, karena penggunaan huruf Wa>wu 
dalam QS Ya>si>n sangat perlu untuk diteliti baik dari segi gramatikal maupun 
semantik. Akan tetapi, al-Wa>wu yang menjadi pembahasan dalam tulisan ini 
termasuk huruf makna.  
Adapun huruf makna terbagi menjadi dua macam, yaitu huruf ‘a>mil dan 
huruf gairu al-‘a>mil. Huruf ‘a>mil adalah huruf yang dapat menentukan i’ra>b dari 
suatu kata yang dimasukinya sedangkan huruf gairu al-‘a>mil adalah huruf yang 
tidak menentukan i’ra>b dari suatu kata yang dimasukinya. 
Karena pokok pembahasan tesis ini lebih erat kaitannya dengan huruf 
‘a>mil, maka akan difokuskan terhadap huruf ‘a>mil, sedangkan al-Wa>wu gairu al-
‘a>mil, akan tetap dipaparkan, sesuai dengan yang ditemukan dalam QS Ya>si>n, 
dan pembatasan tersebut akan dijelaskan lebih terperinci setelah terlaksananya 
dalam melakukan penelitian lebih lanjut berupa tesis. 
Adapun Wa>wu (  ووا ) merupakan salah satu huruf dari tiga puluh huruf 
hija>iyyah, dari segi hija>i maka huruf Wa>wu ada pada urutan ke dua puluh tujuh 
                                                             
13Abdul Cher, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2009), h. 2. 
14Mansoer Pateda, Pengantar Fonologi (Gorontalo: viladan 2003), h. 3. 
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(  ﻊﺑﺎﺴﻟا فﺮﳊا ونوﺮﺸﻌﻟا ), sedangkan dari segi abjadi> huruf wa<wu berada pada urutan 
ke enam (  فﺮﳊاسدﺎﺴﻟا ). Dalam kajian ilmu nahwu al-Wa>wu memiliki posisi 
penting dan tersendiri dalam pembahasannya, karena al-Wa>wu merupakan salah 
satu huruf yang bisa berdiri sendiri dan memiliki banyak makna tergantung pada 
kalimat yang tersusun atasnya, baik itu sebelum dan sesudahnya, bisa diartikan 
bahwa huruf Wa>wu ini mampu menghubungkan kalimat sebelum dan sesudahnya 
dengan makna yang berbeda-beda. 
Huruf Wa>wu bisa masuk dalam beberapa aspek: 
1. Wa>wu al-Qasam (ﻢﺴﻘﻟا واو), 
2. Wa>wu al-‘a>t{af  (ﺔﻔﻃﺎﻌﻟا واو), 
3. Wa>wu al-Ibtida>’ (ءاﺪﺘﺑﻹا واو) 
4. Wa>wu al-Isti’na>f  (فﺎﻨﺌﺘﺳﻹا واو), 
5. Wa>wu al-H{a>l (لﺎﳊا واو), 
6. Wa>wu al-Ma’iyyah (  واوﺔﻴﻌﳌا ), 
7. Wa>wu za>idah  (ةﺪﺋاز واو), dll. 
Wa>wu al-Qasam adalah huruf Wa>wu yang bermakna sumpah dan 
termasuk kategori huruf ja>r15. Wa>wu al-‘a>t{af  adalah huruf Wa>wu yang terletak 
di antara ma’t{u>f dan ma’t{u>f ‘alaihi16. Wa>wu h{al adalah huruf wa>wu yang terletak 
setelah s{a>hibul h{al dan juga bisa terletak pada jumlatul ismiyyah dan jumlatul 
fi’liyyah contoh: ىرﺎﻜﺳ ﻢﺘﻧاو ةﻼﺼﻟا اﻮﺑﺮﻘﺗﻻ.17 . Wa>wu isti’na>f  adalah huruf wa>wu 
yang terletak diawal kalimat sempurna secara tersendiri. Wa>wu maf’u>l ma’ah 
adalah wa>wu yang menasab isim setelahnya. 
                                                             
15Lihat T{a>hir Yu>suf al-Khat{ib, Mu’jam Mufas{s{al fi> al-I’ra>b, h. 470. 
16Mustafa al-Gala>ya>ini>>, Ja>mi’u al-Duru<s, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2012), h. 245. 
17T{a>hir Yu>suf al-Khat{ib, Mu’jam Mufas{s{al fi> al-I’ra>b, h. 468. 
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Dan masih banyak lagi kajian al-Wa>wu tersendiri yang sangat menarik 
untuk dilakukan pengkajian terhadapnya, sehingga dengan harapan terkuak 
semua kajian al-Wa>wu yang terdapat dalam QS Ya>si>n baik itu dari segi 
gramatikal terlebih juga pada kajian semantik. 
Sebelum mengakhiri latar belakang tesis ini, tersebutlah tambahan fakta 
menarik dari huruf Wa>wu yang terdapat dari salah satu website yang diposting 
oleh Irawan Setyabudi sebagai berikut. Huruf Wa>wu dikenal sebagai huruf 
Arabik, ternyata banyak memiliki arti. Sebelum islam berkembang, ternyata pada 
kebudayaan tradisional banyak fakta-fakta bentukan lengkung ini sebagai 
ornamen simbol. 
Sebelumnya kita mengetahui bahwa huruf ini hanya dijumpai dalam 
bahasa Arab. Perlu diketahui bahwa Arab bukanlah islam, islam bukanlah Jawa, 
Malaysia, dan seterusnya. Tetapi lebih dari itu, huruf ini disepakati bersama 
dalam ranah universal atau kesemestaan, sehingga banyak ditemui di banyak 
tempat dalam waktu yang berbeda. Bisa dibayangkan jarak antara Timor dan 
Batak yang sangat jauh. Arti kata secara bahasa dalam al-Qur’a>n, huruf Wa>wu; 
dibaca Wa> berarti “dan” atau “demi” yang bermakna berkelanjutan. Sesuatu pasti 
punya kesepasangan.  
Sedangkan huruf hidup yang lain seperti ‘Wi’ dan ‘Wu’ tidak memiliki 
arti. Dalam simbolisme tradisional, bentukan lengkung yang diduga mirip huruf 
Wa>wu cenderung dimiliki oleh kaum feminis saat berhubungan dengan 
leluhurnya. Hubungan ini menunjukkan suatu keberlanjutan antara kehidupan 
sekarang dan sebelumnya yang terpisahkan oleh waktu. 
Huruf Wa>wu juga ditemui pada diri seorang wanita. Dalam analisis 
linguistik tentang gender masih mengalami kebingungan tentang baik-buruknya 
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pemakaian kata wanita atau perempuan. Kenyataannya dua-duanya juga dipakai 
dalam konteks yang berbeda. Perempuan berasal dari bahasa Melayu yaitu Puan 
atau Tuan, dipakai untuk kesetaraan misalkan hak hidup dan hak asasi (bahasa 
intelektual). Wanita alih kata dari betina merupakan peyorasi dan merupakan 
pengembangan dari bahasa Jawa. Kata ini lebih dipakai pada situasi spiritual dan 
memiliki tendensi pada fungsi reproduksi atau melahirkan generasi. Jadi ada 
saatnya memakai kata wanita atau perempuan, bukan untuk dipertentangkan. 
Mengenai keberadaan huruf Wa>wu tersebut berada pada simbol rahim 
sebagai wujud keberlanjutan (reproduksi) untuk kehidupan selanjutnya yang 
tidak ditemui pada pria. Sebenarnya tubuh manusia merupakan rangkaian simbol 
dari huruf dalam al-Qur’a>n sebagai bahasa semesta. Menyinggung dari segi 
dualisme berlawanan antara pria-wanita, ataupun yang lainnya semisal tua-muda, 
baik-buruk, kaya-miskin pernah dijelaskan oleh Levi-Strauss, merupakan bentuk 
strukturalis yang mampu mempengaruhi arsitektur sebagai wadah; yaitu 
pembedaan ruang (pemisahan ruang lelaki-perempuan pada permukiman 
tradisional, contoh rumah Sade menempatkan posisi wanita pada ruang dalam 
yang menganalogikan rumah sebagai rahim, sedangkan pria tidur di ruang luar). 
Berbicara tentang arsitektur, juga tidak terlepas dari kata sustainable 
yaitu bagaimana huruf ini memberikan pengaruh terhadap dunia lingkungan 
binaan. Dalam karya Eko Prawoto juga ditemui bentukan lengkung ini sebagai 
makna open ending, berkelanjutan, seperti repro: tunas. Lengkungan ini disebut 
dengan ‘lung-lungan’ dipelajari juga oleh Le Corbusier dengan bentukan keong 
ataupun prototipe galaksi sebagai titik yang berpusar konsentris, seperti pula 
pada huruf Wa>wu. Hal ini menyatakan bahwa eksistensi arsitektur akan terus 
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mengalami perubahan (pengembangan). Di lain pihak, ada gonjang-ganjing 
mengenai apa makna tradisional terhadap perubahan.  
Pada kajian tentang Living House oleh Waterson juga mengalami 
permasalahan yang sama. Yaitu apakah bangunan baru (didirikan sekarang) 
bergaya lama bisa disebut tradisional ataukah harus bangunan lama saja. Secara 
fisik akan sulit untuk menetapkan bahwa bangunan tidak berubah, karena ada 
pengaruh eksternal, akan tetapi esensi akan tetap, seperti ritual budaya. Jika 
ingin mengetahui sesuatu yang tetap atau berubah, kembali pada hukum 
ketetapan lingkungan atau ketetapan Sang Pencipta: Kun (Jadi: ketetapan) 
Fayakun (maka jadilah: bisa berubah).  
Sisi yang lain mengenai keberlanjutan yang dewasa ini menyoroti 
tentang green architecture (green design). Sebenarnya kata green ini tidak serta 
merta sebagai jawaban atas degradasi lingkungan, tetapi kegagalan era modern 
dalam mendaya-manfaatkan lingkungan. Dalam posmodern ini kata sustainable 
ditujukan pada kehidupan yang lebih baik. Demikianlah analogi dari huruf wa>wu 
yang menunjukkan proses perubahan dan masih selalu bergerak tumbuh.18 
 
B. Rumusan Masalah 
Sebagaimana latar belakang yang telah terpaparkan sebelumnya dengan 
judul “al-Wa>wu dalam QS Ya>si>n (analisis gramatikal dan semantik)”, maka inti 
pembahasan dalam tesis ini, dapat diketahui dengan melihat sajian pokok 
permasalahan sebagaimana berikut : 
1. Bagaimana jenis-jenis al-Wa>wu dalam QS Ya>si>n?  
2. Bagaimana makna-makna al-Wa>wu dalam QS Ya>si>n? 
                                                             
18
http://rajutruangarsitektur.blogspot.co.id/2012/05/menguak-struktur-simbol-huruf-
wawu.html diakses pada minggu 08/01/2017, jam 17.24. 
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C. Pengertian Judul dan Ruang lingkup Penelitian 
1. Pengertian judul 
a. Huruf Wa>wu dalam QS Ya>si>n  
QS Ya>si>n merupakan jantungnya al-Qur’a>n sehingga surah 
tersebut memiliki banyak keistimewaan dan keunggulan dibandingkan 
dengan surah yang lain dalam Al-Qur’a>n. Surah ini terdiri atas 83 ayat, 
serta termasuk golongan surah-surah Makkiyyah.  
Salah satu yang menjadi daya tarik untuk kajian dalam surah 
tersebut adalah huruf Wa>wu, sebab Huruf Wa>wu dalam QS Ya>si>n 
memiliki banyak fungsi dan macam-macamnya, sehingga terdapat 
pemaknaan yang berbeda-beda pula.  
 
b. Analisis Gramatikal dan Semantik 
- Analisis berasal dari bahasa Inggris ‘analysis’ yang berarti : (1) 
analisa, pemisahan, dan (2) pemeriksaan yang teliti.  
- Gramatikal/gra·ma·ti·kal/ a Ling sesuai dengan tata bahasa; 
menurut tata bahasa; 
- Semantik/se·man·tik/ /sémantik/ n Ling 1 ilmu tentang makna 
kata dan kalimat; pengetahuan mengenai seluk-beluk dan 
pergeseran arti kata; 2 bagian struktur bahasa yang berhubungan 
dengan makna ungkapan atau struktur makna suatu wicara; 
 
2. Ruang lingkup penelitian 
Berdasarkan paparan tersebut sebelumnya, maka dapatlah ditarik 
kesimpulan bahwa ruang lingkup penelitian dalam tesis ini adalah telaah secara 
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mendalam terhadap al-Wa>wu dalam QS Ya>>si>n dengan menggunakan analisis baik 
itu dari segi gramatikal (ﺔﻐﻠﻟا ﺪﻋاﻮﻗ) atau yang lebih dikenal dengan istilah nah{wu-
s{arf, juga terhadap al-Wa>wu dalam QS Ya>si>n dari segi semantik (ﺔﻐﻠﻟا ﱏﺎﻌﻣ) atau 
ilmu yang lebih dikenal dengan istilah ilmu makna terhadap al-Wa>wu dalam QS 
Ya>si>n. 
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian yang tertuang dalam tesis ini merupakan penelitian yang 
bersifat kajian pustaka, oleh karena itu dibawah ini akan dijelaskan kajian yang 
berkaitan dengan penelitian ini dengan penelitian yang telah ada sebelumnya. 
Setelah melakukan penelusuran dan telaah di beberapa literatur, karya 
ilmiah berupa skripsi, tesis bahkan desertasi sekalipun, tidak menemukan 
penelitian yang secara spesifik membahas atau sama dengan pembahasan serta 
jenis analisis yang ada dalam tesis ini, akan tetapi terdapat beberapa literatur 
atau karya ilmiah yang sejalan dengan penelitian dalam tesis ini, menggunakan 
analisis gramatikal, juga analisis semantik, serta tentang huruf Wa>wu akan tetapi 
berbeda analisis penelitian, serta objek penelitian diantaranya: 
1. Penelitian berupa Skripsi yang disusun oleh Mujiono, alumni Fakultas 
Adab dan Humaniora, pada Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2009, dengan judul “  ﱏﺎﻌﻣ
ﻒﺳﻮﻳ ةرﻮﺳ ﰱ واﻮﻟا فﺮﺣأ “ penelitian ini sebatas membahas tentang makna 
huruf Wa>wu dalam QS Yu>suf. 
Penelitian tersebut membahas dan mengkaji makna huruf Wa>wu dalam 
QS Yu>suf, ini sejalan dengan penyusunan tesis ini, dan ini merupakan 
usaha menyempurnakan pembahasan huruf Wa>wu dengan menambahkan 
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analisis gramatikal, tetapi perbedaannya disini membahas dan mengkaji 
huruf Wa>wu dalam QS Ya>si>n. 
2. Penelitian berupa Tesis yang disusun oleh Juhrah Muhammad Arib, 
mahasiswa alumni Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Universitas 
Islam Negeri Makassar tahun 2008, dengan judul “Penafsiran Para 
Mufassir Terhadap QS Ya>sin (36): 37-40 (Studi Atas Penerapan Konsep 
Trilogi Nalar Arab al-Jabiry) “. 
Penelitian tersebut membahas dan mengkaji penafsiran para Mufassir 
terhadap QS Ya>si>n (36): 37-40, dengan penelitian sebelumnya tersebut, 
dapat membantu untuk lebih mengenal QS Ya>si>n dalam hal penafsiran 
dan mendapatkan sekilas gambaran tentang QS Ya>si>n. 
3. Penelitian berupa Disertasi yang disusun oleh M. Syukur Derry, 
mahasiswa alumni Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Universitas 
Islam Negeri Makassar tahun 2013, dengan judul “ Bentuk-Bentuk al-
Badi’ dalam QS Ya>si>n. 
Penelitian tersebut, membahas dan mengkaji QS Ya>si>n dengan 
menggunakan metode analisis deskriptif-analitis, yakni penulisan dan 
penyusunannya menggunakan data-data kualitatif dari berbagai macam 
buku baik buku tafsir maupun balagha. Penelitian tersebut juga sejalan 
dengan penelitian dalam penyusunan tesis ini, akan tetapi berbeda dari 
segi sub pembahasannya. 
4. Karya ilmiah berupa makalah oleh Muliadi, S.Ag, dosen IAIN Alauddin 
Makassar dengan judul “Telaah Tah{li>li> dan Maud{u>’i> QS Ya>si>n (36): 1-5“, 
yang dipaparkan pada seminar dosen Fakultas Dakwah IAIN Alauddin 
Makassar 14 Februari 2002.  
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Penelitian (makalah) tersebut, membahas dan mengkaji makna-makna 
yang terkandung dalam huruf Muqatta’ah dan Qasam serta mengetahui 
makna-makna S{ira>h al-Mustaqi>m pada ayat tersebut. 
5. Penelitian tentang h{arf wāwu ini sebelumnya sudah pernah dibahas di 
Fakultas Ilmu Budaya Departemen Sastra Arab USU oleh Rosminah 
Sinukaban tahun 1987 dengan judul “ Fungsi Huruf Wa>wu dan 
Pemakaiannya dalam bahasa Arab” (bukti otentik tidak dapat ditemukan 
sehingga tidak dapat mendeskripsikan penelitiannya). Adapun tulisan ini 
akan membahas khusus h{arf wāwu al-‘a>milah yang terdapat dalam al-
Qur’a>n juz 30. 
 
E. Kerangka Teoretis 
1. Analisis gramatikal 
Analisis tekstual adalah analisis wacana yang bertumpu secara 
internal pada teks yang dikaji19. Dalam analisis wacana, segi bentuk atau 
struktur lahir wacana disebut aspek gramatikal wacana, sedangkan segi 
makna atau struktur batin wacana disebut aspek leksikal wacana.  Aspek 
gramatikal wacana meliputi: 
a. Pengacuan perangkaian (reference), 
b. Penyulihan (subtitution), 
c. Pelepasan (ellipsis), 
d. Perangkaian (conjuction). 
                                                             




Pelesapan atau ellipsis adalah suatu gaya yang berwujud 
menghilangkan suatu unsur kalimat yang dengan mudah dapat diisi atau 
ditafsirkan sendiri oleh pembca atau pendengar, sehingga struktur gramatikal 
atau kalimatnya memenuhi pola yang berlaku20. Perangkaian atau konjungsi 
adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang dilakukan dengan cara 
menghubungkan unsur yang satu dengan unsur yang lain dalam wacana. 
Aspek leksikal wacana menitikberatkan pada segi makna atau 
struktur batin sebuah wacana. Dalam hal ini, aspek leksikal wacana 
bertumpu pada hubungan secara semantis. Aspek leksikal wacana meliputi 
repetisi (pengulangan), sinonimi (padan kata), kolokasi (sanding kata), 
hiponimi (hubungan atas bawah), antonimi (lawan kata), dan ekuivalensi 
(kesepadanan). 
2. Analisis semantik 
Dalam analisis semantik harus juga disadari karena bahasa itu 
bersifat unik, dan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan budaya 
masyarakat pemakainya, maka analisis semantik suatu bahasa hanya berlaku 
untuk bahasa itu saja, tidak dapat digunakan untuk menganalisis bahasa lain. 
Contoh kata ikan dalam bahasa Indonesia merujuk pada jenis binatang yang 
hidup di dalam air dan biasa dimakan sebagai lauk; dan dalam bahasa Inggris 
sepadan dengan fish. Tetapi kata iwak dalam bahasa Jawa  bukan hanya 
berarti ‘ikan’ atau ‘fish’, melainkan juga berarti daging yang digunakan juga 
sebagai lauk, teman pemakan nasi. Malah semua lauk seperti tempe dan tahu 
sering juga disebut iwak. Contoh lain, kata cat dalam bahasa Inggris selain 
berarti ‘kucing’, juga berarti semua binatang yang bentuknya seperti kucing, 
                                                             




baik besar maupun kecil. Jadi termasuk singa (lion) dan harimau (tiger). 
Padahal dalam bahasa Indonesia kucing adalah ‘kucing’; tidak termasuk 
singa dan harimau. Jadi, kalau dalam bahasa Inggris kata cat merupakan 
istilah generic untuk binatang yang serupa dengan kucing. Tetapi dalam 
bahasa Indonesia tidak demikian. Linguistik paling tidak mempunyai tiga 
tataran, yaitu sintaksis, morfologi dan semantik. Sintaksis digunakan untuk 
membedah struktur kalimat, morfologi digunakan saat pembentukan suatu 
kata perlu dianalisis, berkaitan dengan pengucapannya, dan semantik khusus 
digunakan untuk memaknai sebuah kata. 
Dalam buku berjudul “Studienbuch Linguistik”21 (1996) Linke 
mengatakan semantik berfungsi sebagai salah satu cabang ilmu linguistik 
dengan dimensi dari sistem makna sebuah ungkapan bahasa. Pusat 
karakteristik dari bahasa sebagai dasar eksistensinya terletak pada 
kemaknaan. Karena itu bahasa, baik bahasa lisan atau tulisan, harus memiliki 
makna. Jadi, semantik adalah sebuah tataran dalam linguistik yang 
mempelajari makna dalam tanda bahasa. Sebagai tanda bahasa, semua 
ungkapan mempunyai hubungan bentuk lisan dan tulisan dengan maknanya. 
Tanda terkecil dalam makna adalah morfem, yang sedikit lebih besar seperti 
leksem, dia mengikuti bentuk kalimat, bagian kalimat, kalimat, dan teks. 
Semua satuan tersebut memenuhi syarat- syarat untuk “tanda”. 
                                                             
21 In its 11 chapters, the »Study Companion on Linguistics« supplies detailed 
guidance on the main sectors of the discipline. In this 5th edition, all the chapters have been 
substantially extended to take account of the most important theoretical advances of the last few 
years. Description is not undertaken from the perspective of a specific school of thought. Instead, 
the aim is to provide an overview of the most significant theoretical approaches. The book can be 
used as a resource to draw upon in connection with introductory linguistics classes, or as a source 
of background knowledge on individual sectors of linguistics discussed in advanced seminars or 
tested in final examinations. 
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F. Metodologi Penelitian 
Berdasarkan buku pedoman penulisan karya ilmiah; Makalah, Skripsi, 
Tesis dan Disertasi yang diterbitkan oleh Alauddin Perss Makassar metode 
penelitian haruslah mencakup empat hal yaitu jenis penelitian, pendekatan 
penelitian (approach), metode pengumpulan data, dan metode pengolahan dan 
analisis data.22 
1. Jenis Penelitian 
Klasifikasi jenis penelitian sebenarnya relatif sangat beragam dan 
tergantung dari aspek mana penelitian tersebut diklasifikasikan. Ketiadaan 
kesepakatan dalam pengklasifikasian tersebut bertolak dari adanya perbedaan 
sudut pandang dari para ahli dalam mengawali fokus pengklasifikasiannya 
sejalan dengan aspek kepentingan pengklasifikasian penelitian itu sendiri. 
Pengklasifikasian jenis-jenis penelitian ini sebenarnya hanya sebuah upaya untuk 
mengklasifikasikan penelitian yang sudah ada yang bertujuan untuk 
memudahkan bagi kita. 
Ditinjau dari segi tempat pelaksanaan penelitian dan objek kajiannya 
yaitu buku-buku yang berkaitan dengan judul penelitian, maka penelitian ini 
merupakan penelitian pustaka (Library research) yaitu penelitian yang dilakukan 




                                                             
22Tim penyusun Karya Ilmiah UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya 
Tulis Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian, Edisi Revisi (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 1517. 
23Mestika zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
2004), h. 1-3. 
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2. Pendekatan Penelitian 
Secara umum penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan 
dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai 
tujuan – tujuan tertentu.24 
Adapun pendekatan penelitian dalam tesis ini adalah pendekatan 
gramatikal-semiotik, pendekatan gramatikal-semiotik dimaksudkan untuk 
menelaah secara mendalam struktur atau kedudukan-kedudukan yang menjadi 
objek kajian dalam tesis ini, juga mengkaji secara mendalam makna teks 
terhadap objek kajian dalam tesis ini. 
3. Metode pengumpulan data 
Berdasarkan jenis penelitian dalam tesis ini, yaitu berupa penelitian 
kepustakaan (library research), maka untuk memperoleh data, peneliti 
mengumpulkan data dari sejumlah literature / referensi yang berkaitan dengan 
masalah penelitian dari perpustakaan atau literature berupa maktabah yang 
berbentuk digital (digital library). Adapun data dikumpulkan dengan cara 
mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan analisis isi (content 
analysis) terhadap literature yang representative dan mempunyai relevansi 
dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas, dan menyimpulakan. 
4. Teknik Pengolaan dan Analisis Data 
Sebelum sampai pada tahap analisis, maka harus dilakukan pengolahan 
data yang terkumpul tersebut. Pengolahan data merupakan suatu proses untuk 
memperoleh data ringkasan berdasarkan kelompok data mentah. Data mentah 
yang telah dikumpulkan oleh peneliti tidak akan ada gunanya bila tak diolah. 
                                                             
24Nana Syaodih Sukmadinita,  Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Rosda 
Karya, 1998), h. 5. 
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Pengolahan data juga merupakan bagian yang sangat penting dalam 
metode ilmiah, karena dengan pengolahan data, data tersebut dapat diberi arti 
dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Analysis is 
process of resolving data into its constituent component to reveal its 
characteristic elements and structure25. 
Analisis merupakan proses pemecahan data menjadi komponen-
komponen yang lebih kecil berdasarkan elemen dan struktur tertentu. 
Menurut Bogdan dan Biglen dalam Moleong, analisis data kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data,  memilah-milahnya menjadi satuan yang datapat 
dikelolah, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain26. 
 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui seluk beluk al-wa<wu dalam ilmu nahwu. 
b. Untuk mengetahui fungsi dan pemakaian  al-wa>wu dalam ilmu nahwu 
c. Untuk mengetahui bentuk-bentuk al-wa>wu dalam QS Ya>si>n 
d. Untuk mengetahui makna-makna al-wa>wu dalam QS Ya>si>n 
 
                                                             
25Ian Dey, Qualitative Data Analysis (New York: RNY, 1995), h. 30. 
26Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 248. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 
a. Kegunaan ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman teoritis 
mengenai analisis gramatikal dan semantik terhadap al-wa>wu dalam QS 
Ya>si>n, bagi mahasiswa konsentrasi jurusan bahasa dan sastra Arab, 
jurusan pendidikan bahasa Arab, lembaga atau perkumpulan 
siswa/mahasiswa pecinta bahasa Arab, bahkan bagi mahasiswa jurusan 
tafsir al-Qur’an dan tafsir al-hadis\, bahkan terhadap masyarakat luas 
secara umum. 
b. Kegunaan praktis 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, 
akan tetapi peulis berharap agar penelitian ini dapat menjadi bahan 
referensi bagi peneliti selanjutnya, sekiranya terdapat pelitian yang jauh 




AL-WA<WU DAN QS YA<SI<N 
A. Huruf dalam Kajian Nah}wu 
Huruf merupakan salah satu dari tiga pembagian al-Kala>m yakni isim 
(ﻢﺳا), fi’il (ﻞﻌﻓ), dan h{arf  (فﺮﺣ). 
1. Isim (ﻢﺳا), adalah kata benda atau kata kerja yang tidak disertai 
dengan keterangan waktu. 
2. Fi’il (ﻞﻌﻓ), adalah kata yang menunjukkan pekerjaan disertai dengan 
keterangan waktu. 
3. H{arf  (فﺮﺣ) adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri.1 
Sedangkan yang dimaksud dengan al-Kala>m adalah ungkapan atau 
kalimat yang memberikan sebuah faedah atau menunjukkan sebuah makna yang 
dapat dipahami. Sebagaimana dalam kaedah disebutkan bahwa: 
ةﺪﺋﺎﻓ دﺎﻓأو ﺮﺜﻛﺄﻓ ﲔﺘﻤﻠﻛ ﻦﻣ ﺐﻛﺮﳌا ﻆﻔﻠﻟا ﻮﻫ مﻼﻜﻟا 
Kala>m adalah lafaz{ yang tersusun dari dua kalimat atau lebih, dan 
memberikan sebuah faidah.2 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap ungkapan atau kalimat yang 
digunakan oleh orang-orang Arab, baik dalam pembicaraan yang sampai ke 
telinga kita kemudian digunakan dalam pembicaraan dan pelajaran, yang dibaca 
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Syamsul Ma’arif, Nahwu Kilat, edisi revisi (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2016), h. 
17. 
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dalam buku-buku yang ditulis dalam surat dan dikirimkan untuk teman dan 
keluarga, semuanya tidak akan terlepas dari ketiga pembagian di atas, yaitu: 
isim, fi’il dan h{arf.3  
Konsep tersebut merupakan hal mendasar untuk dapat mengenal dan 
memahami al-Wa>wu dalam kajian nahwu secara umum dan secara khusus untuk 
dapat mengetahui dan memahami al-Wa>wu dalam QS Ya>si>n. 
1. Pengertian Huruf dalam Nah}wu 
Al-Gala>ya>ini> menyatakan: 
ﻞﺜﻣ ،ﻩﲑﻏ ﰱ ﲎﻌﻣ ﻰﻠﻋ لد ﺎﻣ فﺮﳊا : ﺔﻣﻼﻋ ﻪﻟ ﺲﻴﻟو ،ﻦﻣو نإو ﻰﻠﻋو ﱂو ﰲو ﻞﻫ
ﻞﻌﻔﻟاو ﻢﺳﻼﻟ ﺎﻤﻛ ،ﺎ  ﺰﻴﻤﺘﻳ.4 
Huruf itu tidak menunjukkan makna kecuali ketika ia terangkai dengan 
kata lain, contoh: hal, fi>, lam, ‘ala>, inna, min, dan tidak ada tanda-tanda khusus 
bagi huruf yang membedakannya sebagaimana tanda-tanda yang dimiliki oleh 
isim dan fi’il. 
Sedangkan Fuad Ni’mah mengatakan bahwa huruf adalah setiap kata 
yang tidak bermakna kecuali jika bersama dengan kata yang lain.5 
Huruf yaitu kalimah yang menunjukkan makna apabila digabungkan 
dengan kalimah lainnya (tidak bisa berdiri sendiri) (ﺎﻫﲑﻏ ﰱ ﲎﻌﻣ ﻰﻠﻋ ﺖﻟد ﺔﻤﻠﻛ)6. 
                                                             
3Muhyidin Abdul Hamid, Ilmu Nahwu Terjemah Tuh{fatus Saniyah, cet. Pertama 
(Jogjakarta: Maktab Da>rus al-Sala>m, 2010), h. 20. 
4
Mus{ta>fa> al-Gala>ya>ini>, Ja>mi’u al-Duru<s, Juz 1 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2012), h. 10. 
5Abu Ahmad al-Mutarjim, Terjemahan Mulakhos; Terjemah Kitab Mulakhos Qowaid 
al-Lughah al-‘Arabiyah karya Fuad Ni’mah, pdf., t.d. h.22 
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Semisal huruf ﻦﻣ, lafaz} ini bisa menunjukkan makna ibtida>’ (memulai) 
bila digabungkan dengan lafaz{ lain. Contoh: ﺪﺠﺴﳌا ﱃإ ةﺮﺠﳊا ﻦﻣ تﺮﺳ (saya 
berjalan mulai dari kamar sampai masjid). 
Huruf adalah kata yang tidak bisa dimasuki oleh tanda isim maupun 
fi’il. Ciri yang dapat membedakan huruf dengan isim dan fi’il adalah huruf tidak 
menerima satupun dari berbagai ciri isim dan fi’il yang telah disebutkan dan 
dijelaskan tersebut diatas. Contohnya adalah min (ﻦﻣ), hal (ﻞﻫ), dan lam (ﱂ)7, 
Ketiga lafaz{ ini adalah huruf, karena lafaz{-lafaz{ ini tidak dapat menerima alif lam 
( أ ل ), tanwin (ﻦﻳﻮﻨﺘﻟا), dan huruf-huruf khafad{ (jar). 
Dalam bahasa Arab, tidak ada kata  ِْﻦﳌا atau  ﱞﻦِﻣ atau ﱃِإ  ْﻦِﻣ , demikian pula 
dengan huruf  lainnya. Lafaz{-lafaz{ ini juga tidak boleh dimasuki oleh huruf si>n 
(ﲔﺴﻟا) atau saufa (فﻮﺳ) atau ta>’ al-ta’nis\ sa>kinah (ﺔﻨﻛﺎﺴﻟا ﺚﻴﻧﺄﺘﻟا ءﺎﺗ) atau qad (ﺪﻗ) 
atau ciri-ciri fi’il lainnya. 
Berdasarkan kaedah tersebut dapat diketahui bahwa huruf (فﺮﺣ) ialah 
kata yang tidak memiliki makna yang sempurna kecuali huruf tersebut 
dirangkaikan dengan kata lain dan terletak dalam suatu kalimat. 
Huruf adalah lafaz{ yang tidak layak disertai tanda isim atau tanda fi’il. 
Adapula yang mengartikan bahwa huruf adalah setiap kalimah yang tidak dapat 
memiliki makna kecuali apabila bersanding dengan kata lainnya. Kaidahnya: 
                                                                                                                                                                       
6
Aby Ibnu Zain, Terjemah Nadzam al-Imrithie dan Penjelasannya, cet. Kedua (Kediri: 
ZAM-ZAM, Sumber Mata Air Ilmu, 2015), h. 12. 
7
Muhyidin Abdul Hamid, Ilmu Nahwu Terjemah Tuh{fatus Saniyah, cet. Pertama 
(Jogjakarta: Maktab Darus Salam, 2010), h. 36. 
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 ُفْﺮَﳊاَو ﺎَﻣ  َﻻ  ُﺢُﻠْﺼَﻳ  ُﻪَﻌَﻣ  ُﻞِْﻴﻟَد  ِﻢْﺳِﻻا  َﻻَو  ُﻞِْﻴﻟَد  ِﻞْﻌِﻔﻟا.8 
Huruf itu ialah lafaz{ yang tidak layak disertai tanda isim atau tanda fi’il. 
Dalam kaedah lain dijelaskan bahwa: 
 ُفْﺮَﳊا  َﻮُﻫ  ّﻞُﻛ ﺔَﻤِﻠَﻛ  َﺲَْﻴﻟ َﺎَﳍ  ًﲎْﻌَﻣ  ﱠﻻِا  َﻊَﻣ  ْﲑَﻏﺎَﻫ.9 
Huruf adalah setiap kalimah yang tidak dapat memiliki makna kecuali 
bersama kalimah lainnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa huruf adalah kalimah 
yang menunjukkan kepada suatu arti yang belum jelas maksudnya, kecuali 
dirangkaian bersama yang lainnya. 
Contoh dalam QS al-‘as{ar/103: 2 
  ٍﺮْﺴُﺧ ﻲِﻔَـﻟ َنﺎَﺴْﻧِﻹْا ﱠنِإ  
Terjemahnya: “Sungguh, manusia dalam kerugian”. 
ﰲ ، ـﻟ ، نإ adalah huruf ma’ani yang artinya ; ﰲ (dalam), ـﻟ (benar-benar) 
dan نإ (sesungguhnya). Masing-masing dari huruf tersebut tidak dapat dipahami 
maksudnya, seperti ﰲ artinya “dalam”, dalam apa ? apa yang di dalam ?. 
Huruf itu semuanya mabni, tidak dapat dirubah, tetap katanya dalam 
setiap keadaan. Huruf dibangun atas beberapa dasar dengan melihat harakat 
akhirnya, yaitu: 
a. Dengan sukun. Contoh:   ْﻦَﻟ,  ْﻞَﻫ, ﻰَﻛ,  ِﰱ,  َْوا,  َْما,  ْﻞَﺑ,  َْﱂ  
b. Dengan fathah. Contoh:  ﱠُﰒ,  ﱠنِا,  ﱠَنا,  ﱠﻦِﻜَﻟ,  َﺖَْﻴﻟ  
                                                             
8  ،ﺔﺤﻘﻨﻣ ةﺪﻳﺪﺟ ﺔﻌﺒﻃ ،ﺔﺳدﺎﺴﻟا ﺔﻌﺒﻄﻟا ،اﺪﺟ ﺮﺼﺘﳐ حﺮﺷ ،نﻼﺧد ﲏﻳز ﺪﲪأ،ﲔﻣﺮﳊا t .th، ص .۹  
9
Fuad Ni’mah, Mulakhhas{; Qawa>’idu al-Lughah al-‘Arabiyyah (Beirut: Da>r al-s\iqa>fah 
al-Islamiyyah), t. th, h. 147. 
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c. Dengan d{ammah. Contoh:  ُﺬْﻨُﻣ 
d. Dengan kasrah. Contoh:   ُءَﺎﺑ  ﱢﺮَﳉا,  ُمَﻻ  ﱢﺮَﳉا .
10 
Menurut al-Gala>ya>ini>: huruf dalam bahasa Arab terbagi menjadi dua 
macam, yaitu ﲎﺒﻣ فﺮﺣ (h{arf mabna>) dan ﲎﻌﻣ فﺮﺣ (h{arf ma’na>). ﲎﺒﻣ فﺮﺣ (h{arf 
mabna>) adalah huruf yang menjadi bangunan atau komponen dalam pembentukan 
suatu kata. Sedangkan  فﺮﺣﲎﻌﻣ  (h{arf ma’na>) adalah huruf yang memiliki arti 
yang tidak sempurna kecuali terangkai dalam suatu kalimat. Huruf wa>wu (و) 
yang menjadi fokus pembahasan dalam tesis ini termasuk ﲎﻌﻣ فﺮﺣ.  
Adapun ﲎﻌﻣ فﺮﺣ (h{arf ma’na>) terbagi menjadi dua macam, yaitu  فﺮﺣ
ﻞﻣﺎﻌﻟا (h{arf al-‘a>mil) dan ﻞﻣﺎﻌﻟا ﲑﻏ فﺮﺣ (h{arf gairu al-‘a>mil). Huruf ‘a>mil adalah 
huruf yang dapat menentukan i’ra>b dari suatu kata yang dimasukinya sedangkan 
huruf gairu ‘a>mil adalah huruf yang tidak menentukan i’rab dari suatu kata yang 
dimasukinya.  
Pengertian ﻞﻣﺎﻌﻟا فﺮﺣ (huruf ‘a>mil) menurut pakar bahasa Arab, 
diantaranya al-Gala>ya>ini> menyatakan: 
 ﺎﺑاﺮﻋإ ثﺪﳛ ﺎﻣ ﻞﻣﺎﻌﻟا فﺮﳊا)اﲑﻐﺗ يأ (تﺎﻤﻠﻜﻟا ﻦﻣ ﻩﲑﻏ ﺮﺧآ ﰲ  
Huruf ‘a>mil adalah yang menjadikan kasus atau perubahan bunyi harkat 
akhir pada kalimat11.  
Berdasarkan kaedah tersebut dapat diketahui bahwa yang dimaksud 
dengan huruf ‘a>mil adalah huruf yang menjadikan perubahan kasus (i’ra>b) pada 
                                                             
10
Fuad Ni’mah, Mulakhhas{; Qawa>’idu al-Lughah al-‘Arabiyyah  (Beirut: Da>r al-s\iqa>fah 
al-Islamiyyah), t. th, h. 148. 
11
Mus{ta>fa> al-Gala>ya>ini>, Ja>mi’u al-Duru<s, Juz 3 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2012), h. 191. 
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sebuah kata benda (isim) dan kata kerja (fi’il) di dalam suatu kalimat yang 
dimasuki huruf ‘a>mil. 
Huruf berdasarkan letaknya dalam kalimat dan pengaruhnya kepada 
kata-kata setelahnya dengan pembagian sebagai berikut dalam kitab Duru>s Fi> al-
nah{wi wa al-s{arf : 
a. Huruf  yang masuk pada isim (ءﺎﲰﻷﺎﺑ ﺺﺘﳜ ﺎﻣ). 
b. Huruf  yang masuk pada fi’il (لﺎﻌﻓﻷﺎﺑ ﺺﺘﳜ ﺎﻣ). 
c. Huruf  yang masuk pada isim dan fi’il (لﺎﻌﻓﻷاو ءﺎﲰﻷا ﻰﻠﻋ ﻞﺧﺪﻳ ﺎﻣ)12. 
 
2. Jenis-Jenis Huruf dan Pemakaiannya dalam Ilmu Nah}wu 
Sebelumnya telah disebutkan bahwa huruf berdasarkan letaknya dalam 
kalimat dan pengaruhnya kepada kata-kata setelahnya dengan pembagian, maka 
berikut ulasan lebih lengkap serta penjelasan terkait dengan hal tersebut. 
a. Huruf yang masuk pada isim  (ءﺎﲰﻷﺎﺑ ﺺﺘﳜ ﺎﻣ). 
1) Huruf jar ( فوﺮﺣ ﺮﳉا ). Yaitu huruf yang men-ja>r-kan isim sesudahnya. 
Tanda ja>r biasanya kasrah, namun ada juga yang ya dan fath{ah. Untuk 
penjelasan lebih lanjut lihat bagian i’ra>b khafad{. Adapun macam-macam 
huruf ja>r adalah sebagaimana dikatakan dalam nadham berikut ini: 
 ﻲﻫو ﺮﳉا فوﺮﺣ كﺎﻫﱃإ ﻦﻣ  #  ﻰﻠﻋ ﻦﻋ ﰱ اﺪﻋ ﺎﺷﺎﺣ ﻼﺧ ﱠﱴﺣ  
ءﺎﺗو واو ﻰﻛ مﻼﻟا ﱠبر ﺬﻨﻣ ﺬﻣ  #   ﱴﻣو ﻞﻌﻟو ءﺎﺒﻟاو فﺎﻜﻟاو.13 
                                                             
12Ibra>him Hasan Ibra>him, dkk., Duru>s fi> al-Nahwi wa al-S{arfi, juz. 1, t.d, h. 28. 
13  ،ﻞﻴﻘﻋ ﻦﺑا ﺔﻣﻼﻌﻟا حﺮﺷ ،ﻚﻟﺎﻣ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺪﻤﳏ ﻦﻳﺪﻟا لﺎﲨ)ﺎﻳﺎﺑارﻮﺳ  - ﺎﻴﺴﻧوﺪﻧا :ﻢﻠﻌﻟا راد(، t .th، ص .۹۷  
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Dari nadham tersebut dapat dijelaskan bahwa huruf-huruf ja>r adalah 
sebagai berikut :  ،مﻼﻟا ،فﺎﻜﻟا ،ءﺎﺒﻟا ،ﰱ ،ﻰﻠﻋ ،ﻦﻋ ،ﱃإ ،ﻦﻣواو ﻢﺴﻘﻟا ،
ءﺎﺗ ﻢﺴﻘﻟا ،ﺬﻨﻣ ،ﺬﻣ ، ﱠبر ،ﱴﺣ ،اَﺪَﻋ،  َﻼَﺧ، ﺎَﺷﺎَﺣ.14  
Contoh:  ِﺪﺠﺴﳌا ﱃإ ﺖﺒﻫذ 
2) Inna dan saudara-saudaranya ( نا و ﺎ اﻮﺧا ). 
ﱪﳋاو ﺎﲰا اﺪﺘﺒﳌا ﱠنإ ُﺐﺼﻨﺗ  #  ﺮَﻈَﻧ وُذ اﺪﻳز نﺈﻛ ﻪﻌﻓﺮﺗ  
 ْﻞﻤﻌﻟا ﰱ ﺖﻴﻟ ﱠنَأ ّنإ ﻞﺜﻣو  #   ﱠﻞﻌﻟ ﱠﻦﻜﻟ نﺄﻛ اﺬﻜﻫو  
Lafaz{ نإ itu beramal menas{abkan mubtada>’, yang selanjutnya menjadikan 
isimnya, dan merafa’kan khabar yang selanjutnya menjadi khabarnya. 
Contoh:  ٍﺮﻈﻧ اوذ اﺪﻳز نإ sesungguhnya Zaid orang yang memiliki 
pandangan (yang luas). Lafaz{-lafaz{ berikut memiliki amal seperti  ّنإ, 
yaitu:  ،نأ ﱠﻞﻌﻟ ،ﱠﻦﻜﻟ ،نﺄﻛ ،ﺖﻴﻟ
15 . Adapun huruf-hurufnya adalah;  ﱠنِا ,   ﱠَنا, 
  ﱠﻦِﻜَﻟ  ,  َﺖَْﻴﻟ , dan  ﱠﻞَﻌَﻟ. Dalam kaidah dijelaskan sebagai berikut: 
 َﻲِﻫَو  ﱠنِا  َو  ﱠَنا  َو  ﱠﻦِﻜَﻟ  ﱠنَﺄََﻛو  َﺖْﻴَﻟَو  ﱠﻞَﻌَﻟَو  ُلْﻮُﻘَـﺗ  ﱠنِا اًﺪَْﻳز  ٌﻢِﺋَﺎﻗ  َﺖَْﻴﻟَو اًﺮْﻤَﻋ  ٌﺺِﺧﺎَﺷ 
(saudara-saudara inna adalah  ﱠنِا,  ﱠَنا,  ﱠﻦِﻜَﻟ,  ّنَﺄَﻛ,  َﺖَْﻴﻟ,  ﱠﻞَﻌَﻟ seperti: 
 ﱠنِا اًﺪَْﻳز  ٌﻢِﺋَﺎﻗ  (sesungguhnya Zaid berdiri) dan  َﺖَْﻴﻟ اًﺮْﻤَﻋ  ٌﺺِﺧﺎَﺷ  (Semoga 
Amran menampakkan diri).16 
3) Huruf nida>’ ( فوﺮﺣ ءاﺪﻨﻟا ). 
ﺎ اﻮﺧأ ىﺪﺣإ وأ ِءﺎِﻴﺑ ِلﺎﺒﻗﻹا ُﺐﻠﻃ ﻮﻫو “yaitu meminta menghadap 
(memanggil) dengan menggunakan ya’ atau salah satu saudara-
saudaranya. Contoh:  ُﺪﻳز ﺎﻳ “hai Zaid”. Adapun muna>da yaitu orang yang 
                                                             
14Musta>fa> al-Gala>ya>ini>, Ja>mi’u al-Duru<s, Juz 3 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2012), h. 125. 
15
Zain Ibnu Aby, Terjemah Nadzam al-Imrithie dan Penjelasannya (Kediri: ZAM-
ZAM, Sumber Mata Air Ilmu, 2015), h. 222. 
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diminta menghadap dengan menggunakan ya’ atau salah satu dari 
saudara-audaranya.17 
Huruf nida>’ adalah huruf yang digunakan untuk memanggil. Adapun 
huruf-hurufnya yaitu;  َﺎﻳ ,ﺎَﻴَﻫ ,  ْيَا , أ )ةﺰﻤﳍا ﺔﺣﻮﺘﻔﳌا (, آ )ةﺰﻤﳍا ةدوﺪﻤﳌا( .18 
 
4) Huruf istis\na>’ ( فﺮﺣ ءﺎﻨﺜﺘﺳﻻا ). Menurut bahasa, makna istis\na>’ adalah 
mengeluarkan. Adapun menurut istilah ahli nah}wu, istis\na>’ adalah 
ungkapan untuk menggambarkan pengecualian sesuatu dengan إ ّﻻ  atau  
dengan salah satu saudara-saudaranya.19 Adapun huruf-huruf istis\na>’, 
yaitu:  ﱠﻻِا , ىَﻮِﺳ ,  َﺷﺎَﺣﺎ ,  ْﲑَﻏ ,  َﻼَﺧ , اَﺪَﻋ 20. 
Contoh: اًﺮْﻜَﺑ ﱠﻻإ بﻼﻄﻟا ﺐِﻌﻟ 
5) Wa>wu ma’iyyah ( واو ﺔﻴﻌﳌا ). Yaitu wa>wu yang bermakna ﻊﻣ (bersama). 
Contoh: 
a)  َءﺎَﺟ  ُﲑَِﻣْﻷَا  َﺶَْﻴْﳉاَو  (pemimpin telah datang bersama pasukan). 
b) ىَﻮَـﺘْﺳِاَو  ُءﺎَﻤْﻟا  َﺔَﺒﺸَْﳋاَو  (telah merata air bersama kayu) 
6) La>m ibtida>’ (la>m yang ditempatkan di awal kalimah) ( مﻻ ءاﺪﺘﺑﻻا ). 
Contoh: ﻚﻟ ﱠﻦﺼِﻠْﺧُﺄَـﻟ كُﺮْﻤَﻌَﻟ ,  ٌﻞُﺟَﺮَﻟ ﻢِﺋَﺎﻗ  (lelaki berdiri). 
b. Huruf yang masuk pada fi’il (لﺎﻌﻓﻷﺎﺑ ﺺﺘﳜ ﺎﻣ) 
1) Huruf nas{ab ( فوﺮﺣ ﺐﺼﻨﻟا ). Adalah huruf yang digunakan untuk 
menash{abkan fi’il mud{a>ri’, Contoh: مﺎﻳﻷا َﻊﺟﺮﻳ ﻦﻟ. Adapun huruf-hurufnya 
yaitu: 
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Zain Ibnu Aby, Terjemah Nadzam al-Imrithie dan Penjelasannya (Kediri: ZAM-
ZAM, Sumber Mata Air Ilmu, 2015), h. 322. 
18
 ﺦﻴﺸﻟا ﺔﻣﻼﻌﻟا حﺮﺷ ﰱ ﺮﻈﻧا ﺔﻴﻣوﺮﺟﻻا ﱳﻣ ﻰﻠﻋ ىواﺮﻔﻜﻟا ﻦﺴﺣ ) ﺎﻴﺴﻴﻧوﺪﻧإ :ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا ﺐﺘﻜﻟا ءﺎﻴﺣ راد( ،t .th،  ص .۱۰۹  
19
Muhyidin Abdul Hamid, Ilmu Nahwu Terjemah Tuh{fatus Saniyah, cet. Pertama 
(Jogjakarta: Maktab Da>rus al-Sala>m, 2010), h. 255. 
20  ﺪﺒﻋ ﰱ ﺮﻈﻧا ،ﺔﻴﻣوﺮﺟﻻا ﺔﻤﻤﺘﻣ ﻰﻠﻋ حﺮﺷ ﻮﻫو ﺔﻴﻨﳉا ﻪﻛاﻮﻔﻟا ،ﻰﻬﻛﺎﻔﻟا  ﺪﲪأ ﻦﺑ ﷲا)ارﺎﲰ :اﺮﺗﻮﻓ ﻪﻃﺎﻳﺮﻛ(، t .th، ص .۷۰  
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 ْﻦَﻟ         contoh             ْﻦَﻟ  َﻞَﻌْﻔَـﻳ                : dia tidak akan dapat berbuat. 
 َْنا         contoh             ْنَا اْوُﺪُﺒْﻌَـﺗ              : hendaknya kalian menyembah.
21 
2) Huruf jazm ( فوﺮﺣ مﺰﳉا ). Adapun huruf-hurufnya adalah:  َا ،ﺎﱠﻤَﻟ ،ََْﱂا ،َْﱂ ،ﺎﱠﻤَﻟ
مَﻻ مﻻ ،ﺮْﻣَﻷا مﻻ ،ءﺎﻋﺪﻟا  َﻻ ،ﻰﻬﻨﻟا ﺔَﻴِﻫﺎﱠﻨﻟا.22  
Contoh:  ْﺪﻠﻳ ﱂو ْﺪﻠﻳ ﱂ 
3) Ma> dan la> ( ﺎﻣ و ﻻ ). Merupakan dua huruf na>hi>. Huruf “ma>” biasanya 
digunakan untuk fi’il mad{i> sedangkan “la>” huruf na>hi> yang digunakan 
untuk fi’il mud{a>ri’. Contoh: 
ﺎَﻣ  َبَﺬَﻛ  ُداَﺆُﻔْﻟا ﺎَﻣ ىََأر : hatinya tidak mendustakan apa yang telah 
dilihatnya. 
 َﻻ  ُﺪُﺒَْﻋأ ﺎَﻣ  َنوُﺪُﺒْﻌَـﺗ : dan tidaklah aku menyembah apa yang kamu sembah 
4) Qad (ﺪﻗ). Fungsinya sebagai ta’kid (penguat) apabila masuk pada fi’il 
ma>d{i. Apabila masuk pada fi’il mud{a>ri’ maka berfungsi sebagai taqlil 
(sedikit/jarang) atau taks\ir (banyak)23. Contoh: 
 ْﺪَﻗ  ْﺖَﻌَﻠَﻃ  ُﺲْﻤﱠﺸﻟا  : Matahari benar-benar telah terbit 
 ْﺪَﻗ  ُﻞَﺨْﺒَـﻳ  ُﻞْﻴِﺨَﺒﻟا   : orang yang pelit sering berbuat bakhil 
 ْﺪَﻗ  ُدْﻮَُﳚ  ُﻞْﻴِﺨَﺒﻟا   : orang yang pelit terkadang dermawan 
5) Si>n dan saufa ( ﲔﺴﻟا و فﻮﺳ ). Huruf “si>n” mempunyai faedah untuk 
menunjukkan waktu yang akan datang yang dekat/sebentar lagi. 
Sedangkan “saufa” bertujuan waktu yang akan datang yang masih lama. 
Contoh: 
                                                             
21
 Lihat Fuad Ni’mah, Mulakhhas{; Qawa>’idu al-Lughah al-‘Arabiyyah (Beirut: Da>r al-
s\iqa>fah al-Islamiyyah), t. th, h. 150. 
22
 Lihat Fuad Ni’mah, Mulakhhas{; Qawa>’idu al-Lughah al-‘Arabiyyah  (Beirut: Da>r al-
s\iqa>fah al-Islamiyyah), t. th, h. 150. 
23
 Lihat Syamsul Ma’arif, Nahwu Kilat, edisi revisi (Bandung: CV. Nuansa Aulia 
2016), h. 282. 
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 َفْﻮَﺳ  َنْﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ                         : kalian akan mengetahui. 
 ُلْﻮُﻘَـﻴَﺳ  ُءﺎَﻬَﻔﱡﺴﻟا                        : orang-orang bodoh akan berkata.
24 
c. Huruf yang bisa masuk pada fi’il dan isim (لﺎﻌﻓﻷاو ءﺎﲰﻷا ﻰﻠﻋ ﻞﺧﺪﻳ ﺎﻣ)\. 
1) Huruf ‘at{af ( فوﺮﺣ ﻒﻄﻌﻟا ). Huruf ‘at}af sering disebut kata penghubung. 
Adapun huruf-hurufnya sebagai berikut: 
 ُواَﻮَْﻟا،  ُءﺎَﻔْﻟاَو،  ﱠُﰒَو،  ْوَأَو،  َْمأَو، ﺎﱠﻣِإَو،  ْﻞَﺑَو،  َﻻَو،  ْﻦِﻜَﻟَو،  ﱠﱴَﺣَو. 
Contoh:  ٌبﺎﺘﻛو ٌﻢﻠﻗ ﻚﻣﺎﻣأ ،كﺮﻛذ ﻚﻟ ﺎﻨﻌﻓرو  
2) Dua huruf istifha>m, yaitu hamzah dan hal ( ﺎﻓﺮﺣ مﺎﻬﻔﺘﺳﻻا: ﻤﳍا ﺰة و ﻞﻫ ), 
berfungsi untuk menanyakan. 
 ْﻢُﺘْـَﻧَأأ  ُﻢَﻠَْﻋأ  َِمأ  ُﻪﱠﻠﻟا          : “Apakah kamu lebih mengetahui ataukah Allah (yg 
lebih mengetahui)?” 
 ْﻞَﻫ  ُﻢَﻠْﻌَـﺗ  ُﻪَﻟ ﺎ ﻴَِﲰ           : “Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama 
dengan Allah (yang patut disembah)?” 
3) Wa>wu al-h{a>l ( واو لﺎﳊا ). Wa>wu h}a>l bisa diartikan ketika, sedangkan, 
dalam keadaan25. 
Contoh:  و ﻊﻣﺎﳉا ﱃإ ﺐﻫذأتﻮﳝ ﺲﻴﺋر  
4) La>m qasam ( مﻻ ﻢﺴﻘﻟا ). Huruf yang digunakan untuk bersumpah26. 
Contoh:  ﻢﻜﻨﲨﺮﻨﻟ ,  َﻵ  ُﻢِﺴُُﻗأ  ِمْﻮَـِﻴﺑ  ِﺔَﻤَﻴِﻘْﻟا . 
Hukum asal huruf adalah dimabnikan, karena makna-makna yang 
membutuhkan i’ra>b, seperti makna fa>’iliyyah, maf’u>liyyah atau id{a>fah itu tidak 
terjadi di dalam huruf. Dan hukum asal memabnikan yaitu menggunakan sukun, 
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 Lihat Fuad Ni’mah, Mulakhhas{; Qawa>’idu al-Lughah al-‘Arabiyyah  (Beirut: Da>r al-
s\iqa>fah al-Islamiyyah), t. th., h. 154. 
25
  ،ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا ﻮﺤﻨﻟا ﰱ ﻞﺼﻔﳌا ﻢﺠﻌﳌا ،ﱵﺑﺎﺑ لاّﻮﻓ ةﺰﻳﺰﻋ ﰱ ﺮﻈﻧا) توﲑﺑ– نﺎﻨﺒﻟ : ،ﺔﻴﻤﻠﻌﻟا ﺐﺘﻜﻟا راد۲۰۰٤(ص ، .۱۱٦٣  
26  ،ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا ﻮﺤﻨﻟا ﰱ ﻞﺼﻔﳌا ﻢﺠﻌﳌا ،ﱵﺑﺎﺑ لاّﻮﻓ ةﺰﻳﺰﻋ ﰱ ﺮﻈﻧا) توﲑﺑ– نﺎﻨﺒﻟ : ،ﺔﻴﻤﻠﻌﻟا ﺐﺘﻜﻟا راد۲۰۰٤(ص ، .٨۷٦  
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baik yang terjadi dalam isim, fi’il, atau h{arf, karena mabni itu berat sedangkan 
sukun itu ringan, dengan demikian terjadi keseimbangan (ta’adul).  
Lafaz{ yang dimabnikan itu tidak dimabnikan dengan menggunakan 
harakat kecuali ada sebabnya, seperti untuk menghindari bertemunya huruf yang 
mati, sedangkan harakat yang digunakan itu ada tiga, yaitu: 
a) Fath{ah. Seperti lafaz{: ﻦﻳا , بﺮﺿ 
b) Kasrah. Seperti lafaz{: ﺲﻣأ dan ﲑﺟ. 
c) D{ammah. Seperti lafaz{: ﺬﻨﻣ , ﺚﻴﺣ.27 
Demikian sekelumit penjelasan tentang huruf dalam kajian nah}wu. 
Selanjutnya, penjelasan tentang huruf Wa>wu, tanpa terlepas dari penjelasan 
tersebut diatas, sebab al-Wa>wu merupakan bagian dari huruf itu sendiri. 
3. Al-Wa>wu dalam Nah}wu 
a. Makna al-Wa>wu dalam Nah}wu. 
Wa>wu merupakan salah satu dari huruf vokal yang berbunyi “U” atau 
d{ammah. Wa>wu itu maknanya ada empat kemungkinan:  
1) واو )ﻒﻄﻌﻟا فﺮﺣ(  artinya : dan.  
2) ﻢﺴﻘﻟا واو artinya : demi (untuk sumpah).  
3) لﺎﳊا واو artinya : sedang, padahal.28 
4) ﺔﻴﻌﳌا واو artinya : bersama 
5)  ﱠبر واو artinya : tidak sedikit 
                                                             
27
Aby Ibnu Zain, Terjemah Nadzam al-Imrithie dan Penjelasannya, cet. Kedua (Kediri: 
ZAM-ZAM; Sumber Mata Air Ilmu, 2015), h. 59 
28
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab Indoneia (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), h. 1531. 
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Sedangkan al-Wa>wu yang tidak memiliki makna khusus adalah 
diantaranya Wa>wu al-Ibtida>iyyah (ﺔﻴﺋاﺪﺘﺑﻹا واو), Wa>wu al-Isti’na>fiyyah ( واو
ﺔﻴﻓﺎﻨﺌﺘﺳﻹا), Wa>wu Za>idah (  واوةﺪﺋاز ), Wa>wu al-D}ami>r (ﲑﻤﻀﻟا واو), dll. 
b. Jenis-jenis al-Wa>wu dan pemakaiannya dalam ilmu nah}wu 
Huruf wa>wu ditinjau dari segi jenisnya dapat dibagi menjadi beberapa 
jenis. Jika ditinjau dari segi fungsinya, maka huruf wa>wu itu ada yang berfungsi 
dan ada yang tidak berfungsi. Adapun yang termasuk wa>wu yang berfungsi yang 
disebut dengan ﺔﻠﻣﺎﻌﻟا واو adalah ﻢﺴﻗ واو dan ﻒﻄﻋ واو, sedangkan yang termasuk 
ﺔﻠﻣﺎﻌﻟا ﲑﻏ واو (wa>wu yang tidak berfungsi) adalah واو ءاﺪﺘﺑﻹا ,  واوفﺎﻨﺌﺘﺳﻹا , ﺔﻴﻌﳌا واو, 
لﺎﳊا واو, dan ةﺪﺋاز واو. 
1) Wa>wu al-‘amilah (ﺔﻠﻣﺎﻌﻟا واو) 
Berikut penjelasn yang lebih rinci tentang huruf wa>wu al-‘a>mil ) واو
ﺔﻠﻣﺎﻌﻟا( , yang terbagi menjadi dua jenis yaitu: 
a) ﻢﺴﻗ واو 
Sebelum membahas ﻢﺴﻗ واو terlebih dahulu dikemukakan pengertian 
huruf qasam. Secara leksikal, qasam artinya sumpah. Secara gramatikal huruf 
qasam adalah huruf yang bertugas untuk bersumpah. Yang termasuk huruf qasam 
menurut Fu’ad Ni’mah : 
 ﻲﻫ ﻢﺴﻘﻟا تاودأ : واﻮﻟا–  ءﺎﺒﻟا– ءﺎﺘﻟا.29 
 “Alat (h{arf) qasam ialah h{arf wa>wu, ba>’, dan ta>’” 
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Ni’mah, Fuad, Mulakhhas{; Qawa>’idu al-Lughah al-‘Arabiyyah  (Beirut: Da>r al-
s\iqa>fah al-Islamiyyah), t. th., h. 180. 
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Sebagian ahli nah}wu mengatakan bahwa asal huruf-huruf qasam itu 
adalah ba>’ sedangkan huruf wa>wu adalah sebagai ganti dari huruf ba>, dan huruf ta> 
adalah sebagai ganti dari huruf wa>wu”. 
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa huruf-huruf qasam itu 
adalah ba>, wa>wu, dan ta>. Ba> adalah huruf qasam yang asli, dan huruf wa>wu 
sebagai ganti dari ba>. Sedangkan ta> adalah sebagai ganti dari wa<wu. Ta> sebagai 
huruf qasam hanya dapat berada di depan isim khusus lafaz{ Jala>lah, contohnya:  ﺎﺗ
ﻦﻠﻌﻓﻻ ﷲا “Demi Allah aku akan melakukannya” Ba> dan wa<wu dapat berada di 
depan isim apa saja yang dapat digunakan untuk sumpah, tidak terbatas pada 
lafaz{ Jala>lah saja. Apakah bersumpah demi Allah, demi matahari, demi langit, 
dan lain sebagainya. Contoh : قرﺎﻄﻟاو ءﺎﻤﺴﻟاو “Demi langit dan yang datang pada 
malam hari, نﺪﻬﺘﺟﻻ ﷲا ﺎﺑ “Demi Allah aku akan bersungguh-sungguh”. 
Wa>wu qasam adalah huruf yang berfungsi atau beramal untuk membuat 
kata sesudahnya ber’ira>b ja>r ditandai dengan harkat kasrah. Hal ini seperti 
dijelaskan oleh Fuad Ni’mah sebagai berikut: 
ﺎﻫﺪﻌﺑ ﺎﻣ ﺮﲡ ﺮﺟ فوﺮﺣ ﻲﻫو30  “Dan (huruf qasam) itu adalah huruf jar yang 
berfungsi menjarkan kata sesudahnya”, Contoh: ﺮﺠﻔﻟاو “Demi fajar”, ﻢﻴﻜﳊا نآﺮﻘﻟاو 
“Demi Al Qur'an yang penuh hikmah”,   ﺎﻓﺮﻋ ﺖﻠﺳﺮﳌاو  “Demi malaikat-malaikat 
yang diutus untuk membawa kebaikan”. 
Apabila diteliti beberapa contoh tersebut, maka semua isim yang berada 
sesudah wa>wu qasam itu beri‘rab jar. Kata sesudah huruf wa>wu berkedudukan 
sebagai muqsam bih. 
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Ni’mah, Fuad, Mulakhhas{; Qawa>’idu al-Lughah al-‘Arabiyyah  (Beirut: Da>r al-
s\iqa>fah al-Islamiyyah), t. th., h. 180. 
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b) ﻒﻄﻋ واو 
Sebelum membahas pengertian wa>wu ‘at}af )ﻒﻄﻋ واو( , terlebih dahulu 
akan dikemukakan pengertian ‘at{af dan pembagiannya. Secara leksikal (ﺔﻐﻟ) kata 
ﻒﻄﻋ adalah mas}dar atau kata dasar yang berarti “cenderung”, “bengkok”, dan 
“kasihan”, fi’il ma>di-nya adalah ﻒﻄﻋ yang berarti “memperikutkan”. Secara 
gramatikal ‘at{af adalah kata sambung yang menghubungkan ma’tu>f (kata yang 
berada setelah huruf ‘at{af) dengan ma’tu>f ‘alaih (kata yang berada sebelum huruf 
‘at{af) dalam ketentuan yang sama baik dari segi lafaz{ maupun makna. 
‘At}af secara istilah terbagi dua, yaitu: ‘at{af baya>n yaitu ‘at{af yang tidak 
menggunakan huruf dan ‘at{af nasaq adalah ‘at{af yang menggunakan huruf. ’At{af 
baya>n yaitu pengikut yang lebih masyhur dari yang diikutinya, sedangkan ’at{af 
nasaq yaitu pengikut dengan adanya salah satu huruf ‘at{af. 
Gula>yai>ni> menjelaskan pengertian ‘at{af baya>n sebagai berikut:  ﻒﻄﻋ
نﺎﻴﺒﻟا :ﺖﻌﻨﻟا ﻒﺸﻜﻳ ﺎﻤﻛ داﺮﳌا ﻦﻋ ﻒﺸﻜﻳ ﻪﻧﻮﻛ ﰱ ﺖﻌﻨﻟا ﻪﺒﺸﻳ ،ﺪﻣﺎﺟ ﻊﺑﺎﺗ ﻮﻫ31  “’at{af 
bayan adalah pengikut yang jamid (tetap, tidak diambil dari kata lain), 
menyerupai na’at (kata sifat) dalam bentuk kaadaannya, menjelaskan tentang 
maksud sebagaimana halnya na’at”. Contoh: ﺪﻳز ﻚﺒﺤﺻ ءﺎﺟ “telah datang 
temanmu si Zaid”. 
Kemudian ‘at{af nasaq menurut Gala>yai>ni>: فﺮﳊﺎﺑ فﻮﻄﻌﳌا : ﻂﺳﻮﺘﻳ ﻊﺑﺎﺗ ﻮﻫ
 فﺮﳊﺎﺑ ﻰﻤﺴﻳو ،ﻒﻄﻌﻟا فﺮﺣأ ﻦﻣ فﺮﺣ ﻪﻋﻮﺒﺘﻣ ﲔﺑو ﻪﻨﻴﺑ)ﻖﺴﻨﻟا ﻒﻄﻋ (ﺎﻀﻳأ.32  “Ma’tu>f 
dengan huruf ialah pengikut yang antara pengikut dan yang diikutinya terdapat 
                                                             
31
Al-Gala>ya>ini, Musta>fa>, Ja>mi’u al-Duru<s, Juz 3 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2012), h. 182. 
32
Al-Gala>ya>ini, Musta>fa>, Ja>mi’u al-Duru<s, Juz 3 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2012), h. 184-185. 
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salah satu huruf ‘at{af. ‘At{af dengan huruf disebut juga dengan ‘at{af nasaq”, 
Contoh:  ﻮﺗﺮﻤﻋو ﺮﻜﺑ ﻮﺑأ ﺔﻓﻼﳋا ﱃ  “Abu Bakar dan ‘Umar menjabat sebagai 
Khalifah”, karena huruf wa>wu lebih erat kaitanya dengan ‘at{af nasaq (‘at{af 
dengan huruf) maka pembahasan ini lebih ditekankan pada ‘at{af nasaq. Sebagai 
langkah pertama untuk mengetahui pengertian ‘at{af nasaq ialah dengan 
mengetahui asal kata dan artinya terlebih dahulu. Secara bahasa ﻖﺴﻨﻟا ﻒﻄﻋ 
terdiri dari dua kata yakni  ﻒﻄﻋ yang berarti “penghubung” atau 
“kecenderungan”, ﻖﺴﻧ yang berarti “beratur” atau “teratur”. Secara h{arfiyah 
ﻖﺴﻨﻟا ﻒﻄﻋ diartikan “penghubung yang teratur”. ‘At}af nasaq itu mengikuti 
semua jenis ‘irab karena ia masuk baik pada semua jenis isim dan pada semua 
jenis fi’il dan jumlah (kalimat) maupun syibhu jumlah (frasa)”. 
Adapun huruf nasaq (h{arf ‘at{af) itu ada sembilan sebagaimana 
dikemukan oleh Gala>yai>ni>: ﺔﻌﺴﺗ ﻒﻄﻌﻟا فﺮﺣأ :ﻲﻫو :وأو ﱴﺣو ﰒو ءﺎﻔﻟاو واﻮﻟا مأو  ﻞﺑو
ﻦﻜﻟو ﻻو33  “h{arf ‘at{af ada sembilan yaitu: al-wa>wu, al-fa>’, s\umma, h{atta, au, am, 
bal, la> dan lakin”. ’At}af adalah tabi’ (pengikut) yang diantara ma’tu>f (kata yang 
berada setelah h{arf ‘at{af) dengan ma’tu>f ‘alaih (kata yang berada sebelum h{arf 
‘at{af) terdapat salah satu dari huruf ‘at{af yaitu: wa>wu, fa>’, s\umma, aw, am, la, 
bal, dan hatta”. 
Wa>wu ‘at{af adalah huruf yang berfungsi menggabungkan kata sebelum 
huruf wa>wu yang disebut (ma’tu>f ‘alaihi) dan sesudahnya (ma’tu>f) dalam i‘rab 
yaitu ketika rafa’, nas{ab, jar, dan jazm. Ma’tu>f dan ma’tu>f ‘alaihi bisa berbentuk 
isim, fi’il, syibhul jumlah maupun jumlah. Contoh:  ،ﻦﻃﺎﺒﻟاو ﺮﻫﺎﻈﻟاو ﺮﺧﻵاو لوﻷا ﻮﻫ
ﻢﻴﻠﻋ ﺊﻴﺷ ﻞﻜﺑ ﻮﻫو “Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang 
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Al-Gala>ya>ini, Musta>fa>, Ja>mi’u al-Duru<s, Juz 3 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2012), h. 185. 
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Bathin; dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu”.  ﷲا ﱃا ﱐﺰﺣو ﻲﱢﺜﺑ اﻮﻜﺷا ﺎﳕا لﺎﻗ
نﻮﻤﻠﻌﺗﻻﺎﻣ ﷲا ﻦﻣ ﻢﻠﻋاو “Ya’qub menjawab: "sesungguhnya hanyalah kepada Allah 
aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa 
yang kamu tiada mengetahuinya”. 
Pada contoh (1) di atas terdapat huruf wa>wu yang menghubungkan isim 
dengan isim yaitu kata ﺮﺧﻵا dengan kata  لوﻷا berkedudukan sebagai khabar. 
Pada contoh (2) di atas terdapat huruf wa>wu yang menghubungkan isim dengan 
isim yaitu kata ﱐﺰﺣ dengan kata ﻲﱢﺜﺑ berkedudukan sebagai maf’u>l bih. 
Wawu al-‘At}af adalah Mut}laq al-Jam’i yakni penggabungan biasa. 
Penggabungan yang tidak terikat dengan realitas peristiwa, antara ma’tu>f dengan 
ma’tu>f ‘alaihnya bisa saja terjadi secara bersamaan, sehingga salah satu dari 
keduanya bisa saling mendahului, fungsi seperti ini di maknakan ‘dan’. 
Al-Tarti>b ma’a al-Ta’qi>b adalah penggabungan berurutan lansung. 
Fungsi ini dimaknakan “lalu”, dengan ini dapat dipahami bahwa antara ma’tu>f 
dengan ma’tu>f ‘alaihnya terjadi secara tersusun lansung. 
Al-Tarti>b ma’a al-tara>khi> yakni penggabungan berurutan yang berjarak 
waktu lama. Fungsi ini dimaknakan ‘kemudian’, dengan ini dipahami bahwa 
antara ma’tu>f dengan ma’tu>f ‘alaihnya menunjukkan penggabungan ketersusunan 
dengan jarak waktu yang cukup lama. 
Al-Tarti>b li al-Awliya>h yakni penggabungan dengan skala prioritas, ini 
dimaksudkan bahwa antara ma’tu>f dengan ma’tu>f ‘alaihnya tidak sama dalam hal 
tingkatannya, dan karena itu yang lebih utama didahulukan penyebutannya meski 
40 
 
keduanya tidak bisa dipisahkan, ini disebut  وﻷا ﻊﻣ ﺐﻴﺗﱰﻟاﱄ  al-tarti>b ma’a al-
awwali >/ ketersusunan prioritas).34 
2) Wa>wu gairu al-‘a>milah ( واو ﺔﻠﻣﺎﻌﻟا ﲑﻏ ) 
Berikut ini akan dijelaskan tentang huruf wa>wu gairu al-‘a>milah ) ﲑﻏ واو
ﺔﻠﻣﺎﻌﻟا( , yang terbagi menjadi 5 jenis yaitu: 
a) Wa>wu al-Ibtida>’ واو ءاﺪﺘﺑﻹا  
Secara gramatikal huruf ibtida>’ merupakan huruf yang terletak di 
permulaan kalam dan permulaan alinea. Terletak di depan isim, fi’il ataupun h{arf. 
Yang termasuk huruf ibtida>’ adalah و, ﻦﻜﻟ, ﻻ, ءﺎﻓ, ﱴﺣ, ﻞﺑ, sebahagian huruf 
ibtida>’ termasuk huruf yang berfungsi menentukan ‘irab kata sesudahnya dan 
sebahagian lagi tidak.  
Di antara huruf ibtida>’, huruf wa>wu adalah huruf yang tidak berfungsi 
dalam menentukan i‘rab kata sesudahnya, tidak memiliki arti tertentu melainkan 
hanya bertugas untuk menyatakan permulaan kala>m dan alinea, dan terletak di 
depan isim, fi’il dan h{arf. Contoh : ﻰﻗاﻮﺷاو ﻰﺗﺎﻴﲢ ﻞﺒﻘﺗو “terimalah salam hormat 
dan rindu dariku”. Pada contoh tersebut wa>wu ibtida>’ terletak di depan fi’il, 
terletak di awal kala>m, bertugas untuk menyatakan permulaan kala>m dan alinea 
serta tidak berfungsi menentukan i‘rab kata sesudahnya. 
Wa>wu ibtida>’ menurut istilah adalah wa>wu yang masuk pada jumlah 
ismiyyah dan tidak memiliki kedudukan dalam i’ra>b, wa>wu ibtida>’ ini juga 
dinamai dengan wa>wu al-h{al.35 Seperti firman Allah dalam QS al-t{aubah/9: 106. 
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Lihat, Lukman Jamaluddin, Disertasi; Waw ‘at}af dalam al-Qur’a>n (analisis kritis 
terhadap fungsi dan makna waw ‘at}af pada penafsiran ayat-ayat birr al-Walidain), Makassar, 
2010 h. 185-189. 
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                    
    
Terjemahnya: 
“Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada 
keputusan Allah; adakalanya Allah akan mengazab mereka dan adakalanya Allah 
akan menerima taubat mereka. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” 
b) Wa>wu al-Isti’na>f فﺎﻨﺌﺘﺳﻹا واو 
Secara gramatikal huruf isti’na>f merupakan huruf yang tidak berfungsi 
dalam menentukan i‘rab kata sesudahnya, tidak memiliki arti tertentu, dan 
terletak dipermulaan kalimat di tengah kala>m baik jumlah ismiyyah maupun 
jumlah fi’liyyah.  
Huruf isti’na>f terletak di depan isim, fi’il, dan h{arf. Disebut isti’na>f 
sebab apabila huruf tersebut dibuang dari kala>m tidak menyebabkan perubahan 
arti.36  
Adapun yang termasuk huruf isti’na>f adalah huruf واﻮﻟا dan huruf ءﺎﻔﻟا. 
Perlu diperhatikan bahwa dalam penggunaan isti’na>f kala>m (kalimat) sesudahnya 
tidak berhubungan dengan kala>m (kalimat) sebelumnya, kalimat sesudahnya 
disebut dengan insya’iyyah dan kalimat sebelumnya disebut dengan khabariyyah.  
                                                                                                                                                                       
35
‘Azizah Fawwa>li Ba>bati>, al-Mu’jam al-Mufas{s{al Fi al-Nahwi al-‘Araby  (Beirut: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), h. 1161.  
36
Lihat, ‘Azizah Fawwa>li Ba>bati>, al-Mu’jam al-Mufas{s{al Fi al-Nahwi al-‘Araby 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), h. 1161. 
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Contoh:  و ﺎﻘﺣ ﷲا ﺪﻋوﻼﻴﻗ ﷲا ﻦﻣ قﺪﺻا ﻦﻣ  “Allah telah membuat suatu 
janji yang benar siapakah yang lebih benar perkataannya dari Allah” 
Pada contoh tersebut wa>wu isti’na>f terletak di depan isim dan tidak 
berfungsi dan wa>wu tersebut tidak mungkin sebagai wa>wu ‘at{af kalimat yang 
sesudahnya kepada kalimat sebelumnya. 
c) Wa>wu al-Ma’iyyah ﺔﻴﻌﳌا واو 
Wa>wu ma’iyyah adalah huruf yang terletak di depan isim sebagai 
penghubung untuk menyatakan kesamaan waktu. Dan isim sesudahnya mans{u>b 
selamanya karena menjadi maf’u>l ma’ah.  
Wa>wu ma’iyyah tidak berfungsi menentukan i‘rab kata sesudahnya. 
Contoh: بﺎﺘﻜﻟاو ﲎﻛﺮﺗا “Tinggalkan saya bersama buku itu” 
d) Wa>wu al-H}a>l لﺎﳊا واو 
Sebelum membahas wa>wu al-h}a>l (لﺎﳊا واو), akan dijelaskan terlebih 
dahulu pengertian h{a>l. H}a>l adalah isim untuk menerangkan keadaan fa>’il atau 
maf’u>l bih ketika terjadi suatu perbuatan.  
Fa>’il (subjek) atau maf’u>l bih (objek) yang diterangkan keadaannya itu 
dinamakan s}a>h}ib al-h}a>l (لﺎﳊا ﺐﺣﺎﺻ). H{al dilihat dari segi pemakaiannya terbagi 
menjadi tiga, yaitu h{a>l yang berupa mufrad, h{a>l yang berupa syibhul jumlah, dan 
h{a>l yang berupa jumlah ismiyyah ataupun jumlah fi’liyyah.37  
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Lihat Ma’arif, Syamsul, Nahwu Kilat, edisi revisi (Bandung: CV. Nuansa Aulia 
2016), h. 17. 
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H}al mufrad harus sama-sama s{ahibul h{a>lnya dengan h{a>l-nya, baik dari 
segi mufrad, mus\anna dengan mus\anna, jama’ dengan jama’, baik muannas\ 
maupun muz\akkar. Sedangkan h{a>l yang berupa syibhul jumlah terdiri dari z{araf 
mazuf atau jar majrur. Yang terakhir h{a>l yang terdiri baik dari jumlah ismiyyah 
maupun jumlah fi’liyyah.  
H{a>l yang berupa kalimat harus mempunyai rabit (penghubung) yang 
menghubungkan jumlah itu dengan s{a>hibul h{a>lnya. Wa>wu merupakan salah satu 
dari rabit yang menghubungkan jumlah ismiyyah dengan s{a>hibul h{a>l. Wa>wu 
hanya dapat masuk pada h{a>l yang berupa jumlah ismiyyah maupun jumlah 
fi’liyyah, wa>wu h{a>l boleh menempati z{arfiyyah. 
Contoh: لﺰﻨﻳ ﺮﻄﳌاو ﻊﻣﺎﳉا ﱃإ ﺐﻫﺬﻧ “Kami pergi ke kampus ketika hujan 
turun” 
 ﺑﺮﻘﺗﻻ اﻮﻨﻣآ ﻦﻳﺬﻟا ﺎﻬﻳاﺎﻳاﻮ ىﺮﻜﺳ ﻢﺘﻧاو ةﻼﺼﻟا  “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk”.38 
Pada contoh tersebut dapat diketahui bahwa huruf wa>wu adalah sebagai 
rabit (penghubung) yang menerangkan keadaan kata sebelumnya. Pada contoh 
tersebut huruf wa>wu sebagai penghubung yang menghubungkan kalimat 
sebelumnya dengan kalimat sesudahnya (jumlah ismiyyah) yang terdiri dari 
mubtada>’ dan khabar. 
e) Wa>wu za>idah ةﺪﺋاز واو 
Huruf wa>wu za>idah adalah huruf yang tidak mempunyai arti tertentu, 
melainkan hanya sebagai tambahan saja. Huruf wa>wu za>idah baik dipergunakan 
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QS al-Nisa>’/4: 43. 
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atau tidak, tidak akan menimbulkan perubahan arti dan i‘rab. Wa>wu za>idah dapat 
terletak di depan isim, fi’il, dan h{arf dan juga terletak sesudah illa> sebagai 
penguat hukum. 
Contoh: ﺪﺴﺣ وا ﻊﻤﻃ ﻪﻟو ﻻا ﺪﺣا ﻦﻣ ﺎﻣ “Tidak ada satu pun dari diri 
seseorang kecuali tamak dan dengki”. 
Selain daripada huruf wa>wu tersebut yang telah disebutkan, masih 
terdapat beberapa macam atau jenis al-wa>wu yang bisa ditemukan dalam 
berbagai kitab nah}wu, seperti berikut ini : 
a. Wa>wu rubba ( ﱠبُر واو) adalah huruf wa>wu yang terletak di awal 
kalimat sempurnah dan setelahnya terdapat isim / kata benda nakirah 
yang hukumnya di jar secara lafaz}, namun sesungguhnya di rafa’ 
karena ia mubtada>’ (sujek/pokok kalimat/ diterangkan). Contoh : 
ﻰﻠﺘﺒﻴﻟ مﻮﻤﳍا عاﻮﻧﺄﺑ ﻰﻠﻋ     ﻪﻟوﺪﺳ ﻰﺧرأ ﺮﺤﺒﻟا جﻮﻤﻛ ﻞﻴﻟو (terkadang malam 
seperti ombak di laut; ia memberikan gerainya begitu lunak bagiku 
dengan aneka harapan sebagai ujian atasku). Sehingga wa>wu + 
nakirah = wa>wu rubba dan wa>wu + ma’rifah = wa>wu qasam. 
b. Wa>wu d}ami>r (ﲑﻤﻀﻟا واو) atau yang sering juga disebut Wa>wu al-
Jama>’ah adalah huruf wa>wu yang berfungsi sebagai kata ganti 
bentuk jama’ / plural laki-laki. Wa>wu ini hanya mengikuti kepada 
fi’il/kata kerja, baik fi’il mad}i, mud}a>ri’ maupun amr. Contoh  بﻼﻄﻟا
نﻮﺳرﺪﻳ . 
c. Wa>wu ‘ala>mah al-raf’i / I’ra>b Karena sebagai tanda rafa’, maka 
wa>wu seperti ini hanya masuk pada isim/kata benda, sebab wa>wu 
yang masuk pada fi’il / kata kerja merupakan kata ganti plural laki-
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laki. Bentuk isim yang di rafa’ dengan wa>wu adalah ﱂﺎﺴﻟا ﺮﻛﺬﳌا ﻊﲨ 
dan ﺔﺘﺴﻟا ءﺎﲰﻷا. 
d. Wa>wu I’tira>d, I’tira>d secara bahasa artinya keberatan atau protes. 
Sementara dalam pengertian istilah tata bahasa arab, wa>wu I’tira>d 
adalah huruf wa>wu yang terdapat di awal kalimat sisipan sebagai 
pemisah antara bagian kalimat. Contoh :  دﺣﻣﺣ نﺎﻛ–  نﯾﻣﻷا لوﺳرﻟا وھو– 
ﺎﻋﺎﺟﺷ = Muhammad – yang merupakan rasul lagi jujur itu – 
pemberani. 
e. Wa>wu lus}u>q, lus}u>q secara harfiyah artinya melekat, sedangkan 
dalam istilah tata bahasa arab, wa>wu lus}u>q adalah huruf tambahan 
yang melekat pada kalimat sempurnah yang bertujuan mengikat 
antara dua kalimat yang sebenarnya merupakan na’at man’u>t / 
adjektif. Contoh : QS al-Baqarah/2: 216.39 
Sedangkan dalam salah satu kitab mu’jam disebutkan macam-macam al-
Wa>wu seperti : Wawu al-it}la>qi , wawu al-ilh}a>qi , wawu al-inka>ri , wawu al-
taz\akkuri , wawu al-s\ama>niyyah.40 
Sebelum mengakhiri tulisan ini, penulis akan menambahankan 
pembahasan huruf wa>wu dalam kajian ilmu balagha, yaitu  fas{al dan was{al. 
a. Fas{al 
Secara leksikal fas{al bermakna memisahkan, memotong, memecat, dan 
menyapih. Sedangkan dalam terminologi ilmu balaghah, fas{al adalah 
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Lihat, Lukman Jamaluddin, Disertasi; Waw ‘at}af dalam al-Qur’a>n (analisis kritis 
terhadap fungsi dan makna waw ‘at}af pada penafsiran ayat-ayat birr al-Walidain), Makassar, 
2010 h. 57-63 
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Lihat, ‘Azizah Fawwa>li Ba>bati>, al-Mu’jam al-Mufashal fi al-Nah}wi al-‘Arabi> (Juz 2; 
Beyrouth – Liban : Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2004), h. 1161 – 1162. 
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menggabungkan dua buah kalimat dengan tidak menggunakan huruf ‘at{af.41 
Menggabungkan satu kalimat kepada kalimat lain dengan tanpa ‘at{af wa>wu. Tiga 
tempat wajib difas{alkan : 
(1) Kama>lul Ittis{a>l (kesinambungan yang sempurna), bila diantara dua 
kalimat terdapat kesatuan yang sempurna, seperti halnya kalimat kedua, 
merupakan kalimat tauki>d bagi kalimat pertama atau sebagai 
penjelasnya, atau sebagai badalnya. Dalam keadaan demikian dikatakan 
bahwa diantara dua kalimat tersebut terdapat kesinambungan yang 
sempurna (Kama>lul Ittis{a>l ), Kalimat kedua sebagai taukid, bayan, dan 
badal 
ىِِﺪﺋﺎَﺼَﻗ ِةاَوُر ْﻦِﻣ ﱠﻻِإ ُﺮْﻫﱠﺪﻟاﺎَﻣَو  اَﺪِﺸْﻨُﻣ ُﺮْﻫ ﱠﺪﻟا َﺢَﺒْﺻَأ ًاﺮْﻌِﺷ ُﺖْﻠُـﻗ اَذِإ 
“Waktu itu tiada lain hanyalah para penutur qasidahku. Bila aku 
membacakan sebuah syair, maka waktu akan mendendangkannya.”  
(2) Kama>lul Inqit{a’ (keterputusan yang sempurna), bila diantara keduanya 
terdapat perbedaan yang sangat jauh, seperti keduanya berbeda khabar 
dan insya’nya, atau tidak ada kesesuaian sama sekali diantara keduanya, 
dalam keadaan demikian dikatakan bahwa diantara dua kalimat tersebut 
terdapat Kama>lul Inqit{a’  (keterputusan yang sempurna), dua kalimat 
tersebut ada perbedaan yang sangat jauh, adanya khabar dan insya’, 
tidak ada kesesuaian sama sekali diantara dua kalimat tersebut. 
َﺎَﳍ ﱡﺐِﺤ
ُ
ﳌا ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا َﺐِﺣﺎَﺻ َﺎﻳ   ْﻪُﺒَﻌَـﺗ ﻰِﻀَﻘْـﻨَـﻳ َﻻ يِﺬﱠﻟا َﺖَْﻧأ 
“Wahai pemilik harta yang mencintainya, engkau adalah orang yang 
tidak akan habis kepayahannya.” 
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Mamat Zaenuddin & Yayan Nurbayan, Pengantar Ilmu Balaghah (Bandung: Refika 
Aditama, 2007), hal. 121. 
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(3) Syibhu Kama>lul Ittis{a>l (kemiripan kesinambungan yang sempurna), bila 
kalimat kedua merupakan jawaban dari petanyaan yang muncul dari 
pemahaman terhadap klimat yang pertama. Dalam  keadaan demikian 
dikatakan bahwa diantara dua kalimat tersebut terdapat Syibhu Kama>lul 
Ittis{a>l (kemiripan kesinambungan yang sempurna), kalimat kedua 
merupakan jawaban dari pertanyaan yang muncul dari kalimat pertama. 
 ًﻼََﻣأ ِﱃ َﻚْﻨَﻋ ٍﺺُْﻘِﲟ ُبﺎَﺠِﳊا َﺲَْﻴﻟ   َﺮُـﺗ َءﺎَﻤﱠﺴﻟا ﱠنِإ ُﺐِﺠَﺘَْﲢ َْﲔِﺣ ﻰﱠﺟ 
“Penghalang itu tidak menjauhkan cita-citaku untuk mendapatkan 
kamu. Sesungguhnya langit itu diharap-harapkan hujannya ketika ia 
terhalangi mendung.” 
b. Was{al 
Menggabungkan satu kalimat kepada kalimat lain dengan ‘at{af wa>wu. 
Tiga tempat wajib diwashalkan : 
(1) Kalimat kedua disertakan kepada kalimat pertama dalam hukum 
i’rabnya. Kalimat kedua hendak disertakan kepada kalimat pertama 
dalam hukum I’rabnya 
 ﱟﺮُﺣ ﱠﻞُﻛ َﺪَﺒَْﻋأ ِﺶْﻴَﻌﻟا ﱡﺐُﺣ َو   َو  ِراَﺮ
ُ
ﳌا َﻞْﻛَأ ﺎًﺒِﻏﺎَﺳ َﻢﱠﻠَﻋ 
“Cinta kehidupan itu memperbudak setiap orang merdeka dan 
mengajarkan orang yang lapar untuk makan tumbuh-tumbuhan yang 
pahit.” Identifikasi : kalimat pertama ( ّﺮُﺣ ﱠﻞُﻛ َﺪَﺒْﻋَأ) memiliki kedudukan 
dalam i’rab karena menjadi khabar yang jatuh sebelumnya, dan 
pembicaraannya bermaksud menyertakan kalimat kedua. 
(2) Kedua kalimat sama-sama khabar/insya’, bersesuaian maknanya. Kedua 
kalimat tersebut sama-sama kalam khobar  atau sma-sama kalam insya 
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dan bersesuaian maknanya dengan sempurna, namun tidak ada hal-hal 
yang mengharuskan keduanya difashalkan. 
 ٍبوُﺬَﻜِﻟ َءَﺎﻓَو َﻻ  ٍدﻮُﺴَِﳊ َﺔَﺣَار َﻻَو 
“Tidak ada kesetiaan bagi seorang pembohong, dan tidak ada 
ketenangan bagi orang pendengki.” 
Identifikasi : kedua kalimat tersebut sama-sama termasuk kalam khabar, 
dan bersesuaian maknanya. 
(3) Kedua kalimat tersebut berbeda khabar dan insya’nya, dan jika 
difashalkan akan menimbulkan kesalahpahaman. Kedua kalimat tersebut 
berbeda khobar dan insyanya dan bila difashalkan akan menimbulkan 
kesalah pahaman yang menyalahi maksud semula. 
 َﻻ  َو ﺎَﻫﱠﺮَﺷ َﺖْﻴِﻔُﻛ 
“Tidak, semoga engkau dicukupi dari kejahatannya.” 
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa salah satu jenis atau 
macam huruf wa>wu adalah wa>wu al-d}ami>r. Wa>wu al-d}ami>r ini adalah d{ami>r 
untuk menunjukkan banyak (jamak muz{akkar sa>lim), mabni> ‘ala> al-suku>n fi> 
mah{alli raf’in (menempati posisi pada baris sukun, dan menempati baris 
d{ammah/rafa’).  
Adapun fungsi wa>wu d{ami>r adalah sebagai berikut: 
a. Wa>wu sebagai Fa>’il, ketika bersambung dengan fi’il ma’lu>m (yang 
diketahui). 
Contoh: ﺔﻨﻳﺪﳌا ﰱ نﻮﻟﻮﺤﺘﻳ حﺎﻴﺴﻟا , (نﻮﻟﻮﺤﺘﻳ) huruf wa>wu yang terdapat pada 
kata tersebut adalah wa>wu d{ami>r muttas{il mabni> ‘ala> al-suku>n fi> mah{alli 
raf’in fa>’il (pelaku). 
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b. Wawu sebagai Na>ibu al-Fa>’il, contoh: ,ﻞﻤﻌﻟا ﻦﻣ نودﺮﻄﻳ لﺎﻤﻌﻟا (نودﺮﻄﻳ) 
sebagai fi’il majhu>l, dan huruf wa>wu tersebut menempati posisi sebagai 
na>ibu al-fa>’il (wa>wu d{ami>r muttas{il mabni> ‘ala> al-suku>n fi> mah{alli raf’in 
na>ibu fa>’il). 
c. Isim fi’il na>qis, contoh: ﺔﻳرﺎﻛﺬﺘﻟا تﺎﺣﻮﻠﻟا نﻮﻏﺎﺘﺒﻳ اﻮﻧﺎﻛ نﻮﻓﺎﻄﺼﳌا, (اﻮﻧﺎﻛ) adalah 
fi’il ma>d{i na>qis yang bersambung dengan wa>wu al-jama>’ah, dan huruf 
wa>wu tersebut menempati posisi isim ka>na (نﺎﻛ) (wa>wu d{ami>r muttas{il 
mabni> ‘ala> al-suku>n fi> mah{alli raf’in isim ka>na).42 
Adapun korelasi atau hubungan dan makna antara kata sebelum dan 
sesudah huruf wa>wu al-‘a>milah (ﺔﻠﻣﺎﻌﻟا واو) adalah sebagai berikut: 
a. Muqsam bih dan jawab qasam 
Wa>wu qasam adalah huruf yang digunakan untuk bersumpah. Setiap 
wa>wu qasam harus disertai muqsam bih dan jawab qasam. Muqsam bih ialah kata 
yang digunakan untuk bersumpah, seperti bersumpah dengan nama Allah, langit, 
bumi, dan lain sebagainya. Sebagaimana Gala>ya>ini menyatakan: 
ﻪﺑ ﻢﺴﻘﻣ ﻞﻛ ﻰﻠﻋ ﻞﺧﺪﺗ واﻮﻟاو  
“Adapun wa>wu dapat memasuki setiap muqsam bih”.43 
Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa wa>wu merupakan 
huruf jar yang bermakna sumpah. Huruf wa>wu dapat memasuki setiap muqsam 
bih yaitu kata yang digunakan untuk bersumpah baik bersumpah dengan Allah, 
langit, bumi dan lain sebagainya tidak dikhusukan bersumpah dengan 
menggunakan lafaz{ Jala>lah saja. Jawab qasam ialah kalimat yang berada sesudah 
                                                             
42
T{a>hir Yu>suf al-Khat{ib, Mu’jam Mufas{s{al fi> al-I’ra>b, t. d., h. 471. 
43
Musta>fa> al-Gala>ya>ini>, Ja>mi’u al-Duru<s, Juz 3 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2012), h. 141. 
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huruf wa>wu qasam dan muqsam bih digunakan untuk mempertegas sumpah. 
Contoh: 
ﺮﺴﺧ ﻲﻔﻟ نﺎﺴﻧﻹا نإ ،ﺮﺼﻌﻟاو “Demi masa, sesungguhnya manusia dalam 
kerugian” ﲔﻠﺳﺮﳌا ﻦﳌ ﻚﻧإ ،ﻢﻴﻜﳊا نآﺮﻘﻟاو “Demi Al-Qur`an yang penuh hikmah, 
sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul. 
Berdasarkan contoh tersebut huruf wa>wu digunakan untuk bersumpah. 
Kata yang dimasuki huruf wa>wu qasam itu berharkat kasrah akhirnya yaitu kata 
ﺮﺼﻌﻟا dan kata نآﺮﻘﻟا. Kata sesudah huruf wa>wu qasam yaitu ﺮﺼﻌﻟا pada contoh (1) 
dan kata نآﺮﻘﻟا pada contoh (2) disebut muqsam bih. Sedangkan pesan yang ingin 
ditegaskan dengan sumpah disebut ﻢﺴﻘﻟا باﻮﺟ yaitu kata yang terletak setelah 
huruf qasam dan muqsam bih, yaitu kalimat ﺮﺴﺧ ﻲﻔﻟ نﺎﺴﻧﻹا نإ pada contoh (1) 
dan kalimat ﲔﻠﺳﺮﳌا ﻦﳌ ﻚﻧإ pada contoh (2). Jawab qasam tersebut disertai dengan 
huruf taukid seperti نإ dan ada pula yang tidak. 
Sesuai dengan kaidah tata bahasa Arab bahwa jawab qasam seperti 
tersebut di atas harus disertai huruf taukid apabila: 
(1) Jawab qasam-nya jumlah ismiyah yang musbit, maksudnya kalimat 
(jawab qasam) tersebut dimulai dengan isim (kata benda) atau d{ami>r 
(kata ganti) yang tidak didahului oleh huruf na>fi> (kata-kata yang 
menidakkan), maka harus ada penegasan dengan huruf نإ dan huruf مﻼﻟا 
atau dengan harf نإ saja. Contoh: 
بﻮﺒﶈ ﲑﳋا ﻞﻋﺎﻓ نإ ﷲاو “Demi Allah sesungguhnya orang yang berbuat 
kebaikan akan disukai”. 
(2) Jawab qasam-nya jumlah fi’liyah yang musbit, dan fi’il-nya adalah fi’il 
ma>d{i, maksudnya kalimat (jawab qasam) tersebut didahului oleh fi’il 
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(kata kerja) yang menunjukkan masa lampau dan fa>’il, dan kalimat 
tersebut tidak didahului dengan huruf na>fi> (kata-kata yang menidakkan), 
maka harus ada penegasan dengan huruf ﺪﻗ dan harf ﻢﻠﻟا atau dengan harf 
ﺪﻗ saja.Contoh: 
كﺮﻣا ﺖﻌﻃا ﺪﻘﻟ ﷲاو “Demi Allah sesungguhnya aku telah menuruti 
peritahmu”. 
(3) jawab qasam-nya jumlah fi’liyah yang musbit dan fi’il-nya adalah fi’il 
mud{a>ri’, maksudnya kalimat (jawab qasam) tersebut harus didahului oleh 
fi’il (kata kerja) yang menunjukkan masa sekarang dan fa>’il, dan kalimat 
tersebut tidak didahului dengan huruf na>fi> (kata-kata yang menidakkan), 
maka harus ada penegasan dengan huruf ﻢﺴﻘﻟا مﻻ dan ﺪﻴﻛﻮﺗ نﻮﻧ.Contoh: 
ﺮﺴﻘﳌا ﱭﺳﺎﺣﻻ ﷲاو “Demi Allah saya akan membalas orang yang lalai”. 
Sebaliknya jika jawab qasam-nya dalam bentuk kalimat manfi, baik 
kalimat ismiyyah maupun kalimat fi’liyyah, maka tidak harus ada penegas 
(tauki>d). Contoh kalimat ismiyyah dalam bentuk pernyataan manfi: 
 ِﺑ ﻻا حﺎﳒ ﻻ ﻚﻘﺣو ْﻟﺎ َﻤ َﺜ ـَﺑﺎ َﺮة  
“Demi Allah tidak ada keberhasilan kecuali dengan pembiasaan”. 
Contoh kalimat fi’liyah dalam bentuk pernyataan manfi: 
 َﳎ ﻊﻴﻀﻳ ﺎﻣ ﷲاو ُﻬ َكدﻮ  
“Demi Allah tidak akan lenyap kesungguhanmu”. 
Sering juga dijumpai bahwa syarat dan qasam terdapat dalam satu 




ﻦﺤﺠﻨﺘﻟ ﻞﻤﻌﻟا ﺖﻨﻘﺗإ نإ ﷲاو  
“Demi Allah jika kamu terampil dalam pekerjaan itu kamu akan 
berhasil”. (kata ﻦﺤﺠﻨﺘﻟ diberi penegas dengan huruf مﻼﻟا dan نﻮﻧ karena qasam-
nya terlebih dahulu dari syarat-nya), ﺢﺠﻨﺗ ﷲاو ﻞﻤﻌﻟا ﺖﻨﻘﺗإ نإ “jika kamu terampil 
dalam pekerjaan itu, demi Allah kamu akan berhasil”, (kata ﺢﺠﻨﺗ dijazmkan, 
karena fi’il syarat-nya mendahului qasam).44 
b. Ma’tuf dan ma’tuf ‘alaihi 
Wa>wu ‘at{af adalah huruf yang digunakan untuk menghubungkan antara 
ma’tu>f dengan ma’tu>f ‘alaihi dalam suatu ketentuan baik secara lafaz{ (i’rab) 
maupun makna. Ma’tu>f ialah kata yang terletak setelah huruf wa>wu. Ma’tu>f 
selalu mengikuti ma’tu>f ‘alaihi dalam i’rab maupun makna.  
Sedangkan ma’tu>f ‘alaihi ialah kata yang berada sebelum huruf wa>wu. 
Ma’tu>f ‘alaihi bisa isim, fi’il, sibhul jumlah, dan jumlah. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa wa>wu dapat menghubungkan isim dengan isim, fi’il dengan fi’il, sibhul 
jumlah dengan sibhul jumlah, dan jumlah dengan jumlah, contoh ﻒﻄﻌﻟا واو yang 
menghubungkan isim (kata benda) dengan isim (kata benda). 
 رتﺎﺒﻟﺎﻄﻟاو ﺎﻴﻠﻋ ﺖﻳا  “Saya telah melihat Ali dam mahasiswi-mahasiswi 
itu”, ﲔﺗﺬﻴﻤﻠﺘﻟاو ﺪﻤﺤﲟ ترﺮﻣ “Saya berjalan dengan Muhammad dan dua orang 
siswi”, نﺎﻘﻳﺪﺻ ﺖﻧاو ﺎﻧا “Saya dan engkau adalah dua orang yang bersahabat”. 
                                                             
44
Ni’mah, Fuad, Mulakhhas{; Qawa>’idu al-Lughah al-‘Arabiyyah  (Beirut: Da>r al-
s\iqa>fah al-Islamiyyah), t. th., h. 181. 
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Berdasarkan contoh-contoh di atas dapat kita ketahui bahwa yang di-
‘at{af-kan itu adalah isim dengan isim, baik itu isim mufrad dengan jama’ sama-
sama nas{ab, seperti pada contoh pertama, isim mufrad dengan mus\anna sama-
sama jar, seperti pada contoh kedua, dan isim d{ami>r dengan d{ami>r sama-sama 
rafa’, seperti pada contoh ketiga. Contoh ﻒﻄﻌﻟا واو yang menghubungkan fi’il 
dengan fi’il. Contoh: 
نﻮﻨﳑ ﲑﻏ ﺮﺟا ﻢﳍ تﺎﳊﺎﺼﻟا اﻮﻠﻤﻋو اﻮﻨﻣآ ﻦﻳﺬﻟا ﻻا  
 “Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh bagi mereka 
pahala yang tidak putus-putusnya”, ﻢﻨﻬﺟ ﱃإ نوﺮﺸﲢو نﻮﺒﻠﻐﺘﺳ “Kamu pasti akan 
dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka Jahannam”,  ﺐﻀﻐﻳ ﻦﻟ
ﻩﻮﺑا بﺮﻀﻳ ﻦﻟو “Ayahnya tidak pernah marah dan tidak pernah memukul”,  ﱂو ﺪﻠﻳ ﱂ
ﻳ ﻮﺪﺣا اﻮﻔﻛ ﻪﻟ ﻦﻜﻳ ﱂو ﺪﻟ  “Dia tidak beranak dan tidak (pula) diperanakkan, dan 
tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia”, اﻮﺑﺮﺷاو اﻮﻠﻛ “makan dan minumlah 
kamu” 
Berdasarkan contoh-contoh tersebut dapat diketahui bahwa yang 
di’at{afkan oleh wa>wu ‘at{af itu adalah sama-sama fi’il ma>d{i pada contoh pertama, 
fi’il mud{a>ri’ dengan mud{a>ri’ sama-sama rafa’ seperti pada contoh kedua, sama-
sama nas{ab seperti pada contoh ketiga, sama-sama jazm seperti pada contoh 
keempat, dan fi’il amar dengan fi’il amar seperti pada contoh kelima. 
Contoh ﻒﻄﻌﻟا واو yang menghubungkan jumlah dengan jumlah.  ردﺎﻗ ﷲا
ﻻاوﻒﻴﻌﺿ نﺎﺴﻧ  “Allah itu maha kuasa dan manusia itu lemah”, ﻲﻠﻋ ﺪﻌﻗو ﺪﻳز مﺎﻗ 
“Zaid berdiri dan Ali duduk”. 
54 
 
Berdasarkan contoh tersebut wa>wu dapat menghubungkan jumlah 
dengan jumlah. Pada contoh (1) wa>wu menghubungkan jumlah ismiyyah dengan 
jumlah ismiyyah. Pada contoh (2) wa>wu menghubungkan jumlah fi’liyyah 
dengan jumlah fi’liyyah. 
B. Sekilas tentang QS Ya>si>n. 
Sebelum lebih jauh membahas dan mengkaji al-Wa>wu dalam QS Ya>si>n, 
terlebih dahulu akan mengulas sekilas tentang QS Ya>si>n yang berkisar pada 
wilayah isi QS Ya>si>n, asba>bun nuzu>l QS Ya>si>n, uslu>b-uslu>b QS Ya>si>n. 
1. Isi QS Ya>si>n. 
Surah Ya> Si>n (bahasa Arab:ﺲﻳ) adalah surah ke-36 dalam al-Qur'a>n. 
Surah ini terdiri atas 83 ayat, termasuk golongan surah-surah Makkiyyah serta 
diturunkan sesudah surah al-Jin. Dinamai Ya> Si>n karena dimulai dengan huruf Ya> 
Si>n. Sebagaimana halnya arti huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan 
beberapa surat al-Qur’a>n, maka demikian pula arti Ya> Si>n yang terdapat pada 
ayat permulaan surah ini, yaitu Allah mengisyaratkan bahwa sesudah huruf 
tersebut akan dikemukakan hal-hal yang penting antara lain: Allah bersumpah 
dengan al-Qur’a>n bahwa Muhammad saw. benar-benar seorang Rasul yang 
diutus-Nya kepada kaum yang belum pernah diutus kepada mereka Rasul-Rasul. 
Pokok-pokok isi Surat Yaasin : 
a. Kisah perjuangan  pendakwah dan syuhada: Sebagai pelajaran bagi penduduk 
Mekkah yang ketika itu menolak kenabian  Rasulullah, secara panjang lebar 
dalam ayat 13-29, dikisahkan penduduk suatu kota dalam menghadapi 
utusan yang menyeru pada agama Allah. Pada saat pendakwah itu diancam 
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untuk dibunuh oleh penduduk kota yang ingkar, muncullah seorang 
penduduk kota yang telah beriman dan secara berani membela para 
pendakwah. Orang pemberani ini akhirnya menjadi syuhada setelah dibunuh 
dengan kejam oleh kaumnya sendiri, dan oleh Allah dimasukkan ke dalam 
Surga. Ketulusan orang ini untuk menyelamatkan kaumnya terlihat dari 
ucapannya, yang bukan mengutuk kaumnya yang telah membunuhnya tetapi 
justru mendoakan mereka (ayat 26-27).  
Di sini Allah memberikan contoh nyata jihad fi> sabi>lillah, yaitu keberanian 
moral pembela kebenaran (yang berani mengatakan “yang benar walau 
pahit”  dan “berkata yang benar terhadap  penguasa /  masyarakat yang 
zhalim”)  yang bila wafat berjuang di jalan Allah akan dan 
mendapat   jaminan masuk Surga.  Oleh karenanya sebagian ahli tafsir 
berpendapat bahwa tokoh ini adalah  shahibu Ya>si>n. 
b. Pokok-pokok keimanan (Aqidah), antara lain  : (1) Allah bersumpah dengan 
al-Qur’a>n bahwa Muhammad saw. benar-benar seorang Rasul yang 
diutusNya kepada kaum yang belum pernah diutus kepada mereka Rasul-
Rasul (yaitu bangsa Arab), seperti yang disebutkan dalam ayat 1-6. (2) 
Manusia jangan “menyembah (mempertuhankan) syaithan karena mereka 
adalah musuh yang nyata  (ayat 60-62). (3) Kekuasaan Allah 
membangkitkan manusia di hari Kebangkitan (ayat 51-59) dimana penghuni 
surga  akan memperoleh kebahagiaan yang kekal. Ayat “  ﻮﻗ مﻼﺳ بر ﻦﻣ ﻻ
ﻢﻴﺣﺮﻟا” (Kepada penghuni Surga, dikatakan “Salam” sebagai ucapan selamat 
dari Tuhan Yang Maha Penyayang”), merupakan kata terindah dalam Surat 
Ya>si>n karena merupakan dambaan bagi semua muslim yang sudah wafat 
untuk mendapat salam dari Allah SWT di Surga. 
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c. Tanda-tanda kekuasaan Allah yang mengungkapkan sebagian “rahasia alam 
semesta” agar manusia  beriman pada kebesaran Allah dan bersyukur atas 
karuniaNya. Kandungan Surat Ya>si>n ini sarat dengan ilmu pengetahuan 
karena sepanjang ayat 33-50 terdapat sejumlah “hikmah pelajaran” bagi 
mereka  yang mau menggunakan akal (mengkajinya secara mendalam) : (1) 
“Maha suci Tuhan yang yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 
mereka maupun dari apa yang mereka tidak  ketahui” (ayat 36). (2) 
“Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan (melampaui) bulan 
dan  malampun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar 
pada garis edarnya”   (ayat 40). (3) “Dan barangsiapa yang Kami panjangkan 
umurnya (tua pikun) niscaya Kami kembalikan dia  kepada  kejadiannya 
(seperti bayi yang baru lahir yang lemah dan tidak tahu apa-apa). Maka 
apakah  mereka  tidak memikirkan? (ayat 68). 
d. Mengingat Mati “Ajal pasti tiba” dan bisa datang pada siapa saja tua atau 
muda tanpa diketahui waktunya. Banyak ayat  dalam Surat Ya>si>n 
membicarakan tentang kematian dan hari Berbangkit.  
Tujuannya agar manusia mau ingat mati sehingga lebih mendekatkan diri 
pada agama. Pemahaman pada makna Surat Ya>si>n ini seharusnya 
menyadarkan kita tentang  kematian dan hari Kiamat, sehingga menggugah 
kita untuk lebih banyak beribadat dan beramal saleh serta  bertaubat sebelum 
terlambat.45 
2. Asba>b al-Nuzul QS Ya>si>n. 
                                                             
45http://ihsanrangkas.blogspot.co.id/2013/03/memahami-makna-surat-yasin.html, 20 
Juli 2017, jam 08.29 WIB. 
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Setelah penulis menelusuri berbagai literatur tentang asba>b al-nuzul QS 
Ya>si>n, maka penulis membaginya dalam empat kelompok, yaitu: (1) ayat 1-2, (2) 
ayat 8, (3) ayat 12, (4) ayat 77. 
a. Ayat 1-2, Firman Allah swt.,: 
         46  
Terjemahannya: 
“Ya> si>n,47 Demi al-Qur’a>n yang penuh hikmah.” 
Sebab turunnya ayat tersebut sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Nu’aim 
di dalam kitab ad-Dalail, dari ibnu abbas, ia mengatakan; bahwa ketika 
Rasulullah saw. membaca surah al-Sajadah dengan nyaring, orang-orang Quraiys 
merasa terganggu. Mereka bersiap-siap untuk menyiksa Rasulullah saw. tetapi 
tiba-tiba tangan mereka terbelenggu di pundak-pundaknya, dan mereka menjadi 
buta. Mereka mengharapkan pertolongan Nabi saw. dan berkata: “kami sangat 
mengharapkan bantuan tuan atas nama Allah dan atas nama keluarga.” Maka 
turunlah ayat, “Ya> si>n, Demi al-Qur’a>n yang penuh hikmah.” Hingga ayat “Sama 
saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan kepada mereka ataukah kamu 
                                                             
46
QS Ya>si>n/36: 1-2. 
47
Adalah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan sebagian dari surat-surat al-
Qur’a>n seperti: Alif la>m mi>m, Alif la>m ra>, Alif la>m mi>m s{a>d dan sebagainya. Diantara ahli-ahli 
tafsir ada yang menyerahkan pengertiannya kepada Allah Karena dipandang termasuk ayat-ayat 
mutasya>biha>t, dan ada pula yang menafsirkannya. Golongan yang menafsirkannya ada yang 
memandangnya sebagai nama surat, dan ada pula yang berpendapat bahwa huruf-huruf abjad itu 
gunanya untuk menarik perhatian para pendengar supaya memperhatikan al-Qur’a>n itu, dan untuk 
mengisyaratkan bahwa al-Qur’a>n itu diturunkan dari Allah dalam bahasa Arab yang tersusun dari 
huruf-huruf abjad. kalau mereka tidak percaya bahwa al-Qur’a>n diturunkan dari Allah dan hanya 
buatan Muhammad saw. semata-mata, maka cobalah mereka buat semacam al-Qur’a>n itu. 
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tidak memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak akan beriman.” (QS 
Ya>si>n/36: 1-10). Dan dikatakan; tak seorang pun dari mereka yang beriman.48   
b. Ayat 8, firman Allah swt.,: 
                      49  
Terjemahannya: 
“Sesungguhnya kami Telah memasang belenggu dileher mereka, lalu 
tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah.” 
Sebab turunnya ayat tersebut sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
dari Ikrimah bahwa Abu Jahal berkata, “sekiranya aku bertemu dengan 
Muhammad, pasti aku akan berbuat (mencelakainya).” Maka Allah swt. 
menurunkan ayat, “sesungguhnya kami telah memasang belenggu di leher 
mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka 
tertengadah. Dan kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang 
mereka dinding (pula), dan kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak 
dapat melihat.”  (QS Ya>si>n/36: 8-9) ketika Nabi Muhammad berada di sekitar 
Abu Jahal, orang-orang menunjukkan bahwa Muhammad berada di sisinya. Akan 
tetapi Abu Jahal tetap bertanya-tanya: “mana ia?” karena tidak dapat nelihat.  
c. Ayat 12, firman Allah swt.,: 
                       
    50  
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Al-Qurt{ubi (8/5635) menyebutkan, bahwa ketiga orang dari mereka adalah Abu 
Jahal, al-Walid bin al-Mughirah, dan seorang dari Bani Makhzum tidak diketahui namanya. 
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“Sesungguhnya kami menghidupkan orang-orang mati dan kami 
menuliskan apa yang Telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka 
tinggalkan. dan segala sesuatu kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata 
(Lauh mahfuzh).” 
Sebab turunnya ayat tersebut sebagaiman diriwayatkan oleh al-Tirmiz{I 
dengan sanad yang hasan, dan al-Hakim dengan sanad yang s{ahi>h, dari abu Sa’id 
al-Khudri, ia berkata, “bahwa Bani Salamah yang bertempat di pinggiran kota 
Madinah ingin pindah ke dekat masjid Nabawi.  
Maka turunlah, “sesungguhnya kami menghidupkan orang-orang mati 
dan kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang 
mereka tinggalkan.” Maka Nabi saw. bersabda, “sesungguhnya bekas telapak 
kalian menuju masjid dicatat oleh Allah sebaiknya kalian jangan pindah dari 
tempat kalianí”.51 
Diriwayatkan oleh ath-Thabarani dari Ibnu Abbas dengan hadis\ yang 
serupa. 
d. Ayat 77, firman Allah swt,: 
                       52  
                                                                                                                                                                       
50
QS Ya>si>n/36: 12. 
51
D{a’i>f jiddan (lemah sekali): al-Tirmiz{i (3226) pada bab at-Tafsi>r, dan al-Hakim 
(2/465) dis{ahi>hkan dan disepakati oleh imam al-z{ahabi dan diriwayatkan oleh Ibnu Kas\i>r melalui 
empat jalur hadis\, yang mana seluruhnya antara ghari>b atau munqat{i’. dan dinyatakan s{ahi>h dari 
jalur Muslim dan Ahmad. Lihat Ibnu Kas\i>r (4/368). 
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“Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa kami 
menciptakannya dari setitik air (mani), Maka tiba-tiba ia menjadi penantang 
yang nyata!” 
Sebab turunnya ayat tersebut sebagaiman diriwayatkan oleh al-Hakim 
dengan sanad yang s{ahi>h, dari Ibnu Abbas, ia berkata, al-Ash bin Wa’il datang 
menghadap Rasulullah saw. dengan membawa tulang yang rusak sambil 
mematah-matahkannya. Ia berkata, “hai Muhammad, apakah Allah akan 
membangkitkan tulang sudah lapuk ini?” Nabi saw. menjawab: “benar. Allah 
akan membangkitkan ini, mematikan kamu, menghidupkan kamu kembali, serta 
memasukkan kamu ke dalam neraka Jahannam.”  
Maka turunlah ayat, “dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa 
kami menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi 
penantang yang nyata!” hingga ayat “maka Maha suci Allah yang di tangan-Nya 
kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah kamu kembalikan.” (QS 
Ya>si>n/36: 77-83).53 
Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Mujahid, Ikrimah, 
Urwah bin Zubair, dan al-Suddi dengan hadis\ serupa, dengan tambahan bahwa 
orang tersebut bernama Ubay bin Khalaf.54  
3. Uslu>b-uslu>b dalam QS Ya>si>n. 
                                                             
53
S{ahi>h: al-Hakim (2/429) dan mengatakan, “s{ahi>h menurut syarat al-Syaikhan (al-
Bukhari & Muslim) dan tidak diriwayatkan oleh keduanya, sebagaimana yang disebutkan oleh 
Ibnu kas\i>r (4/368). 
54
Al-Qurt{ubi (8/5696) menyebutkan ini adalah riwayat munqat{i’. 
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Secara bahasa, Uslu>b digunakan untuk barisan kurma. Jalan yang 
memanjang juga disebut uslu>b. Bisa dikatakan bahwa uslu>b adalah jalan, cara, 
dan mazhab. Seperti ungkapan “Antum fi uslu>b sawa>”. Uslu>b juga 
berarti fann (seni). Ada ungkapan bahwa seseorang mengambil uslu>b dari suatu 
kalimat, berarti orang itu mengambil seni dari kalimat tersebut.55 Secara istilah 
para sastrawan, uslu>b adalah cara berbicara yang digunakan oleh pembicara 
dalam menyusun pembicaraannya dan memilih kosakatanya. 
Dalam terminologi ahli Balaghah, uslu>b adalah sebuah metode dalam 
memilih redaksi dan menyusunnya, untuk mengungkapkan sejumlah makna, agar 
sesuai dengan tujuan dan pengaruh yang jelas. Pengetian lainnya, uslu>b adalah 
berbagai ungkapan redaksi yang selaras untuk menimbulkan beragam makna 
yang dikehendaki.56  
Dalam tradisi Barat ilmu ini dikenal dengan stilistika. Style berasal dari 
kata stilus (Latin), yaitu alat tulis pada lempengan lilin. Keahlian menggunakan 
alat ini akan mempengaruhi jelas tidaknya tulisan itu. Pada waktu penekanan 
dititikberatkan pada keahlian menulis indah, maka style berubah menjadi 
keahlian dan kemampuan menulis atau memggunakan kata-kata secara indah 
(gaya bahasa).57  
                                                             
55
 Fahd ibn ‘Abd al-Rahman al-Rumi, Khas}a>is} al-Qur’a>n al-Kari>m (Cet. X; Riyad}: 
Maktabah al-Taubah, 2000), h. 18 
56
 Magdy Shehab, al-I’ja>z al-‘Ilmi fi> al-Qur’a>n wa al-Sunnah, dalam Syarif Hade 
Masyah, dkk, Ensiklopedia Mukjizat al-Qur’a>n dan Hadis\; Kemukjizatan Sastra dan Bahasa al-
Qur’an, Jilid. VII (Cet. I; Bekasi: Sapta Sentosa, 2008), h. 49 
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Joanna Thornborrow dan Shan Wareing dalam buku “Patterns in 
Language” menyebutkan: stilistika adalah cabang linguistik yang mempelajari 
karakteristik penggunaan bahasa yang secara situsional berbeda, secara khusus 
merujuk pada bahasa sastra, dan berusaha dapat menjelaskan pemilihan-
pemilihan khas oleh individu-individu manusia atau kelompok-kelompok 
masyarakat dalam menggunakan bahasanya.58 Uslu>b al-Qur’an bukanlah 
mufradat (kosa kata) dan susunan kalimat, akan tetapi metode yang dipakai al-
Qur’an dalam memilih mufradat dan gaya kalimatnya.59 
Ali al-Jarim dan Musthafa Usman menyebutkan bahwa uslu>b adalah 
makna yang terkandung pada kata-kata yang terangkai sedemikian rupa sehingga 
lebih cepat mencapai sasaran kalimat yang dikehendaki dan lebih menyentuh 
jiwa para pendengarnya. Menurutnya, uslu>b ada tiga macam yaitu al-Uslu>b al-
‘Ilmi>, al-Uslu>b al-Adabi>, dan al-Uslu>b al-Khithabi>.60  
                                                             
58
 Joanna Thornborrow dan Shan Wareing, Patterns in Language, An Introduction to 
Language and Literary Gaya (London: Routledge, 1998), h. 3. 
59
 Muhammad ‘Abdul ‘Azhim al-Zarqany, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulum al-Qur’an (Mesir: 
Dâr al-Ihya’, t.t.), h. 198. 
60 Ali al-Jarim dan Musthafa Usman, Al-Bala>ghah al-Wad}ihah (Mesir: Dar al-Ma’arif, 
1957), h. 12-17. Al-Uslu>b al-‘Ilmi> (gaya bahasa ilmiah) adalah uslub yang paling mendasar dan 
paling banyak membutuhkan logika yang sehat dan pemikiran yang lurus dan jauh dari hayalan 
sya’ir. Dalam uslu>b ini harus diperhatikan pemilihan kata-kata yang jelas dan tegas maknanya 
serta tidak mengandung banyak makna. Karena itu pula gaya bahasa ilmiah menghindari 
penggunaan ungkapan-ungkapan maja>z dan badi>’. Adapun al-Uslu>b al-Adabi> (gaya bahasa sastra) 
adalah uslub yang mengutamakan keindahan sebagai salah satu sifat dan kekhasannya yang 
paling menonjol. Uslu>b ini harus menggunakan bahasa yang estetis, puitis, menyentuh rasa 
dengan keindahannya. Bahasa sastra bersifat simbolis, asosiatif, imajinatif, menggunakan sesuatu 
dengan kiasan. Sedangkan al-Uslu>b al-Khitha>bi> (gaya bahasa retorika) adalah merupakan salah 
satu seni yang berlaku pada bangsa Arab yang mempunyai karakteristik dengan kandungan 
makna yang kuat, memakai lafaz} yang serasi, argumentasi yang relevan dan kekuatan IQ 
oratornya. Biasanya seorang orator berbicara mengenai tema yang relevan dengan realitas 
kehidupan untuk membawa audiens mengikuti pemikirannya. Uslu>b yang indah, jelas, lugas 
merupakan unsur yang dominan dalam retorika untuk mempengaruhi aspek psikis audiens. Lihat 
juga D. Hidayat, Al-Bala>ghah li al-Jami>’ wa al-Syawa>hid min Kala>m al-Badi>’, (Cet. I; Semarang: 
Karya Toha Putra, tt), h. 65 
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Uslu>b atau gaya bahasa berarti mengungkapkan fikiran atau perasaan 
melalui bahasa. Dalam kehidupan sehari-hari kita berkomunikasi dengan orang-
orang di sekeliling kita, di rumah, di tempat bekerja, dll. Untuk mengungkapkan 
fikiran, perasaan, dan tujuan, digunakanlah bermacam-macam uslu>b atau gaya 
bahasa yang sesuai dengan gaya kalimat berita, gaya kalimat pertanyaan, gaya 
perintah, atau gaya bahasa lain, tergantung situasi dan kondisi. Karenanya, uslu>b 
al-Qur’an berarti gaya bahasa al-Qur’an yang tidak ada duanya dalam menyusun 
redaksi penuturnya dan memilih redaksinya. Para ulama, baik dulu maupun 
sekarang, telah membahas bahwa al-Qur’an memiliki uslu>b tersendiri yang 
berbeda dengan uslu>b-uslu>b Arab lainnya, dari segi penulisan, retorika, dan 
susunan kalimatnya. 
Sehingga dari pemaparan tersebut secara garis besar pembahasan uslu>b-
uslu>b al-Qur’a>n ini meliputi: 
a. Ams\a>l al-Qur’a>n (perumpamaan dalam al-Qur’a>n) 
Contoh kalimat ams\a>l dalam QS al-Baqarah/2: 261 
                                  
                       
Terjemahnya: 
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat 
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 
(kurnia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 
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Sedangkan contoh kalimat dalam QS Ya>si>n/36: 13 
                   
Terjemahnya: 
“Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu 
negeri ketika utusan-utusan datang kepada mereka.”. 
b. Jadad al-Qur’a>n (pembantahan dalam Al-Quran). 
Contoh kalimat jadad al-Qur’a>n dalam QS al-An'a>m/6: 91 
                             
Terjemahnya: 
“Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang 
semestinya, di kala mereka berkata: "Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada 
manusia".” 
Sedangkan contoh Jadad dalam QS Ya>si>n/36: 15 
                                 
Terjemahnya: 
“Mereka menjawab: "Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami 
dan Allah yang Maha Pemurah tidak menurunkan sesuatupun, kamu tidak lain 
hanyalah pendusta belaka". 
c. Aqsa>m al-Qur’a>n (sumpah-sumpah dalam Al-Quran) 
Contoh aqsa>m dalam QS al-‘as}r/103: 1 
65 
 
             
Terjemahnya: 
“Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian” 
Sedangkan dalam QS Ya>si>n/36:1 
          
Terjemahnya: 
“Ya> si>n, demi al-Qur’a>n yang penuh hikmah,”. 
d. Qas}a>s} al-Qur’a>n (kisah-kisah dalam Al-Quran). 
Contoh qas}a>s} dalam QS al-‘Imran/3: 62 
                                    
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah; dan sesungguhnya Allah, dialah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
Sedangkan dalam QS Ya>si>n/36: 20 
                            
Terjemahnya: 
“Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-gegas 
ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu.” 
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e. Bala>gah al-Qur’a>n. 
Contoh bala>gh dalam QS Maryam/19: 4 
                               
Terjemahnya: 
“Ia berkata "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan 
kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada Engkau, Ya Tuhanku.” 
Sedangkan dalam QS Ya>si>n/36: 39 
                        
Terjemahnya: 
“Dan telah kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 
(Setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk 






RUANG LINGKUP GRAMATIKAL DAN SEMANTIK 
A. GRAMATIKAL 
1. Makna Gramatikal 
Chaer menyatakan bahwa makna gramatikal adalah makna yang hadir 
sebagai akibat adanya proses gramatikal seperti proses afiksasi, proses 
reduplikasi, dan proses komposisi. Proses afiksasi awalan ter- pada kata angkat 
dalam kalimat batu seberat itu terangkat juga oleh  adik melahirkan 
makna  ’dapat’ dan dalam kalimat ketika balok itu ditarik, papan itu terangkat ke 
atas melahirkan makna gramatikal ‘tidak sengaja’.1 
Makna gramatikal adalah makna yang muncul sebagai hasil proses 
gramatika, seperti afiksasi, reduplikasi, komposis, akronimisasi, dan proses 
konversi. Sedangkan proses akronimisasi sebenarnya tidak memunculkan makna 
gramatikal sebab proses itu hanya mengubah bentuk ungkapan yang panjang 
melalui abreviasi menjadi sebuah kata yang “pendek”. Lalu, proses konversi juga 
tidak memunculkan makna gramatikal sebab proses itu hanya mengubah kelas 
tanpa mengubah fisik bentuk dasar. Misalnya, dari kata cangkul yang berkategori 
nomina menjadi kata cangkul yang berkategori verba.2 
Proses Reduplikasi seperti kata buku yang bermakna ‘sebuah 
buku’ menjadi buku-buku yang bermakna ‘banyak buku’ bahasa inggris untuk 
menyatakan ‘jamak’ menggunakan penambahan morfem (s) atau menggunakan 
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Abdul Cher, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta. 2009), h. 
62. 
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bentuk khusus. Misalnya book ‘sebuah buku’ menjadi books yang bermakna 
‘banyak buku’; kata women yang bermakna ‘seorang wanita’ menjadi womens 
yang bermakna ‘banyak wanita’.  
Penyimpangan makna dan bentuk-bentuk gramatikal yang sama lazim 
juga terjadi dalam berbagai bahasa dalam bahasa Indonesia misalnya, bentuk-
bentuk kesedihan, ketakutan, kegembiraan dan kesenangan memiliki makna 
gramatikal yang sama, yaitu hal yang disebut kata dasarnya.  
Tetapi bentuk atau kata kemaluan yang bentuk gramatikalnya sama 
dengan deretan kata di atas, memiliki makna yang lain. Contoh kata lain, 
kata menyedihkan, menakutkan, dan mengalahkan memiliki makna gramatikal 
yang sama yaitu ‘membuat jadi yang disebut kata dasarnya’. 
Tetapi kata memenangkan dan menggalakkan yang dibentuk dari kelas 
kata dan imbuhan yang sama dengan ketiga kata di atas, tidak memiliki makna 
seperti ketiga kata tersebut, sebab bukan bermakna membuat jadi menang 
membuat jadi galak melainkan bermakna memperoleh kemenangan dan 
menggiatkan. 
Proses komposisi atau proses penggabungan dalam bahasa Indonesia 
juga banyak melahirkan makna gramatikal.  Makna gramatikal komposisi sate 
ayam tidak sama dengan komposisi sate Madura. Yang pertama menyatakan 
‘asal bahan’ dan yang kedua menyatakan ‘asal tempat’. 
Begitu juga komposisi anak asuh tidak sama maknanya dengan 
komposisi orang tua asuh. Yang pertama bermakna ‘ anak yang diasuh’ 
sedangkan yang kedua bermakna ‘orang tua yang mengasuh’. 
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Makna gramatikal itu bermacam-macam, setiap bahasa mempunyai 
sarana atau alat gramatikal tertentu untuk menyatakan makna-makna, atau 
nuansa-nuansa makna gramatikal itu. 
Contoh Kalimat Gramatikal: 
a. Minuman, minum-minum, peminum (makna gramatikal). Contoh: 
1) Polisi menyita beberapa peti minuman keras dari dalam toko itu. 
2) Pagi, siang, malam, kerjanya hanya duduk dan minum-minum saja. 
3) Seluruh orang di kampung ini tahu, kalau ia seorang peminum. 
b. Rumah dinas, rumah duka, merumahkan, perumahan (makna gramatikal). 
Contoh: 
1) Sejak terpilih menjadi bupati di kota lain, kini ia tinggal di rumah dinas. 
2) Setiap hari rumah duka itu tidak pernah sepi pengunjung. 
3) Beberapa bulan terakhir ini perusahaan telah merumahkan puluhan 
karyawannya. 
4) Pemerintah tengah gencar membangun perumahan untuk kalangan 
menengah ke bawah. 
c. Ibu guru, keibuan, ibu-ibu (makna gramatikal). Contoh : 
1) Wanita yang berpapasan denganku di gerbang sekolah tadi pagi ternyata 
ibu guru baru kami. 
2) Walaupun sudah melahirkan dua anak, sikap keibuannya sedikitpun tak 
tampak. 
3) Hari ini di puskesmas terlihat ramai dengan kehadiran ibu-ibu PKK. 
d. Makan-makan, makanan, makan siang (makna gramatikal). Contoh : 
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1) Gaji pertamanya habis untuk makan-makan bersama teman-teman 
sekantornya. 
2) Jangan membuang-buang makanan, banyak saudara kita yang kelaparan 
di luar sana. 
3) Setiap jam istirahat, warteg menjadi pilihan tempat makan siangnya. 
e. Mobil-mobilan, mobil ambulance, permobilan (makna gramtikal). Contoh : 
1) Adik menabung uang jajannya untuk membeli mobil-mobilan 
kesukaannya. 
2) Korban kecelakaan lalu lintas sore tadi sudah di bawa mobil ambulance 
ke rumah sakit terdekat. 
3) Kakakku bercita-cita ingin membuka permobilan sendiri saat lulus kuliah 
nanti. 
 
2. Ruang lingkup gramatik 
a. Proses gramatikal 
Proses gramatikal seperti afiksasi, reduplikasi, dan komposisi 
(penggabungan kata) akan menyebabkan pula terjadinya perubahan makna. 
Tetapi dalam hal ini yang terjadi sebenarnya bukan perubahan makna, sebab 
bentuk kata itu sudah berubah sebagai hasil proses gramatikal.3  
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa kalau bentuk berubah maka makna 
pun akan berubah atau berbeda. Jadi, tidaklah dapat dikatakan kalau dalam hal 
ini telah terjadi perubahan makna, sebab yang terjadi adalah proses gramatikal, 
dan proses itu telah melahirkan makna-makna gramatikal.\ 
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b. Hubungan makna gramatikal dan makna leksikal 
 ىﺬﻟا ﲎﻌﳌا ﻮﻫ ﻰﻤﺠﻌﳌا ﲎﻌﳌا اﺪﻴﻔﺘﺴﻣ ﺎﻬﺘﻟﻻﺪﻟ ﺎﺣﺮﺷ لﺎﻌﻓﻷا و ءﺎﲰﻸﻟ ﻢﺠﻌﳌا ﻪﻣﺪﻘﻳ
ﲎﻌﳌا ﺪﻳﺪﺤﺘﻟ ﻞﺋﺎﺳو ﻦﻣ حﺎﺘﻳ ﺎﻣ ﻞﻛ ﻦﻣ. 
Makna leksikal adalah makna sebenarnya, sesuai dengan hasil observasi 
indra kita, makna apa adanya dan makna yang ada dalam kamus. Maksud makna 
dalam kamus adalah makna dasar atau makna yang konret. Misalnya leksem kuda 
memiliki makna sejenis binatang berkaki empat yang biasa dikendarai. Pensil 
bermakna leksikal sejenis alat tulis yang terbuat dari kayu dan arang. Dan air 
bermakna leksikal sejenis barang cair yang biasa digunakan untuk keperluan 
sehari-hari. 
ﻰﻤﺠﻌﳌا ﲎﻌﻤﻠﻟ ﻰﻌﻴﺒﻄﻟا لﺎﻤﻛﻹا ﻮﻫ ىﻮﻴﻨﺒﻟا ىﻮﺤﻨﻟا ﲎﻌﳌا. 
Makna gramatikal adalah makna yang terjadi setelah proses gramatikal 
(afikasi, reduplikasi, kalimatisasi). Perbedaan dari makna leksikal dan gramatikal 
adalah makna leksikal adalah makna dasar/makna dari kata per kata, sedangkan 
makna gramatikal adalah makna baru yang muncul ketika kata-kata tersebut 
menjadi sebuah kalimat, Contoh:  kata kuda bermakna leksikal binatang, 
sedangkan makna gramatikalnya bisa menjadi alat transportasi atau sejenis. 
Makna Leksikal (makna yang bersifat leksikon, bersifat leksem, bersifat 
kata), yaitu makna yang sesuai dengan referennya, makna yang sesuai dengan 
observasi alat indera, atau makna yang sungguh-sungguh nyata dalam kehidupan 
kita. Sedangkan makna gramatikal (sering disebut makna kontekstual, makna 
situasional, dan makna struktural karena proses dan satuan-satuan gramatikal itu 
selalu berkenaan dengan struktur ketatabahasaan), yaitu makna yang hadir 
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sebagai akibat adanya proses gramatika seperti proses afiksasi, reduplikasi, dan 
komposisi. 
Makna leksikal adalah makna yang terkandung di dalam sebuah kata-
kata di dalam bahasa yang bersifat tetap.4  
Arti leksikal biasanya berkaitan dengan kata-kata tunggal, Seperti 
rumah, kursi, dan lain sebagainya. Arti leksikal itu sifatnya masih umum, 
generik, sebagai ancar-ancar. Arti yang sifatnya spesifik diketahui dalam 
hubungan kalimat.  
Arti struktural dan arti gramatikal ialah arti yang timbul karena relasi 
satuan gramatikal baik dalam konstruksi morfologi, frasa, klausa atau kalimat. 
Misalnya relasi satuan ber dengan baju dalam berbaju menimbulkan arti memakai 
baju.  
Demikian pula relasi antara baju dengan baru dalam baju baru 
menimbulkan arti struktural diterangkan menerangkan (baju yang baru. Klausa 
Amir tidur dan kalimat Amir tidur dikamar relasi antara kata-katanya juga 
menimbulkan arti struktural atau arti gramatikal (Amir melakukan perbuatan 
tidur, perbuatan tidur itu dilakukan di kamar).5 
Makna leksikal (lexical meaning, semantic meaning, external meaning) 
adalah makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa, dll; makna 
                                                             
4
Edi Subroto, Pengantar Studi Semantik dan Pragmatik (Surakarta: Cakrawala Media, 
2011) h. 31. 
5
Edi Subroto, Pengantar Studi Semantik dan Pragmatik (Surakarta: Cakrawala Media, 
2011) h. 33. 
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leksikal ini ini dipunyai unsur-unsur bahasa lepas dari penggunaannya dan 
konteksnya. 
Di samping itu, makna leksikal juga berart makna yang sesuai dengan 
referennya yang sesuai dengan hasil observasi alat indera atau makna yang 
sungguh-sungguh nyata dalam kehidupan kita. Makna leksikal juga dapat 
dikatakan makna yang sesuai dengan kamus dasar, bukan makna pada kamus 
umum atau kamus besar karena pada kedua kamus tersebut sudah disertakan 
makna idiom atau kiasannya. 
Makna leksikal adalah makna yang sebenarnya, makna yang sesuai 
dengan hasil observasi indra kita, maka ia bersifat apa adanya, atau makna yang 
ada dikamus. Makna lekskal adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem 
meski tanpa konteks apa pun. Berbeda dengan makna gramatikal, makna 
gramatikal baru ada kalau terjadi proses gramatikal, seperti afiksasi (hasil 
penambahan), reduplikasi (hasil perulangan kata), komposisi (susunan) atau 
kalimatisasi.6 
Disebutkan bahwa makna leksikal dan makna gramatikal termasuk ke 
dalam makna struktural, sementara linguis-linguis yang lain memakai istilah 
makna gramatikal (yang berbeda dengan makna leksikal) dalam arti yang sama. 
Ketiga macam makna yang berbeda itu adalah: a. makna unsur-unsur 
gramatikal (khasnya kelas-kelas kata minor dan kategori-kategori gramatikal 
sekunder). b. makna fungsi-fungsi gramatikal seperti: objek atau modifikator. c. 
                                                             
6
 Abdul Cher, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 289. 
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makna yang berkaitan dengan pengertian-pengertian seperti: deklaratif, 
interogatif, atau imperative dalam klasifikasi tipe-tipe kalimat yang berbeda.7 
Makna gramatikal merupakan perangkat makna kalimat  yang bersifat 
tertutup. Ini berarti makna gramatikal setiap bahasa terbatas dan tidak dapat 
berubah atau digantikan dalam waktu yang lama. Itu sebabnya makna gramatikal 
sebuah bahasa dapat dikaedahkan. Ia bersifat tetap sesuai dengan keberterimaan 
masyarakat pemakai bahasa itu. Itulah tata bahasa.8 
Ahmad Mukhtar Umar9 menyepadankan antara makna leksikal (lexical 
meaning) dengan ﺔﻴﻤﺠﻌﳌا ﱐﺎﻌﳌا yaitu makna kamus, dan makna gramatikal 
dengan ﺔﻳﻮﺤﻨﻟا ﱐﺎﻌﳌا  grammatical (or syntactic) meanings yaitu makna nah}wu 
atau sintaksis. Makna gramatikal adalah Perubahan makna baru akibat proses 
terjadi proses gramatika seperti afiksasi, reduplikasi, komposisi atau 
kalimatisasi.10 
Makna leksikal merupakan lawan dari makna tarki>b yang berlandaskan 
pada kaidah s}araf dan nah}wu. Adapun makna dari kalimat merupakan gabungan 
dari makna leksikal dan makna tarki>b. Contoh makna leksikal dalam bahasa Arab 
yaitu : 
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Jhon Lyon, Pengartar Teori Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1995), h. 
428. 
8
J.D. Parera, Teori Semantik (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 92. 
9
Ahmad Muktar Umar, Ilmu Dalalah (Kairo: ‘ilm kutub, 1998), h. 7. 
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Misalnya kata  ٌﺖْﻴَـﺑ “rumah” maka makna leksikalnya adalah sebuah 
tempat tinggal yang dihuni dan tempat berlindung dari panas dan hujan. Contoh 
kalimat yang mengandung makna leksikal dalam bahasa Arab yaitu : 
ﰲ مﺎﻧأ ﺎﻬﺘﻴﺑ   (Saya tidur di rumahnya) 
ﱵﻴﺑ ﱵّﻨﺟ   (Rumahku adalah surgaku ) 
ﰲ ُﺖﻨﻜﺳ  ِﺖﻴﺑ يﺪﻟاو  (Saya tinggal di rumah kedua orang tuaku) 
Makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan referennya, makna 
yang sesuai dengan hasil observasi alat indera, atau makna yang sungguh-
sungguh nyata dalam kehidupan kita.11 Jadi, makna leksikal itu mengacu pada 
apa yang dilihat oleh indera. Misalkan dalam bahasa Arab: ﺸﻣﻋ ﺪﲪأ ﻰ ﻰﻠ
ﻪﻨﻴﻠﺟر (Ahmad berjalan dengan kedua kakinya), “ﲔﻠﺟر” berarti kedua kaki yang 
sebenarnya yang biasa untuk berjalan, berjumlah dua dengan sepuluh jari-jari. 
Tabel perbedaan makna leksikal dan makna gramatikal 
Makna leksikal Makna gramatikal 
Makna asli Sesuai konteks 
Bersifat tetap Berubah-ubah 
Berdiri sendiri Terikat dengan kata-kata lainnya 
 
c. Kata sebagai satuan gramatikal 
Status kata sebagai sebuah unsur gramatikal pertama memunculkan 
pertanyaan yang agak basi: apakah bentuk-entuk infleksi dari sebuah stem harus 
                                                             
11
Lihat Abdul Cher,  Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). 
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dianggap sebagai satu kata atau lebih? Dalam kamus bentuk-bentuk itu biasanya 
dianggap sebagai satu kata, bahkan dalam kasus ekstrem yang terkenal sebagai 
“suplisi” di mana sebuah paradigma direkrut dari dua stem atau lebih. Misalnya, 
dalam bahasa Inggris, good ‘baik’ – better ‘lebih baik’, go – went ‘pergi’; dalam 
bahasa Francis je vais ‘saya pergi’ – nous allons ‘kita pergi’ – j’irai ‘saya akan 
pergi’, dan seterusnya. Pertanyaan ini mengandung pertanyaan lain yang lebih 
menarik: bagaimana halnya dengan kontras antara struktur kata “abstrak” dan 
konkret. 
Dalam bahasa Latin dan bahasa-bahasa infleksi yang lain sering terjadi 
bahwa sebuah kata tidak berada dalam keadaan abstrak, sebagai suatu pengacu 
makna yang ditunjuk oleh kata itu. Dalam bahasa Latin, misalnya, ada bentuk 
annus, tunggal nominatif (misalnya berkedudukan sebagai subjek), annum, 
tunggal akusatif (misalnya berkedudukan sebagai penderita), annorum, jamak-
genitif (milik), dan sebagainya.  
Semua itu mengandung makna ‘tahun’ dan fungsi kata yang 
mengandung gagasan ‘tahun’ itu dalam kalimat-sebagai subjek, predikat, dan 
sebagainya-menentukan bentuk kata itu. Tidak ada bentuk khusus yang 
menunjukkan gagasan ‘tahun’ tanpa menunjukkan fungsinya dalam kalimat. Kita 
tidak bisa bertanya, apakah persamaan tahun dalam bahasa Latin, sebagai kata 
yang berdiri sendiri. Dalam hal ini, kata Latin itu konkret, yaitu secara 
gramatikal sudah ditentukan (artinya, status dan fungsi gramatikal sudah 
dipastikan), sedangkan kata Prancis an ‘tahun’ atau kata Inggris year ‘tahun’ 
adalah abstrak, yaitu secara gramatikal netral sampai kata-kata itu terpasang 
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dalam suatu ujaran tertentu. Kata an atau year  itu belum bisa ditentukan apakah 
dia subjek, predikat, objek.12 
Lepas dari pertanyaan, apakah tiap kata harus dianggap mempunyai 
makna dalam dirinya sendiri, kontras antara dua jenis kata itu tampak menonjol 
dan fundamental. Tetapi ada satu kesulitan. Linguis modern segan mengakui 
adanya teori gramatikal atas dasar makna saja. 
 Mereka hanya mengakui kategori-kategori semacam itu kalau diperoleh 
pengungkapan bentukan dalam sesuatu bahasa tertentu. Kata tugas jadinya tidak 
bisa dianggap sebagai suatu kategori tersendiri kecuali jika ia dapat dibuktikan di 
sana ada beberapa unsur fonemis atau unsur gramatikal yang membedakan kata 
tugas dengan kata penuh. 
(1) Pada tataran fonemik unsur-unsur pembeda semacam itu tidak banyak, 
tetapi ada beberapa contoh yang cukup jelas. Kasus yang menarik yang 
ada dalam bahasa Inggris adalah masalah bunyi awal yang dilambangkan 
dengan th. Dalam kata penuh, bunyi ini selalu tak bersuara (voiceless), 
missal pada thought ‘pikiran’ thin ‘tipis’, theory ‘teori’, sedangkan kata 
tugas mempunyai buyi bersuara (voiced): than ‘daripada’, the, then 
‘kemudian’, they ‘mereka’. 
Kekecualiannya hanya ada satu, yakni through ‘melalui’, kata tugas 
yang berawal dengan th- plus konsonan. Di sini, hadir /r/ meng 
menyulitkan pengucapan bunyi th- yang bersuara. Rumus yang tepat 
mengenai aturan ini mungkin adalah bahwa bunyi awal th- diikuti oleh 
                                                             
12Stephen ullmann, Pengantar Semantik (Cet. Ke-4; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012), h.  52. 
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vokal menjadi bersuara dalam kata tugas dan menjadi tak bersuara 
dalam kata penuh.13 
(2) Dalam sistem  gramatika, beberapa kata tugas tertentu tidak hanya 
memegang peranan yang sama dengan infleksi, tetapi dalam beberapa 
hal mereka dapat dipertukarkan. Dalam bahasa Inggris, my friend’s 
mother ‘ibu temanku’ tanpa kata tugas, maknanya persis sama dengan 
the mother of my friend ‘ibu dari temanku’ dengan kata tugas of. 
Dalam bahasa Latin, aptus ‘segar’ mungkin dibentuk dengan datif atau 
dengan preposisi ad + bentuk akusatif. Dalam bahasa Inggris, beberapa 
bentuk perbandingan tingkat komparatif dan superlatif dibentuk dengan 
menambahkan –er dan –est di samping adanya more dan most.  
Dalam beberapa hal kedua cara itu dapat dipakai secara mana suka 
(opsional), misalnya stupidest atau most stupid ‘terbodoh’. Efek stilistik 
dari penggunaan bentuk icuriouser and curiouser oleh Alice sesuai 
dengan kemungkinan alternative ini. Kesesuaian antara kata tugas 
dengan infleksi ini sangat mebedakannya dari kata-kata biasa (kata 
penuh). 
(3) Perbedaan antara kedua tipe kata tadi (kata tugas da kata penuh) dapat 
juga dikemukakan dari sudut urutan kata dalam bahasa Prancis, 
pronomina persona yang tak-bertekanan dapat dipisahkan dari verbnya 
oeh satu kata tugas atau lebih tetapi tidak pernah oleh kata penuh. 
Misalnya, je crois ‘percaya’, je ne le crois pas ‘saa tidak percaya’, jen’y 
crois pas ‘saya tak mempercayainya’ (perhatikan: je ‘saya’ adalah 
pronominal persona yng tak –bertekanan, crois ‘percaya’ adalah verba 
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Stephen ullmann, Pengantar Semantik, (Cet. Ke-4; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012), h.  53. 
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untuk orang pertama, dan le dan y adalah kata tugas yang sepadan 
dengan kata Inggris it). 
Struktur bahasa Inggris dalam hal ini berbeda dengan bahasa Prancis, 





Istilah ‘ilm al-dila>lah dalam bahasa Arab atau semantik dalam bahasa 
Indonesia dan semantics  dalam bahasa Inggris, berasal dari bahasa Yunani sema 
(nomina) yang berarti “tanda” atau “lambang” atau semaino (verba) yang berarti 
“menandai”, “berarti”, atau “melambangkan”.15 
Dalam sumber lain, disebutkan, kata semantik berasal dari bahasa 
Yunani, semantike, bentuk muannas\ dari semantikos, yang berarti: menunjukkan, 
memaknai atau to signify.16 Yang dimaksud tanda atau lambang sebagai padanan 
kata sema di sini adalah tanda linguistik atau dalam bahasa Perancis signe 
linguistique seperti yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure (1966), yaitu 
yang terdiri dari (1) komponen yang mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk 
bunyi bahasa, dan (2) komponen yang diartikan atau makna dari komponen  yang 
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Stephen Ullmann, Pengantar semantik (Cet. Ke-4; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012), h. 54. 
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T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1: Pengantar ke Arah Ilmu Makna (Cet. Ke-1; 
Bandung: Erasco,1993), h.1. 
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Farid ‘Audh Haidar, ‘Ilm al-Dila>lah Dira>sah Nazhariyyah wa Tat}biqiyyah (Cairo: 
Maktabah al-Nahd{ah al-Mis{riyyah, 1999), h. 12. Lihat juga aminuddin, Semantik; Pengantar 
Studi tentang Makna (Cet. Ke-1; Bandung: Sinar Baru, 1988), h. 15. 
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pertama itu. Kedua komponen ini merupakan tanda atau lambing, sedangkan 
yang ditandai atau dilambanginya adalah sesuatu yang berada di luar bahasa yang 
lazim disebut referen atau hal yang ditunjuk.17 
Istilah semantik berpadanan dengan kata semantique dalam bahasa 
Perancis yang diserap dari bahasa Yunani dan diperkenalkan oleh Michael Breal. 
Berbeda dengan yang dipahami sekarang, dalam kedua istilah itu (semantics dan 
semantique), sebenarnya semantik belum tegas membicarakan makna atau belum 
tegas membahas makna sebagai objeknya, sebab yang dibahas lebih banyak yang 
berhubungan dengan sejarahnya.18  
Semantik lebih menitikberatkan pada bidang makna dengan berpangkal 
dari acuan dan simbol. Semantik adalah telaah makna ia menelaah lambang-
lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu 
dengan yang lain dan pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat. Oleh 
karena itu, semantik mencakup makna-makna kata, perkembangannya, dan 
perubahannya.19 
Semantik merupakan salah satu bagian dari tiga tataran bahasa yang 
meliputi fonologi, tata bahasa (morfologi-sintaksis), dan semantik. Semantik 
diartikan sebagai ilmu bahasa yang mempelajari makna.20 Jadi semantik adalah 
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Abdul Cher, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Cet. Ke-3; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 2. 
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makna, membicarakan makna, bagaimana asal mula makna, bagaimana 
perkembangannya, dan mengapa terjadi perubahan makna dalam bahasa. 
Dalam bahasa Arab, kata semantik diterjemahkan dengan ‘ilm al-dila>lah 
terdiri dari dua kata: \ilm yang berarti ilmu pengetahuan, dan al-dila>lah atau al-
dala>lah yang berarti penunjukan atau makna. Jadi, ‘ilm al-dila>lah menurut bahasa 
adalah ilmu tentang makna. 
Secara terminologis, ‘ilm al-dila>lah sebagai salah satu cabang linguistik 
(‘ilm al-lughah) yang telah berdiri sendiri adalah ilmu yang mempelajari tentang 
makna suatu bahasa, baik pada tataran mufrada>t (kosakata) maupun pada tataran 
tara>kib (struktur). 
Ahmad Mukhtar Umar mendefinisikan ‘ilm al-dila>lah sebagai berikut: 
 وأ ﲎﻌﳌا ﺔﺳارد لوﺎﻨﺘﻳ يﺬﻟا ﺔﻐﻠﻟا ﻢﻠﻋ ﻦﻣ عﺮﻔﻟا ﻚﻟذ وأ ﲎﻌﳌا سرﺪﻳ يﺬﻟا ﻢﻠﻌﻟا ﻮﻫ
ﲎﻌﳌا ﻞﲪ ﻰﻠﻋ اردﺎﻗ نﻮﻜﻳ ﱴﺣ ﺰﻣﺮﻟا ﰱ ﺎﻫﺮﻓاﻮﺗ ﺐﺟاﻮﻟا طوﺮﺸﻟا سرﺪﻳ يﺬﻟا عﺮﻔﻟا ﻚﻟذ.  
“kajian tentang makna, atau ilmu yang membahas tentang makna, atau 
cabang linguistik yang mengkaji teori makna, atau cabang linguistik yang 
mengkaji syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mengungkap lambang-
lambang bunyi sehingga mempunyai makna”.21  
Ilmu ini tidak hanya menjadi fokus kajian para linguis, melainkan juga 
menjadi objek penelitian para filsuf, sastrawan, psikolog, ahli fikih dan ushul al-
fiqh, antropolog, dan sebagainya. Karena itu, penamaan terhadap ilmu ini pun 
beragam. Selain disebut semantik, ilmu ini juga dinamai sematologi, semologi, 
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semasiologi, dira>sat al-ma’na, dan ‘ilm al-ma’na>  (dengan mufrad, bukan dengan 
jama’, ma’a>ni>, karena ‘ilm al-ma’a<ni merupakan bagian dari ‘ilm al-balaghah). 
Namun demikian, ilmu ini diposisikan sebagai salah satu cabang 
linguistik. Di kalangan sebagian ulama bahasa Arab, ilmu ini merupakan cabang 
dari fiqh al-lughah. Ilmu ini juga merupakan puncak studi linguistik karena 
melibatkan kajian fonologi, morfologi, gramatika, etimologi dan leksikologi. 
2. Ruang lingkup semantik 
Dilihat dari perspektif metode linguistik historis dan deskriptif, ‘ilm al-
dila>lah dibagi menjadi dua, yaitu (1) ‘ilm al-dila>lah al-ta>rikhi> (semantik historis), 
dan (2) ‘ilm al-dila>lah al-was{fi> (samantik deskriptif). Yang pertama mempelajari 
perubahan makna dari masa ke masa, sedangkan yang kedua mempelajari makna 
pada kurung waktu tertentu dalam sejarah suatu bahasa. Yang pertama, menurut 
istilah Ferdinand de Sausurre, disebut studi diakronik, sedangkan yang kedua 
disebut sinkronik. Dengan kata lain, yang pertama mengkaji mengenai  
perubahan-perubahan makna (makna berubah), sedangkan yang kedua mengkaji 
hubungan-hubungan makna (makna yang tetap) dari suatu bahasa dalam kurun 
waktu tertentu. 
Ruang lingkup kajian ‘ilm al-dila<lah berkisar pada: (1) al-da>l (penunjuk, 
pemakna, lafaz{) dan al-madlu>l (yang ditunjuk, dimaknai, makna) serta hubungan 
simbolik di antara keduanya, seperti refleksi sosial, psikologis, dan pemikiran 
(significant, signifie, reference); (2) perkembangan makna: sebab dan kaidahnya, 
dan hubungan kontekstual dan situasional dalam kehidupan, ilmu dan seni; (3) 
majaz (kiasan) berikut aplikasi semantik dan hubungan stilistiknya. Al-da>l adalah 
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nilai bunyi atau bentuk akustik; sedangkan al-madlu<l adalah ide, isi, pikiran, dan 
gagasan linguistik di antara keduanya menghendaki adanya tiga syarat, yaitu: 
(1) hubungan linguistik itu harus menunjukkan makna; (2) hubungan itu 
digunakan dalam masyarakat linguistik yang memahaminya; dan (3) hubungan 
itu merujuk kepada sebuah sistem tanda (simbol) lingusitik.22 
3. Teori-teori dalam semantik 
Makna bahasa terkait dengan lafaz{ (bentuk kata), struktur (tarki>b), dan 
konteks (siya>q) situasi dan kondisi. Makna kata suatu bahasa tidak dapat 
dipisahkan dari akar kata, penunjuk, dan konteks penggunaannya. Karena itu, 
dalam ’ilm al-dila>lah dijumpai setidaknya delapan toeri tentang makna, yaitu: al-
nazhariyyah al-isya>riyyah, al-nazhariyyah al-tashawwuriyyah, al-nazhariyyah al-
sulu>kiyyah, al-nazhariyyah al-siya>qiyyah, al-nazhariyyah al-tahli>liyyah, al-
nazhariyyah al-tauli>diyyah, al-nazhariyyah al-wad’iyyah al-mantiqiyyah fi al-
ma’na, al-nazhariyyah al-brajmatiyyah.     
a. Al-nazhariyyah al-isya>riyyah. 
Al-nazhariyyah al-isya>riyyah disebut juga dengan “al-nazhariyyah al-
ismiyyah bi al-ma’na” (theory of meanings naming), atau teori 
referensi/korespondensi adalah teori yang merujuk kepada segitiga makna, 
seperti yang dikemukakan oleh Odgen dan Richards, makna adalah hubungan 
antara reference (pikiran, makna) dan referent (rujukan) di alam nyata yang 
disimbolkan lewat bunyi bahasa, baik berupa kata, frasa, atau kalimat. Makna 
suatu kata itu menunjuk (mengisyaratkan) kepada sesuatu di luar dirinya. Teori 
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Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri; Kencana, 2016), h. 4. 
84 
 
ini mempunyai dua varian, yaitu: (1) makna kata itu adalah apa yang ditunjuk 
atau menjadi rujukan kata itu sendiri; dan(2) makna kata itu merupakan 
hubungan antara ungkapan dan yang menjadi rujukannya. Berdasarkan teori ini, 
muncullah beberapa teori yang memfokuskan kajian terhadap isyarat dan tanda 
yang kemudian melahirkan ilmu tentang tanda atau semiologi atau semiotik.23 
b. Al-nazhariyyah al-tashawwuriyyah. 
Al-nazhariyyah al-tashawwuriyyah (teori konsepsional) adalah teori 
semantik yang memfokuskan kajian makna pada prinsip konsepsi yang ada pada 
pikiran manusia. Teori yang dinisbahkan kepada John Locke ini disebut juga 
dengan teori mentalisme. Teori ini disebut teori pemikiran, karena kata itu 
menunjuk pada ide yang merupakan penunjukan yang mengarah kepada 
pemikiran. 
Teori mentalisme ini dipelopori oleh Ferdinand de Saussure, Linguis 
Swiss, yang pertama kali menganjurkan studi bahasa secara sinkronis dan 
membedakan analisis bahasa atas trilogy (tsalus): la parole, la langue, dan la 
langage (al-lughah). Ia menghubungkan bentuk bahasa lahiriah (la parole, al-
kalam) dengan konsep atau citra mental penuturnya (la langue, al-lughah al-
mu’ayyanah). Teori mentalisme berbeda dengan toeri referensial, karena makna 
suatu kata, frasa atau kalimat merupakan citra mental dari penuturnya. De 
Saussure ini juga dianggap sebagai pendiri teori social dalam linguistic karena 
teori linguistiknya didasarkan atas teori social Durkheim, bahwa aktivitas sosial, 
termasuk berbahasa, merupakan aktivitas yang berdiri sendiri, terpisah dari 
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individu-individu. Bahasa termasuk bagian dari fenomena social yang unik. 
Individu juga mempunyai eksistensi tersendiri dalam kehidupan sosial.24 
c. Al-nazhariyyah al-sulu>kiyyah. 
Al-nazhariyyah al-sulu>kiyyah (teori behaviorisme) adalah teori semantik 
yang memfokuskan kajian makna bahasa sebagai bagian dari pelaku manusia 
yang merupakan manifestasi dari adanya stimulus dan respons. Teori ini 
mengkaji makna dalam peristiwa ujaran (speech event) yang berlansung dalam 
situasi tertentu (speech situation). Unit terkecil yang mengandung makna penuh 
dari keseluruhan speech event yang berlansung dalam speech situation 
disebutspeech act. Penentuan makna dalam speech act menurut John Searle harus 
bertolak dari kondisi dan situasi yang melatarbelakangi pemunculannya. Unit 
ujaran yang berbunyi: masuk! Misalnya, dapat berarti “di dalam garis” bila 
muncul dalam pertandingan bulu tangkis atau tenis,”silakan masuk ke dalam” 
bagi tamu yang diperkenankan oleh tuan rumah, “hadir” bagi mahasiswa yang 
dipresensi oleh dosen, dan “berhasil” bagi main lotre. Jadi, keseluruhan unit 
ujaran itu harus disesuaikan dengan latar situasi dan bentuk interaksi sosial. 
Teori ini juga dikembangkan oleh Charles W. Morris, filsuf Amerika. 
Menurutnya, respons yang beragam itu dapat muncul hanya karena adanya 
sebuah stimulus. Artinya, makna satu kata bisa beragam, jika situasi dan 
kondisinya menghendaki demikian. Hal ini dapat terjadi jika dalam diri manusia 
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terdapat kecenderungan atau hasrat untuk memberikan reaksi terhadap stimulus 
yang ada.25 
d. Al-nazhariyyah al-siya>qiyyah. 
Al-nazhariyyah al-siya>qiyyah (teori kontekstual) adalah toeri semantik 
yang berasumsi bahwa system bahasa itu saling berkaitan satu sama lain di 
antara unit-unitnya, dan selalu mengalami perubahan dan perkembangan. Karena 
itu, dalam menentukan makna, diperlukan adanya penentuan berbagai konteks 
yang melingkupinya.  
Teori yang dikembangkan oleh Wittgenstein (Ludwig Josef Johann 
Wittgenstein) ini menegaskan bahwa makna suatu kata dipengaruhi oleh empat 
konteks, yaitu: (1) konteks kebahasaan, ini berkaitan dengan struktur kata dalam 
kalimat yang dapat menentukan makna yang berbeda, seperti taqdim (posisi 
didahulukan) dan ta’khir  (diakhirkan), seperti “بﺎﺘﻜﻟا ةءاﺮﻗ ﰎأ ﺪﲪا” berbeda 
dengan “ﺪﲪأ ﺎﻬﲤأ بﺎﺘﻜﻟا ةءاﺮﻗ”. (2) konteks emosional, dapat menentukan makna 
bentuk kata dan strukturnya dari segi kuat dan lemahnya muatan emosional, 
seperti dua kata yang berarti “membunuh”, yaitu: لﺎﺘﻏا dan ﻞﺘﻗ yang pertama 
dipergunakan dalam pengertian membunuh orang yang mempunyai kedudukan 
social yang tinggi dan dengan motif politis, sedangkan yang kedua berarti 
membunuh secara membabi buta dan ditujukan kepada orang yang tidak 
memiliki kedudukan sosial yang tinggi.   (3) konteks situasi dan kondisi, adalah 
situasi eksternal yang membuat suatu kata berubah maknanya karena adanya 
perubahan situasi, dan (4) konteks sosiokultural, adalah nilai-nilai social dan 
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cultural yang mengitari kata yang menjadikannya mempunyai makna yang 
berbeda dari makna leksikalnya. Makna yang demikian dapat dijumpai dalam 
peribahasa, seperti: ﺎﺑﺰﻟا ﻞﻴﺴﻟا ﻎﻠﺑ maknanya adalah: “ nasi telah menjadi bubur”, 
bukan “air bah telah mencapai tempat yang tinggi”.26 
Menurut J.R Firth, teori kontekstual sejalan dengan teori relativisme 
dalam pendekatan semantik bandingan antarbahasa. Makna sebuah kata terikat 
oleh lingkungan cultural dan ekologis pamakai bahasa tertentu. Teori ini 
mengisyaratkan adanya hubungan antara cultural dan ekologis pemakai bahasa 
tertentu. Menurut teori ini, sebuah kata atau simbol tidak mempunyai makna jika 
ia terlepas dari konteks. Namun demikian, ada yang berpendapat bahwa setiap 
kata mempunyai makna dasar atau primer yang terlepas dari konteks situasi. 
Kata baru mendapatkan makna sekunder sesuai dengan konteks situasi. 
Singkatnya hubungan makna itu bagi Firth, baru dapat ditentukan setelah 
masing-masing kata berada dalam konteks pemakaian melalui beberapa tataran 
analisis, seperti leksikal, gramatikal, dan sosiokultural.  
e. Al-nazhariyyah al-tahli>liyyah. 
Al-nazhariyyah al-tahli>liyyah (teori analitik), yaitu teori yang 
menitikberatkan pada analisis kata ke dalam komponen-komponen. Analisis ini 
dimaksudkan untuk membedakan kata berikut maknanya. 
Ada tiga kata kunci analisis, yaitu: batasan nah}wu, batasan semantik, 
dan pembeda. Teori ini mempunyai titik temu dengan teori medan makna 
(nazhariyyah al-huqu>l al-dila>liyyah) yang juga menjelaskan makna dengan 
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menentukan komponen-komponen kata melalui karakteristik internalnya, seperti 
morfem dan perbedaan bunyi yang pada gilirannya membedakan makna, seperti 
kata “بﺎﺗ” dan “بﺎﻧ”. 
Menurut teori medan makna, perbendaharaan kata dalam suatu bahasa 
memiliki medan struktur, baik secara leksikal maupun konseptual. Demikian 
pula, jabatan kata dalam struktur kalimat juga menentukan makna. 
Analisis bentuk kata ke dalam komponen-komponennya itu juga 
menentukan medan makna sejalan dengan kesesuaiannya dengan bentuk-bentuk 
lain yang juga mempunyai komponen-komponen yang berbeda. 
f. Al-nazhariyyah al-tauli>diyyah. 
Al-nazhariyyah al-tauli>diyyah (generative theory) adalah teori yang 
didasarkan pada asumsi bahwa otomatisasi generasi/pelahiran kalimat-kalimat 
yang benar itu dapat dilakukan berdasarkan kompetensi pembicara/penulis; 
dalam arti bahwa kaidah bahasa yang benar yang ada dalam pikiran seseorang 
dapat memproduksi berbagai kalimat yang tak terbatas. Makna yang ada dalam 
pikiran seseorang dapat digenerasikan (dilahirkan) melalui proses pembentukan 
kaidah berbahasa. Teori ini dipelopori oleh Noam Chomsky. 
g. Al-nazhariyyah al-wad’iyyah al-mantiqiyyah fi al-ma’na. 
Al-nazhariyyah al-wad’iyyah al-mantiqiyyah fi al-ma’na (teori 
situasional logis). Teori ini didasarkan pada berbagai pandangan filosofis, baik 
dari kalangan ahli bahasa maupun ahli logika. Perintis dan pengembang teori ini 
adalah M. Chilik, A. Neurath, Hempel, Carnap, A.J. Ayer, dan F. Waisman. 
Menurut Chilik (1882-1936), makna suatu pernyataan adalah kesesuaiannya 
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dengan fakta, sehingga menunjukkan kebenaran pernyataan itu dalam situasi 
empiris. Karena itu, teori ini juga disebut al-nazhariyyah al-tajribiyyah fi al-
makna (teori empiris tentang makna). 
Chilik juga menetapkan tiga criteria untuk menentukan makna, yaitu: 
(1) melalui isyarat (referensi) terhadap benda atau yang dinamai yang ada di 
dunia eksternal (di luar pikiran); (2) kesepadanan atau sinonim, khususnya untuk 
kata-kata yang mengandung arti empiris, seperti: بﺎﺑ ،ةﺮﻛ ،ةﺮﺠﺷ dan sebagainya; 
dan (3) penggunaan konteks kebahasaan, khususnya untuk kata-kata yang tidak 
mempunyai referensi situasionalnya, seperti:  ،نذإﻦﻣ ،نﻵا  dan seterusnya. 
Kesesuaian makna dengan situasi mengandung dua pengertian, yaitu: 
kemungkinan empiris dan kemungkinan logis. Yang pertama adalah makna yang 
sesuai dengan kaidah realistis dan alam raya; sedangkan yang kedua adalah 
makna yang sesuai dengan kaidah struktur, sintaksis, dan penggunaan kaya yang 
popular dan benar.27 
h. Al-nazhariyyah al-brajmatiyyah. 
Al-nazhariyyah al-brajmatiyyah (teori pragmatisme). Teori ini dirintis 
dan dikembangkan oleh Charles Pierce dari teori situasional logis, atas dasar 
pengamatan lansung dan kesesuaian makna dengan realitas empiris. 
Dia mencontohkan bahwa aliran listrik tidak berarti mengalirnya 
gelombang yang tak terlihat pada materi tertentu, melainkan bermakna sejumlah 
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realitas, seperti: kemampuan pembangkit listrik mengangkut sesuatu, 
membunyikan bel, menggerakkan alat, dan sebagainya. 
Jadi, makna “ءﺎﺑﺮﻬﻛ” adalah fungsi pragmatisnya, bukan bendanya itu 
sendiri. Karena itu, konsepsi tentang sesuatu yang tidak member dampak dan 
pengaruh tertentu tidak bermakna sama sekali. Teori ini didasari oleh teori 
semiotik (ilmu tentang tanda). 
Makna dipahami sebagai system semiotik yang mengandung tanda-
tanda kebahasaan dan non-kebahasaan, seperti symbol, ikon, dan indikasi. “asap” 
(نﺎﺧﺪﻟا) merupakan tanda ada api (رﺎﻨﻟا) atau tanda adanya bahaya, dan 
sebagainya. Penggunaan tanda dan makna yang terkandung dibaliknya adalah 
untuk komunikasi dan penyampaian informasi (fungsi pragmatis bahasa) di 
kalangan anggota masyarakat.28 
4. Jenis-jenis makna. 
Berbagai nama jenis makna telah dikemukakan orang dalam berbagai 
buku linguistik atau semantik.29 Menurut Fa>yiz al-Da>yah, bahwa jenis makna 
dapat dibedakan dalam empat bagian yaitu: 
a. Dila>lah Asa>siyyah au Mu’jamiyyah (makna dasar atau makna 
kamus), 
b. Dila>lah S{arfiyyah (makna morfologi), 
c. Dila>lah Nah{wiyyah (makna sintaksis), 
                                                             
28
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d. Dila>lah Siya>qiyyah Mauqi’iyyah (makna konteks situasi).30 
Berikut penulis akan mengurai jenis-jenis makna, menurut Cher jenis-
jenis makna terdapat 6 jenis, yaitu: 
a. Makna leksikal, gramatikal, dan kontekstual. 
Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem meski 
tanpa konteks apapun. Misalnya, leksem kuda memiliki makna leksikal ‘sejenis 
binatang berkaki empat yang biasa dikendarai’; pinsil bermakna leksikal ‘sejenis 
alat tulis yang terbuat dari kayu dan arang’; dan air bermakna leksikal ‘sejenis 
barang cair yang biasa digunakan untuk keperluan sehari-hari’. 
Dengan contoh itu dapat juga dikatakan bahwa makna leksikal adalah 
makna yang sebenarnya, makna yang sesuai dengan hasil observasi indra kita, 
atau makna apa adanya31. 
Berbeda dengan makna leksikal, makna gramatikal baru ada kalau 
terjadi proses gramatikal, seperti afiksasi, reduplikasi, komposisi, atau 
kalimatisasi, makna gramatikal (gramatical meaning), atau makna fungsional 
(fungsional meaning), atau makna struktural (structural meaning), atau makna 
internal (internal meaning) adalah makna yang muncul sebagai akibat 
berfungsinya kata dalam kalimat.32 
                                                             
30
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Makna kontekstul, yang dimaksud dengan makna kontekstual adalah, 
pertama, makna penggunaan sebuah kata (atau gabungan kata) dalam konteks 
kalimat tertentu; kedua, makna keseluruhan kalimat (ujaran) dalam konteks 
situasi tertentu.33 
b. Makna referensial dan non-referensial. 
Sebuah kata atau leksem disebut bermakna referensial kalau ada 
referensinya, atau acuannya. Kata-kata seperti kuda, merah, dan gambar adalah 
termasuk kata-kata yang bermakna referensial karena ada acuannya dalam dunia 
nyata. Sebaliknya kata-kata seperti dan atau, dan karena adalah termasuk kata-
kata yang tidak bermakna ferensial, karena kata-kata itu tidak mempunyai 
referens.34 
c. Makna denotatif dan makna konotatif 
Makna denotatif adalah makna asli, makna asal, atau makna sebenarnya 
yang dimiliki oleh sebuah leksem.35 Pembedaan makna denotative dan konotatif 
didasarkan pada ada atau tidak adanya “nilai rasa” (istilah dari Slamet Mulyana, 
1964) pada sebuah kata. Setiap kata terutama yang disebut kata penuh, 
mempunyai makna denotatif, tetapi tidak setiap kata itu mempunyai makna 
konotatif. 
Sebuah kata disebut mempunyai makna konotatif apabila kata itu 
mempunyai “nilai rasa”, baik positif maupun negative. Jika tidak memiliki nilai 
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rasa maka dikatakan tidak memiliki konotasi. Tetapi dapat juga disebut 
berkonotasi netral. 
Makna denotatif (sering juga disebut makna denotasional, makna 
konseptual, atau makna kognitif karena dilihat dari sudut yang lain) pada 
dasarnya sama dengan makna referensial sebab makna denotatif ini lazim diberi 
penjelasan sebagai makna yang sesuai dengan hasil observasi menurut 
pengelihatan, penciuman, pendengaran, perasaan, atau pengalaman lainnya. Jadi, 
makna denotatif ini menyangkut informasi-informasi faktual objektif.36  
d. Makna konseptual dan makna asosiatif. 
Makna konseptual adalah makna yang sesuai dengan konsepnya, makna 
yang sesuai dengan referennya, dan makna yang bebas dari asosiasi atau 
hubungan apapun. Jadi, makna sebenarnya makna konseptual ini sama dengan 
makna referensial, makna leksikal, dan makna denotatif. 
Sedangkan makna asosiatif adalah makna yang dimiliki sebuah kata 
berkenaan dengan adanya hubungan kata itu dengan keadaan di luar bahasa. 
Misalnya, kata melati berasosiasi dengan makna ‘suci’, atau ‘kesucian’; kata 
merah berasosiasi dengan makna ‘berani’, atau juga ‘dengan golongan 
komunis’.37 
e. Makna kata dan makna istilah 
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Setiap kata atau leksem memiliki makna leksikal, makna denotatif, atau 
makna konseptual.38 Makna sebuah kata, walaupun secara sinkronis tidak 
berubah, tetapi karena berbagai faktor dalam kehidupan dapat menjadi bersifat 
umum.  
Makna kata itu baru menjadi jelas kalau sudah digunakan dalam suatu 
kalimat. Kalau lepas dari konteks kalimat, makna kata itu menjadi umum dan 
kabur. Misalnya kata ‘tahanan’, mungkin saja yang dimaksud adalah ‘orang yang 
ditahan’, atau bisa juga ‘hasil perbuatan menahan’, atau mungkin makna lain. 
Makna istilah memiliki makna yang tetap dan pasti. Ketepatan dan 
kepastian makna istilah itu karena istilah itu hanya digunakan dalam bidang 
kegiatan atau keilmuan tertentu. Jadi, tanpa konteks kalimatnya pun makna 
istilah itu sudah pasti. Misalnya kata ‘tahanan’ makna kata masih bersifat umum, 
tetapi sebagai istilah misalnya dalam bidang hukum, makna kata ‘tahanan’ itu 
sudah pasti, yaitu ‘orang yang ditahan sehubungan dengan suatu perkata’, 
sebagai isitlah dalam bidang kelistrikan, kata ‘tahanan’ bermakna ‘daya yang 
menahan arus listrik.39 
f. Makna idiom dan peribahasa. 
Idiom adalah satuan ujaran yang makna tidak dapat ‘diramalakan’ dari 
makna unsur-unsurnya, baik secara leksikal maupun secara gramatikal. 
Umpamanya, secara gramatikal bentuk ‘menjual rumah’ bermakna ‘yang menjual 
                                                             
38
Abdul Cher, Linguistik Umum, Edisi baru  (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 294. 
39




menerima uang dan yang membeli menerima rumahnya’; contoh lain 
‘membanting tulang’ bermakna ‘bekerja keras’. 
Berbeda dengan idiom yang maknanya tidak dapat ‘diramalkan’, maka 
yang disebut peribahasa memiliki makna yang masih dapat ditelusuri atau 
dilacak dari makna unsur-unsurnya karena adanya ‘asosiasi’ antara makna asli 
dengan maknanya sebagai peribahasa.  
Umpamanya, peribahasa ‘seperti anjing dengan kucing’ yang bermakna 
‘dikatakan ihwal dua orang yang tidak pernah akur’. Makna ini memiliki asosiasi, 
bahwa binatang yang namanya anjing dan kucing jika bersua memang selalu 
berkelahi, tidak pernah damai. Contoh lain, ‘tong kosong nyaring bunyinya’ yang 
bermakna ‘orang yang banyak cakapnya biasanya tidak berilmu’.40 
Fa>yiz al-Da>yah membagi makna kepada empat jenis, yaitu: 
(1) Makna leksikal (al-dila>lah al-mu’jamiyyah), 
(2) Makna morfologis (al-dila>lah al-s{arfiyyah), 
(3) Makna gramatikal (al-dila>lah al-nah}wiyyah), dan 
(4) Makna kontekstual (al-dila>lah al-siya>qiyyah).41 
Sedangkan menurut pateda, membagi jenis-jenis makna sebagai berikut: 
(1) makna afektif (muncul akibat reaksi pendengar atau pembaca terhadap 
penggunaan kata atau kalimat),  (2) makna denotatif, (3) makna deskriptif (juga 
disebut sebagai makna kognitif atau makna referensial), (4) makna ekstensi, (5) 
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Lihat, Fa>yiz al-Da>yah, ‘ilm al-Dila>lah al-‘Arabi>, al-Naz{ariyyah wa al-Tat{bi>q (Cet. 
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makna emotif, (6) makna gereflekter, (7) makna gramatikal, (8) makna 
ideasional, (9) makna intensi, (10) makna khusus, (11) makna kiasan, (12) makna 
kognitif, (13) makna kolokasi, (14) makna konotatif, (15) makna konseptual, (16) 
makna konstruksi, (17) makna kontekstual, (18) makna leksikal, (19) makna 
lokusi, (20) makna luas, (21) makna piktorial, (22) makna proposisional, (23) 
makna pusat, (24) makna referensial, (25) makna sempit, (26) makna stilistika, 
(27) makna tekstual, (28) makna tematis, (29) makna umum, (makna yang 
menyangkut keseluruhan atau semuanya tidak meyangkut yang khusus atau 
tertentu.42 
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A. Jenis-Jenis al-Wa>wu dalam QS Ya>si>n 
Adapun jenis-jenis al-Wa>wu dalam QS Ya>si>n dari total 83 ayat, maka 
dihasilkan bahwa dari segi al-Wa>wu al-‘A<mil yang terdapat didalam QS Ya>sin 
adalah Wa>wu al-Qasam sebanyak 1 ayat dan Wa>wu al-‘At}af sebanyak 52 ayat, 
sedangkan dari segi al-Wa>wu Gairu al-‘A<mil yang terdapat didalam QS Ya>si>n 
adalah Wa>wu al-Isti’na>fiyyah sebanyak 24 ayat, dan Wa>wu al-H}a>liyyah sebanyak 
5 ayat. Sedangkan Wa>wu al-Ibtida>iyyah ditemukan pada salah satu ayat, akan 
tetapi merujuk kepada jumhur ahli bahasa dalam penetapannya, maka dalam 
penelitian ini lebih memilih kepada jumhur ahli bahasa. 
Tabel jenis-jenis al-Wa>wu dalam QS Ya>si>n. 
No. Jenis-jenis al-Wa>wu Ayat 
1 ﻢﺴﻘﻟا واو QS Ya>si>n/36: 1. 
2  واوﻒﻄﻌﻟا  QS Ya>si>n/36: 9, 11, 12, 15, 18, 23, 27, 
28, 33, 34, 35, 36, 38, 40, 41, 42, 43, 
44, 45, 46, 47, 50, 52, 54, 56, 57, 61, 
65, 66, 67, 69, 70, 71, 72, 73, 76, 77, 
78, 81. 
3 فﺎﻧﺄﺘﺳﻹا واو QS Ya>si>n/36: 10, 13, 17, 20, 22, 28, 32, 
33, 37, 39, 40, 43, 45, 48, 51, 59, 62, 
68, 69, 74, 78, 79, 81, 83. 




Berikut hasil daripada penelitian terkait dengan jenis-jenis al-Wa>wu 
dalam QS Ya>si>n. 
Pada ayat ke-2 ﻢﻴﻜﳊا نآﺮﻘﻟاو, al-Wa>wu pada kalimat نآﺮﻘﻟاو adalah al-
Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-Qasam, 
dan نآﺮﻘﻟا sebagai muqsam bih, dan ﳌا ﻦﳌ ﻚﻧاﲔﻠﺳﺮ  sebagai jawa>b al-Qasam. 
Pada ayat ke-9  ﻻ ﻢﻬﻓ ﻢﻫﺎﻨﻴﺸﻏﺄﻓ ا ﺪﺳ ﻢﻬﻔﻠﺧ ﻦﻣو ا ﺪﺳ ﻢﻬﻳﺪﻳا ﲔﺑ ﻦﻣ ﺎﻨﻠﻌﺟو
نوﺮﺼﺒﻳ, al-Wa>wu pada kalimat  وﺎﻨﻠﻌﺟ  adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan 
al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f 
yakni kalimat ﺎﻨﻠﻌﺟ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﺎﻨﻠﻌﺟ pada ayat 
sebelumnya. Sedangkan al-Wa>wu pada kalimat  وﻢﻬﻔﻠﺧ ﻦﻣ  adalah al-Wa>wu yang 
masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af, yang 
menghubungkan antara ma’tu>f yakni kalimat اﺪﺳ ﻢﻬﻔﻠﺧ ﻦﻣ dengan ma’tu>f 
‘alaihnya yakni kalimat اﺪﺳ ﻢﻬﻳﺪﻳا ﲔﺑ ﻦﻣ.  
Pada ayat  ke-10 نﻮﻨﻣﺆﻳ ﻻ ﻢﻫرﺬﻨﺗ ﱂ ما ﻢ رﺬﻧأء ﻢﻬﻴﻠﻋ ءاﻮﺳو, al-Wa>wu pada 
kalimat ءاﻮﺳو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara kalimat 
insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. Namun sebagian ahli bahasa 
berpendapat bahwa al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-Ibtida>iyyah.  
Pada ayat ke-11   ﺮﺟاو ةﺮﻔﻐﲟ ﻩﺮﺸﺒﻓ ﺐﻴﻐﻟﺎﺑ ﻦ ٰﲪﺮﻟا ﻲﺸﺧو ﺮﻛﺬﻟا ﻊﺒﺗا ﻦﻣ رﺬﻨﺗ ﺎﳕإ
ﱘﺮﻛ, al-Wa>wu pada kalimat ﻲﺸﺧو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-
Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f 
yakni kalimat ﻦٰﲪﺮﻟا ﻲﺸﺧ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﺮﻛﺬﻟا ﻊﺒﺗا. 
Sedangkan al-Wa>wu pada kalimat ﺮﺟاو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, 
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dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara 
ma’tu>f yakni ﺮﺟا dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni ةﺮﻔﻐﻣ.  
Pada ayat ke-12  ﰲ ﻪ ٰﻨﻴﺼﺣا ﺊﻴﺷ ﻞﻛو ﻢﻫرﺎﺛاو اﻮﻣﺪﻗ ﺎﻣ ﺐﺘﻜﻧو ﻰﺗﻮﳌا ﻲﳓ ﻦﳓ ﺎﻧا
ﲔﺒﻣ مﺎﻣا, al-Wa>wu pada kalimat ﺐﺘﻜﻧو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, 
dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara 
ma’tu>f yakni kalimat ﺐﺘﻜﻧ  dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﳓﻲ . 
Sedangkan al-Wa>wu pada kalimat ﻢﻫرﺎﺛاو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, 
dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara 
ma’tu>f yakni kalimat ﻢﻫﺮٰﺛٰا dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni ﺎﻣ sebagai isim mausul 
yang berkedudukan sebagai maf’ul bih. Sedangkan al-Wa>wu pada kalimat ﻞﻛو 
ﺊﻴﺷ adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut sebagai 
Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni kalimat ﺊﻴﺷ ﻞﻛ 
dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﻢﻫرﺎﺛاو اﻮﻣﺪﻗ ﺎﻣ.    
Pada ayat ke-13 نﻮﻠﺳﺮﳌا ﺎﻫءﺎﺟ ذا ﺔﻳﺮﻘﻟا ﺐ ٰﺤﺻا ﻼﺜﻣ ﻢﳍ بﺮﺿاو, al-Wa>wu 
pada kalimat اوبﺮﺿ  adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara 
kalimat insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. 
Pada ayat ke-15  ﻻا ﻢﺘﻧا نا ﺊﻴﺷ ﻦﻣ ﻦ ٰﲪﺮﻟا لﺰﻧا ﺎﻣو ﺎﻨﻠﺜﻣ ﺮﺸﺑ ﻻا ﻢﺘﻧا ﺎﻣ اﻮﻟﺎﻗ
نﻮﺑﺬﻜﺗ, al-Wa>wu pada kalimat لﺰﻧا ﺎﻣو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan 
al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f 
yakni kalimat ﻦﲪﺮﻟا لﺰﻧأ ﺎﻣ  dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat  ﺮﺸﺑ ﻻا ﻢﺘﻧأ ﺎﻣ
ﺎﻨﻠﺜﻣ. 
Pada ayat ke-17 ﲔﺒﳌا ﻎ ٰﻠﺒﻟا ﻻا ﺎﻨﻴﻠﻋ ﺎﻣو, al-Wa>wu pada kalimat ﺎﻨﻴﻠﻋ ﺎﻣو 
adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-
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Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara kalimat insya>’iyyah 
dengan kalimat khabariyahnya.  
Pada ayat ke-18  باﺬﻋ ﺎﻨﻣ ﻢﻜﻨﺴﻤﻴﻟو ﻢﻜﻨﲨﺮﻨﻟ اﻮﻬﺘﻨﺗ ﱂ ﻦﺌﻟ ﻢﻜﺑﺎﻧﲑﻄﺗ ﺎﻧا اﻮﻟﺎﻗ
ﻢﻴﻟا, al-Wa>wu pada kalimat ﻢﻜﻨﺴﻤﻴﻟو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan 
al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f 
yakni kalimat ﻢﻜﻨﺴﻤﻴﻟ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﻢﻜﻨﲨﺮﻨﻟ. 
Pada ayat ke-20  ﲔﻠﺳﺮﳌا اﻮﻌﺒﺗا مﻮﻘٰﻳ لﺎﻗ ﻰﻌﺴﻳ ﻞﺟر ﺔﻨﻳﺪﳌا ﺎﺼﻗا ﻦﻣ ءﺎﺟو, al-
Wa>wu pada kalimat ءﺎﺟو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-‘at}af atau sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-
Wa>wu yang memisahkan antara kalimat insya>’iyyah dengan kalimat 
khabariyahnya. 
Pada ayat ke-21 نوﺪﺘﻬﻣ ﻢﻫو اﺮﺟا ﻢﻜﻠﺌﺴﻳ ﻻ ﻦﻣ اﻮﻌﺒﺗا, al-Wa>wu pada kalimat 
ﻢﻫو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu 
al-H}a>liyyah, yakni al-Wa>wu sebagai rabit (penghubung) yang menerangkan 
keadaan kata sebelumnya. 
Pada ayat ke-22 نﻮﻌﺟﺮﺗ ﻪﻴﻟاو ﱐﺮﻄﻓ يﺬﻟا ﺪﺒﻋا ﻻ ﱄ ﺎﻣو, al-Wa>wu pada 
kalimat ﱄ ﺎﻣو dan ﻪﻴﻟاو tersebut adalah al-Wa>wu yang keduanya masuk pada fi’il, 
dan al-Wa>wu pada kalimat ﱄ ﺎﻣو adalah sebagai Wa>wu al-‘at{af yang 
menghubungkan antara ma’tu>f yakni kalimat ﱐﺮﻄﻓ يﺬﻟا ﺪﺒﻋا ﻻ ﱄ ﺎﻣو dengan 
ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat نوﺪﺘﻬﻣ ﻢﻫو, sedangkan al-Wa>wu pada kalimat ﻪﻴﻟاو 
adalah sebagai Wa>wu al-Ha}>liyyah, yakni al-Wa>wu sebagai rabit (penghubung) 
yang menerangkan keadaan kata sebelumnya.  
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Pada ayat ke-23 ود ﻦﻣ ﺬﲣاء ٖﮫﻧ  ﺎﺌﻴﺷ ﻢﻬﺘﻋﺎﻔﺷ ﲏﻋ ﻦﻐﺗ ﻻ ﺮﻀﺑ ﻦٰﲪﺮﻟا ندﺮﻳ نا ﺔﳍٰا
نوﺬﻘﻨﻳ ﻻو, al-Wa>wu pada kalimat نوﺬﻘﻨﻳ ﻻو adalah al-Wa>wu yang masuk pada 
fi’il, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara 
ma’tu>f yakni kalimat نوﺬﻘﻨﻳ ﻻ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﻦﻐﺗ ﻻ. 
Pada ayat ke-27 ﲔﻣﺮﻜﳌا ﻦﻣ ﲏﻠﻌﺟو ﰊر ﱄﺮﻔﻏ ﺎﲟ, al-Wa>wu pada kalimat 
ﲏﻠﻌﺟو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut sebagai 
Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni kalimat ﲏﻠﻌﺟ dengan 
ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﱄﺮﻔﻏ. 
Pada ayat ke-28 ﲔﻟﺰﻨﻣ ﺎﻨﻛ ﺎﻣو ءﺎﻤﺴﻟا ﻦﻣ ﺪﻨﺟ ﻦﻣ  ٖەﺪﻌﺑ ﻦﻣ  ٖﮫﻣﻮﻗ ﻰٰﻠﻋ ﺎﻨﻟﺰﻧا ﺎﻣو, 
al-Wa>wu pada kalimat ﺎﻨﻟﺰﻧا ﺎﻣو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il dan al-
Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan 
antara kalimat insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya, dan al-Wa>wu pada 
kalimat ﲔﻟﺰﻨﻣ ﺎﻨﻛ ﺎﻣو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni 
kalimat ﲔﻟﺰﻨﻣ ﺎﻨﻛ ﺎﻣ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﻪﻣﻮﻗ ﻰﻠﻋ ﺎﻨﻟﺰﻧأ ﺎﻣ. 
Pada ayat ke-32 نوﺮﻀﳏ ﺎﻨﻳﺪﻟ ﻊﻴﲨ ﺎﳌ ﻞﻛ  ناو, al-Wa>wu pada kalimat ناو 
adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-
Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara kalimat insya>’iyyah 
dengan kalimat khabariyahnya. 
Pada ayat ke-33 نﻮﻠﻛﺄﻳ ﻪﻨﻤﻓ ﺎﺒﺣ ﺎﻬﻨﻣ ﺎﻨﺟﺮﺧاو ﺎﻬٰﻨﻴﻴﺣا ﺔﺘﻴﳌا ضرﻻا ﻢﳍ ﺔﻳآو, al-
Wa>wu pada kalimat ﺔﻳآو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara 
kalimat insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. Sedangkan al-Wa>wu pada 
kalimat ﺎﻨﺟﺮﺧاو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut 
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sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni kalimat ﺎﻨﺟﺮﺧأ 
dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﺎﻬٰﻨﻴﻴﺣأ. 
Pada ayat ke-34 نﻮﻴﻌﻟا ﻦﻣ ﺎﻬﻴﻓ ﺎﻧﺮﺠﻓو بﺎﻨﻋاو ﻞﻴﳔ ﻦﻣ ﺖٰﻨﺟ ﺎﻬﻴﻓ ﺎﻨﻠﻌﺟو, al-
Wa>wu pada kalimat ﺎﻨﻠﻌﺟو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni 
kalimat ﺎﻨﻠﻌﺟ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﺎﻬٰﻨﻴﻴﺣأ ﺎﻨﺟﺮﺧأو . Sedangkan al-
Wa>wu pada kalimat بﺎﻨﻋاو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni ﺐٰﻨﻋأ 
dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni ﻞﻴﳔ. Sedangkan al-Wa>wu pada kalimat ﺎﻧﺮﺠﻓو 
adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-
‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni kalimat ﺎﻧﺮﺠﻓ dengan ma’tu>f 
‘alaihnya yakni kalimat ﺎﻨﻠﻌﺟ. 
Pada ayat ke-35 نوﺮﻜﺸﻳ ﻼﻓا ﻢﻬﻳﺪﻳا ﻪﺘﻠﻤﻋ ﺎﻣو  ٖەﺮﲦ ﻦﻣ اﻮﻠﻛﺄﻴﻟ, al-Wa>wu pada 
kalimat ﻪﺘﻠﻤﻋ ﺎﻣو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni kalimat  ﺎﻣ
ﻪﺘﻠﻤﻋ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﺮﲦ ﻦﻣ ٖە . 
Pada ayat ke-36  ﺎﳑو ﻢﻬﺴﻔﻧا ﻦﻣو ضرﻻا ﺖﺒﻨﺗ ﺎﳑ ﺎﻬﻠﻛ جاوزﻻا ﻖﻠﺧ يﺬﻟا ﻦٰﺤﺒﺳ
نﻮﻤﻠﻌﻳ ﻻ, al-Wa>wu pada kalimat ﻢﻬﺴﻔﻧا ﻦﻣو adalah al-Wa>wu yang masuk pada 
isim, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara 
ma’tu>f yakni kalimat  ﻦﻣﻢﻬﺴﻔﻧأ  dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat  ﺖﺒﻨﺗ ﺎﳑ
ضرﻷا. Sedangkan al-Wa>wu pada kalimat نﻮﻤﻠﻌﻳ ﻻ ﺎﳑو adalah al-Wa>wu yang 
masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang 
menghubungkan antara ma’tu>f yakni kalimat نﻮﻤﻠﻌﻳ ﻻ ﺎﳑ dengan ma’tu>f ‘alaihnya 
yakni kalimat ضرﻷا ﺖﺒﻨﺗ ﺎﳑ. 
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Pada ayat ke-37 نﻮﻤﻠﻈﻣ ﻢﻫاذﺎﻓ رﺎﻬﻨﻟا ﻪﻨﻣ ﺦﻠﺴﻧ ﻞﻴﻟا ﻢﳍ ﺔﻳآو, al-Wa>wu pada 
kalimat ﺔﻳآو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara kalimat 
insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. 
Pada ayat ke-38 ﻢﻴﻠﻌﻟا ﺰﻳﺰﻌﻟا ﺮﻳﺪﻘﺗ ﻚﻟذ ﺎﳍ ﺮﻘﺘﺴﳌ يﺮﲡ ﺲﻤﺸﻟاو, al-Wa>wu 
pada kalimat ﺲﻤﺸﻟاو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni 
ﺲﻤﺸﻟا dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni ﺔﻳٰأ. 
Pada ayat ke-39 ﱘﺪﻘﻟا نﻮﺟﺮﻌﻟﺎﻛ دﺎﻋ ﱴﺣ لزﺎﻨﻣ ﻪٰﻧرﺪﻗ ﺮﻤﻘﻟاو, al-Wa>wu pada 
kalimat ﺮﻤﻘﻟاو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara kalimat 
insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. 
Pada ayat ke-40  ﰲ ﻞﻛو رﺎﻬﻨﻟا ﻖﺑﺎﺳ ﻞﻴﻟا ﻻو ﺮﻤﻘﻟا كرﺪﺗ نا ﺎﳍ ﻲﻐﺒﻨﻳ ﺲﻤﺸﻟا ﻻ
نﻮﺤﺒﺴﻳ ﻚﻠﻓ, al-Wa>wu pada kalimat ﻞﻴﻟا ﻻو adalah al-Wa>wu yang masuk pada 
isim, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara 
ma’tu>f yakni kalimat ﻞﻴﻟا ﻻ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﺲﻤﺸﻟا ﻻ. 
Sedangkan al-Wa>wu pada kalimat ﻚﻠﻓ ﰲ ﻞﻛو adalah al-Wa>wu yang masuk pada 
isim, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang 
memisahkan antara kalimat insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. 
Pada ayat ke-41 نﻮﺤﺸﳌا ﻚﻠﻔﻟا ﰲ ﻢﻬﺘﻳوذ ﺎﻨﻠﲪ ﺎﻧا ﻢﳍ ﺔﻳآو, al-Wa>wu pada 
kalimat ﺔﻳآو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni ﺔﻳاء dengan 
ma’tu>f ‘alaihnya yakni ﺔﻳاء pada ayat sebelumnya. 
104 
 
Pada ayat ke-42 نﻮﺒﻛﺮﻳ ﺎﻣ ﻪﻠﺜﻣ ﻦﻣ ﻢﳍ ﺎﻨﻘﻠﺧو, al-Wa>wu pada kalimat ﺎﻨﻘﻠﺧو 
adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-
‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni ﺎﻨﻘﻠﺧ dengan ma’tu>f ‘alaihnya 
yakni ﺎﻨﻠﲪ. 
Pada ayat ke-43 نوﺬﻘﻨﻳ ﻢﻫ ﻻو ﻢﳍ ﺦﻳﺮﺻ ﻼﻓ ﻢﻬﻗﺮﻐﻧ ﺄﺸﻧ ناو, al-Wa>wu pada 
kalimat ﺄﺸﻧ ناو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara kalimat 
insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. Sedangkan al-Wa>wu pada kalimat  ﻻو
نوﺬﻘﻨﻳ ﻢﻫ adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut sebagai 
Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni نوﺬﻘﻨﻳ ﻢﻫ ﻻ dengan 
ma’tu>f ‘alaihnya yakni ﻢﳍ ﺦﻳﺮﺻ ﻻ. 
Pada ayat ke-44 ﲔﺣ ٰﱃا ﺎﻋﺎﺘﻣو ﺎﻨﻣ ﺔﲪر ﻻا, al-Wa>wu pada kalimat ﺎﻋﺎﺘﻣو 
adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-
‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni ﺎﻋﺎﺘﻣ dengan ma’tu>f ‘alaihnya 
yakni ﺎﻨﻣ ﺔﲪر. 
Pada ayat ke-45 نﻮﲪﺮﺗ ﻢﻜﻠﻌﻟ ﻢﻜﻔﻠﺧ ﺎﻣو ﻢﻜﻳﺪﻳا ﲔﺑ ﺎﻣ اﻮﻘﺗا ﻢﳍ ﻞﻴﻗ اذاو, al-
Wa>wu pada kalimat ﻞﻴﻗ اذاو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wawu 
tersebut sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara 
kalimat insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. Sedangkan al-Wawu pada 
kalimat ﻢﻜﻔﻠﺧ ﺎﻣو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni ﻢﻜﻔﻠﺧ ﺎﻣ 
dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni ﻢﻜﻳﺪﻳأ ﲔﺑ ﺎﻣ. 
Pada ayat ke-46 ﲔﺿﺮﻌﻣ ﺎﻬﻨﻋ اﻮﻨﻛ ﻻا ﻢ ر ﺖٰﻳآ ﻦﻣ ﺔﻳآ ﻦﻣ ﻢﻬﻴﺗﺄﺗ ﺎﻣو, al-Wa>wu 
pada kalimat ﻢﻬﻴﺗﺄﺗ ﺎﻣو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu 
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tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni  ﺎﻣ
ﻢﻬﻴﺗﺄﺗ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat اﻮﻘﺗا ﻢﻜﻳﺪﻳأ ﲔﺑ ﺎﻣ ﻢﻜﻔﻠﺧ ﺎﻣو . 
Pada ayat ke-47  ﻢﻌﻄﻧا اﻮﻨﻣآ ﻦﻳﺬﻠﻟ اوﺮﻔﻛ ﻦﻳﺬﻟا لﺎﻗ ﷲا ﻢﻜﻗزر ﺎﳑ اﻮﻘﻔﻧا ﻢﳍ ﻞﻴﻗ اذاو
ﲔﺒﻣ ﻞٰﻠﺿ ﰲ ﻻا ﻢﺘﻧا نا ﻪﻤﻌﻃا ﷲا ءﺎﺸﻳ ﻮﻟ ﻦﻣ, al-Wa>wu pada kalimat ﻞﻴﻗ اذاو adalah al-
Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang 
menghubungkan antara ma’tu>f yakni اﻮﻘﻔﻧأ ﻢﳍ ﻞﻴﻗ اذإ dengan ma’tu>f ‘alaihnya 
yakni kalimat اﻮﻘﺗا ﻢﳍ ﻞﻴﻗ اذإ. 
Pada ayat ke-48 ﲔﻗﺪٰﺻ ﻢﺘﻨﻛ نا ﺪﻋﻮﻟا اﺬﻫ ﱴﻣ نﻮﻟﻮﻘﻳو, al-Wa>wu pada 
kalimat نﻮﻟﻮﻘﻳو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara kalimat 
insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. 
Pada ayat ke-49 نﻮﻤﺼﳜ ﻢﻫو ﻢﻫﺬﺧﺄﺗ ةﺪﺣاو ﺔﺤﻴﺻ ﻻا نوﺮﻈﻨﻳ ﺎﻣ, al-Wa>wu 
pada kalimat نﻮﻤﺼﳜ ﻢﻫو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-H}a>liyyah, yakni al-Wa>wu sebagai rabit (penghubung) 
yang menerangkan keadaan kata sebelumnya. 
Pada ayat ke-50 نﻮﻌﺟﺮﻳ ﻢﻬﻠﻫا ٰﱃا ﻻو ﺔﻴﺻﻮﺗ نﻮﻌﻴﻄﺘﺴﻳ ﻼﻓ, al-Wa>wu pada 
kalimat ﻢﻬﻠﻫا ٰﱃا ﻻو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni  ﱃإ ﻻو
ﻢﻬﻠﻫأ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat نﻮﻌﻴﻄﺘﺴﻳ ﻻ. 
Pada ayat ke-51 نﻮﻠﺴﻨﻳ ﻢ ر ٰﱃا ثاﺪﺟﻻا ﻦﻣ ﻢﻫاذﺎﻓ رﻮﺼﻟا ﰱ ﺦﻔﻧو, al-Wa>wu 
pada kalimat ﺦﻔﻧو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara kalimat 
insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. 
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Pada ayat ke-52 نﻮﻠﺳﺮﳌا قﺪﺻو ﻦٰﲪﺮﻟا ﺪﻋو ﺎﻣ اﺬﻫ ﺎﻧﺪﻗﺮﻣ ﻦﻣ ﺎﻨﺜﻌﺑ ﻦﻣ ﺎﻨﻠﻳﻮٰﻳ ا ﻮﻟﺎﻗ, 
al-Wa>wu pada kalimat قﺪﺻو adalah al-Wa>>wu yang masuk pada fi’il, dan al-
Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara antara 
ma’tu>f yakni نﻮﻠﺳﺮﳌا قﺪﺻ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni ﻦٰﲪﺮﻟا ﺪﻋو. 
Pada ayat ke-54 نﻮﻠﻤﻌﺗ ﻢﺘﻨﻛ ﺎﻣ ﻻا نوﺰﲡ ﻻو ﺎﺌﻴﺷ ﺲﻔﻧ ﻢﻠﻈﺗ ﻻ مﻮﻴﻟﺎﻓ, al-Wa>wu 
pada kalimat نوﺰﲡ ﻻو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni  ﻻ
نوﺰﲡ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni ﻢﻠﻈﺗ ﻻ. 
Pada ayat ke-56 نﻮﺌﻜﺘﻣ ﻚﺋارﻼﻟا ﻰﻠﻋ ﻞٰﻠﻇ ﰲ ﻢﻬﺟاوزاو ﻢﻫ, al-Wa>wu pada 
kalimat ﻢﻬﺟاوزاو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni ﻢﻬﺟاوزأ dengan 
ma’tu>f ‘alaihnya yakni ﻢﻫ. 
Pada ayat ke-57 نﻮﻋﺪﻳ ﺎﻣ ﻢﳍو ﺔﻬﻜٰﻓ ﺎﻬﻴﻓ ﻢﳍ, al-Wa>wu pada kalimat ﻢﳍو 
adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-
‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni  ﺎﻣ ﻢﳍنﻮﻋﺪﻳ  dengan ma’tu>f 
‘alaihnya yakni ﺔﻬﻛﺎﻓ ﺎﻬﻴﻓ ﻢﳍ. 
Pada ayat ke-59 نﻮﻣﺮ ا ﺎﻬﻳا مﻮﻴﻟا اوزﺎﺘﻣاو, al-Wa>wu pada kalimat اوزﺎﺘﻣاو 
adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-
Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara kalimat insya>’iyyah 
dengan kalimat khabariyahnya. 
Pada ayat ke-61 ﻢﻴﻘﺘﺴﻣ طاﺮﺻ اﺬﻫ ﱐوﺪﺒﻋا ناو, al-Wa>wu pada kalimat  ناو
ﱐوﺪﺒﻋا adalah al-Wa>wu yang masuk fi’il, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-
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‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni ﱏوﺪﺒﻋا نأ dengan ma’tu>f 
‘alaihnya yakni نﺎﻄﻴﺸﻟا اوﺪﺒﻌﺗ ﻻ نأ. 
Pada ayat ke-62 نﻮﻠﻘﻌﺗ نﻮﻜﺗ ﻢﻠﻓا اﲑﺜﻛ ﻼﺒﺟ ﻢﻜﻨﻣ ﻞﺿا ﺪﻘﻟو, al-Wa>wu pada 
kalimat ﺪﻘﻟو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara kalimat 
insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. 
Pada ayat ke-65  اﻮﻧﺎﻛ ﺎﲟ ﻢﻬﻠﺟرا ﺪﻬﺸﺗو ﻢﻬﻳﺪﻳا ﺎﻨﻤﻠﻜﺗو ﻢﻬﻫاﻮﻓا ﻰٰﻠﻋ ﻢﺘﳔ مﻮﻴﻟا
نﻮﺒﺴﻜﻳ, al-Wa>wu pada kalimat ﺎﻨﻤﻠﻜﺗو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, 
dan al-Wawu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara 
ma’tu>f yakni ﻢﻬﻳﺪﻳأ ﺎﻨﻤﻠﻜﺗ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni ﻢﻬﻫاﻮﻓأ ﻰﻠﻋ ﻢﺘﳔ. 
Sedangkan al-Wa>wu pada kalimat ﺪﻬﺸﺗو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, 
dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara 
ma’tu>f yakni ﻢﻬﻠﺟرأ ﺪﻬﺸﺗ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni ﻢﻬﻳﺪﻳأ ﺎﻨﻤﻠﻜﺗ. 
Pada ayat ke-66 نوﺮﺼﺒﻳ  ّٰﱏﺎﻓ طاﺮﺼﻟا اﻮﻘﺒﺘﺳﺎﻓ ﻢﻬﻨﻴﻋا ﻰٰﻠﻋ ﺎﻨﺴﻤﻄﻟ ءﺎﺸﻧ ﻮﻟو, al-
Wa>wu pada kalimat ءﺎﺸﻧ ﻮﻟو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni  ﻮﻟ
ءﺎﺸﻧ...ﱁأ  dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﱴﻣ نﻮﻟﻮﻘﻳو...ﱁأ . 
Pada ayat ke-67 نﻮﻌﺟﺮﻳ ﻻو ﺎﻴﻀﻣ اﻮﻋﺎﻄﺘﺳا ﺎﻤﻓ ﻢﻬﺘﻧﺎﻜﻣ ﻰٰﻠﻋ ﻢﻬٰﻨﺨﺴﳌ ءﺎﺸﻧ ﻮﻟو, 
al-Wa>wu pada kalimat ءﺎﺸﻧ ﻮﻟو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-
Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f 
yakni  ءﺎﺸﻧ ﻮﻟﻬٰﻨﺨﺴﳌﻢ  dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni jumlah kalimat  ءﺎﺸﻧ ﻮﻟ
ﺎﻨﺴﻤﻄﻟ. Sedangkan al-Wa>wu pada kalimat نﻮﻌﺟﺮﻳ ﻻو adalah al-Wa>wu yang masuk 
pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan 
108 
 
antara ma’tu>f yakni kalimat نﻮﻌﺟﺮﻳ ﻻ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat  ﺎﻣ
اﻮﻋﺎﻄﺘﺳا. 
Pada ayat ke-68 نﻮﻠﻘﻌﻳ ﻼﻓا ﻖﻠﳋا ﰱ ﻪﺴﻜﻨﻧ ﻩﺮﻤﻌﻧ ﻦﻣو, al-Wa>wu pada 
kalimat ﻩﺮﻤﻌﻧ ﻦﻣو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara kalimat 
insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. 
Pada ayat ke-69 ﲔﺒﻣ نآﺮﻗو ﺮﻛذ ﻻا ﻮﻫ نا ﻪﻟ ﻲﻐﺒﻨﻳ ﺎﻣو ﺮﻌﺸﻟا ﻪٰﻨﻤﻠﻋ ﺎﻣو, al-
Wa>wu pada kalimat ﻪٰﻨﻤﻠﻋ ﺎﻣو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-
Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah yakni al-Wa>wu yang memisahkan 
antara kalimat insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. Sedangkan al-Wa>wu 
pada kalimat ﻲﻐﺒﻨﻳ ﺎﻣو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni  ﺎﻣ
ﻪﻟ ﻰﻐﺒﻨﻳ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni jumlah kalimat ﺮﻌﺸﻟا ﻩﺎﻨﻤﻠﻋﺎﻣو. Sedangkan 
al-Wa>wu pada kalimat ﲔﺒﻣ نآﺮﻗو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-
Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f 
yakni نآﺮﻗ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni ﺮﻛذ. 
Pada ayat ke-70 ﻦﻳﺮﻔٰﻜﻟا ﻰﻠﻋ لﻮﻘﻟا ﻖﳛو ﺎﻴﺣ نﺎﻛ ﻦﻣ رﺬﻨﻴﻟ, al-Wa>wu pada 
kalimat ﻖﳛو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni kalimat  ﻖﳛ
لﻮﻘﻟا dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﻴﻟرﺬﻨ . 
Pada ayat ke-71 نﻮﻜﻟﺎﻣ ﺎﳍ ﻢﻬﻓ ﺎﻣﺎﻌﻧا ﺎﻨﻳﺪﻳا ﺖﻠﻤﻋ ﺎﳑ ﻢﳍ ﺎﻨﻘﻠﺧ ﺎﻧا اوﺮﻳ ﱂوا, al-
Wa>wu pada kalimat اوﺮﻳ ﱂوا adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni 
kalimat اوﺮﻳ ﱂ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﺎﺒﻬﺴﻣ ﺎﻬﻴﻓ لﻮﻘﻟا مﺪﻘﺗ (yakni 
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jumlah kalimat atau ayat-ayat sebelumnya yang telah dibahas secara panjang 
lebar). 
Pada ayat ke-72 نﻮﻠﻛﺄﻳ ﺎﻬﻨﻣو ﻢ ﻮﻛر ﺎﻬﻨﻤﻓ ﻢﳍ ﺎﻬٰﻨﻠﻟذو, al-Wa>wu pada kalimat 
ﺎﻬٰﻨﻠﻟذو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut sebagai 
Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni kalimat ﺎﻬٰﻨﻠﻟذ dengan 
ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﺎﻨﻘﻠﺧ. Sedangkan al-Wa>wu pada kalimat  ﺎﻬﻨﻣو
نﻮﻠﻛﺄﻳ adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut sebagai 
Wa>wu al-‘Ata}f yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni kalimat نﻮﻠﻛﺄﻳ ﺎﻬﻨﻣ 
dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ﻢ ﻮﻛر ﺎﻬﻨﻣ.  
Pada ayat ke-73 نوﺮﻜﺸﻳ ﻼﻓا برﺎﺸﻣو ﻊﻓﺎﻨﻣ ﺎﻬﻴﻓ ﻢﳍو, al-Wa>wu pada kalimat 
ﺎﻬﻴﻓ ﻢﳍو adalah al-Wa>wu yang masuk isim, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu 
al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni kalimat ﻊﻓﺎﻨﻣ ﺎﻬﻴﻓ ﻢﳍ dengan 
ma’tu>f ‘alaihnya yakni jumlah kalimat نﻮﻠﻛﺄﻳ ﺎﻬﻨﻣو ﻢ ﻮﻛر ﺎﻬﻨﻤﻓ ﻢﳍ. Sedangkan al-
Wa>wu pada برﺎﺸﻣو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni 
برﺎﺸﻣ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni ﻊﻓﺎﻨﻣ. 
Pada ayat ke-74 نوﺮﺼﻨﻳ ﻢﻬﻠﻌﻟ ﺔﳍآ ﷲا نود ﻦﻣ اوﺬﲣاو, al-Wa>wu pada kalimat 
اوﺬﲣاو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut sebagai 
Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara kalimat 
insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. 
Pada ayat ke-75 نوﺮﻀﳏ ﺪﻨﺟ ﻢﳍ ﻢﻫو ﻢﻫﺮﺼﻧ نﻮﻌﻴﻄﺘﺴﻳ ﻻ, al-Wa>wu pada 
kalimat ﻢﻫو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-H}a>liyyah, yakni al-Wa>wu sebagai rabit (penghubung) yang 
menerangkan keadaan kata sebelumnya. 
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Pada ayat ke-76 نﻮﻨﻠﻌﻳ ﺎﻣو نوﺮﺴﻳ ﺎﻣ ﻢﻠﻌﻧ ﺎﻧا ﻢﳍﻮﻗ ﻚﻧﺰﳛ ﻼﻓ, al-Wa>wu pada 
kalimat نﻮﻨﻠﻌﻳ ﺎﻣو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni kalimat  ﺎﻣ
نﻮﻨﻠﻌﻳ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat نوﺮﺴﻳ ﺎﻣ. 
Pada ayat ke-77ﲔﺒﻣ ﻢﻴﺼﺧ ﻮﻫ اذﺎﻓ ﺔﻔﻄﻧ ﻦﻣ ﻪٰﻨﻘﻠﺧ ﺎﻧا نﺎﺴﻧﻻا ﺮﻳ ﱂوا , al-
Wa>wu pada kalimat ﺮﻳ ﱂوا adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni 
kalimat  ﱂاوﺮﻳ...ﱁأ  dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat اوﺮﻳ ﱂ...ﱁأ pada ayat 
sebelumnya. 
Pada ayat ke-78 ﻢﻴﻣر ﻲﻫو مﺎﻈﻌﻟا ﻲﳛ ﻦﻣ لﺎﻗ ﻪﻘﻠﺧ ﻲﺴﻧو ﻼﺜﻣ ﺎﻨﻟ بﺮﺿو, al-
Wa>wu pada kalimat بﺮﺿو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara 
kalimat insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. Sedangkan al-Wa>wu pada 
kalimat ﻲﺴﻧو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni kalimat  ﻲﺴﻧ
ﻪﻘﻠﺧ dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni ﻼﺜﻣ ﺎﻨﻟ بﺮﺿو. Sedangkan al-Wa>wu pada 
kalimat ﻢﻴﻣر ﻲﻫو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu tersebut 
sebagai Wa>wu al-H}a>liyyah, yakni al-Wa>wu sebagai rabit (penghubung) yang 
menerangkan keadaan kata sebelumnya. 
Pada ayat ke-79 ﻢﻴﻠﻋ ﻖﻠﺧ ﻞﻜﺑ ﻮﻫو ةﺮﻣ لوا ﺎﻫﺄﺸﻧا يﺬﻟا ﺎﻬﻴﻴﳛ ﻞﻗ, al-Wa>wu 
pada kalimat ﻖﻠﺧ ﻞﻜﺑ ﻮﻫو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara 
kalimat insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. 
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Pada ayat ke-81  ﻰـٰﻠﺑ ﻢﻬﻠﺜﻣ ﻖﻠﳜ نا ﻰٰﻠﻋ رﺪٰﻘﺑ ضرﻻاو تٰﻮٰﻤﺴﻟا ﻖﻠﺧ يﺬﻟا ﺲﻴﻟوا
 ﻢﻴﻠﻌﻟا قﻼﳋا ﻮﻫو, al-Wa>wu pada kalimat ﺲﻴﻟوا adalah al-Wa>wu yang masuk pada 
fi’il, dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang 
memisahkan antara kalimat insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. 
Sedangkan al-Wa>wu pada kalimat ضرﻻاو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, 
dan al-Wa>wu tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara 
ma’tu>f yakni ضرﻷا dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni تٰﻮٰﻤﺴﻟا. Sedangkan al-Wa>wu 
pada kalimat قﻼﳋا ﻮﻫو adalah al-Wa>wu yang masuk pada isim, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-‘At}af yang menghubungkan antara ma’tu>f yakni 
kalimat ﳋا ﻮﻫﻢﻴﻠﻌﻟا ﻖٰﻠ  dengan ma’tu>f ‘alaihnya yakni kalimat ضرﻷاو تٰﻮٰﻤﺴﻟا ﻖﻠﺧ.  
Pada ayat ke-83 نﻮﻌﺟﺮﺗ ﻪﻴﻟاو ﺊﻴﺷ ﻞﻛ تﻮﻜﻠﻣ  ٖەﺪﻴﺑ يﺬﻟا ﻦٰﺤﺒﺴﻓ, al-Wa>wu 
pada kalimat نﻮﻌﺟﺮﺗ ﻪﻴﻟاو adalah al-Wa>wu yang masuk pada fi’il, dan al-Wa>wu 
tersebut sebagai Wa>wu al-Isti’na>fiyyah, yakni al-Wa>wu yang memisahkan antara 
kalimat insya>’iyyah dengan kalimat khabariyahnya. 
Demikian hasil penelitian jenis-jenis al-Wa>wu dalam QS Ya>si>n yang 
telah tersusun dalam tesis ini. 
B. Makna-makna al-wa>wu dalam QS ya>si>n. 
Salah satu kajian dalam ilmu semantik adalah ilmu makna, sehingga 
makna-makna al-Wa>wu dalam QS Ya>sin tidak akan terlepas dari kajian 
semantik. Berikut penjelasan daripada hasil penelitian makna-makna al-Wa>wu 
dalam QS Ya>sin. 
Adapun pada ayat ke-2 ﻢﻴﻜﳊا نآﺮﻘﻟاو, (Demi al-Qur’a>n yang penuh 
hikmah), al-Wa>wu pada kata نآﺮﻘﻟاو  bermakna “demi”. Penggunaan Wa>wu al-
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qasam tersebut sebagai penguat atas sesuatu yang diagungkan yakni al-Qur’a>n. 
Ayat tersebut menunjukkan makna sebenarnya (al-Ma’na> al-h}aqi>qi>) bahwa al-
Qur’a>n itu penuh hikmah. Walaupun kata al-Qur’a>n tersebut menunjukkan 
makna majaz (ىزﺎ ا ﲎﻌﻣ) yakni majaz metapora yang menggambarkan seakan-
akan al-Qur’a>n memiliki “Ruh” sehingga memberikan hikmah kepada manusia 
yang juga memiliki ruh yang bersih.  
Pada ayat ke-9  ﻻ ﻢﻬﻓ ﻢﻫﺎﻨﻴﺸﻏﺄﻓ ا ﺪﺳ ﻢﻬﻔﻠﺧ ﻦﻣو ا ﺪﺳ ﻢﻬﻳﺪﻳا ﲔﺑ ﻦﻣ ﺎﻨﻠﻌﺟو
نوﺮﺼﺒﻳ, (Dan Kami mengadakan dihadapan mereka dinding dan dibelakang 
mereka dinding dan kami menutup mata mereka sehingga mereka tidak dapat 
melihat), al-Wa>wu pada kalimat ﺎﻨﻠﻌﺟو menunjukkan al-tarti>b li al-awliya>h yakni 
penggabungan dengan skala prioritas, dan kalimat ﻢﻬﻔﻠﺧ ﻦﻣو menunjukkan al-
tarti>b ma’a ta’qi>b yakni penggabungan berurutan lansung, dan kedua al-Wa>wu 
tersebut bermakna “dan”. Ayat tersebut merupakan tauki>d terhadap ayat 
sebelumnya. T}aba>t}a>’i menegaskan bahwa uraian ayat tersebut tidak dapat 
dipahami dalam arti majaz (metapora), tetapi ayat ini merupakan hakikat (al-
Ma’na> al-h}aqi>qi>). 
Pada ayat  ke-10 نﻮﻨﻣﺆﻳ ﻻ ﻢﻫرﺬﻨﺗ ﱂ ما ﻢ رﺬﻧأء ﻢﻬﻴﻠﻋ ءاﻮﺳو, (Dan sama saja 
buat mereka apakah engkau memperingatkan mereka atau tidak memperingatkan 
mereka, mereka tidak akan beriman), al-Wa>wu pada kalimat ءاﻮﺳو bermakna 
“kemudian, selanjutnya”. Ayat tersebut menunjukkan konteks situasi (Siya>q al-
Mawqif ) yang menjelaskan keadaan mereka ketika diberi peringatan atau tidak 
diberi peringatan, maka sama saja mereka tetap tidak akan beriman. Hal tersebut 
memberikan isyarat bahwa penggunaan huruf istifha>m pada ayat tersebut 
merupakan al-istifha>m taswiyyah yakni pertanyaan yang menyamakan. 
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Pada ayat ke-11   ﺮﺟاو ةﺮﻔﻐﲟ ﻩﺮﺸﺒﻓ ﺐﻴﻐﻟﺎﺑ ﻦ ٰﲪﺮﻟا ﻲﺸﺧو ﺮﻛﺬﻟا ﻊﺒﺗا ﻦﻣ رﺬﻨﺗ ﺎﳕإ
ﱘﺮﻛ, (Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang 
mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan yang Maha Pemurah 
walaupun dia tidak melihatnya, maka berilah mereka kabar gembira dengan 
ampunan dan pahala yang mulia), al-Wa>wu pada kalimat ﻲﺸﺧو menunjukkan 
mutlaq al-jam’i yakni penggabungan biasa yang tidak terikat dengan realitas 
peristiwa, dan ﺮﺟاو menunjukkan al-tarti>b ma’a al-ta’qi>b yakni penggabungan 
berurutan lansung, dan keduanya bermakna “dan”. Penggunaan huruf ﺗــــ  pada kata 
ﻊﺒﺗا mengandung makna “kesungguhan”, dan juga penggunaan kata ﻦٰﲪﺮﻟا 
bertujuan untuk menegaskan bahwa Allah yang Muhammad sembah tidaklah 
sama dengan Tuhan yang mereka sembah, karena merekapun percaya pada Allah 
tetapi mereka percaya bahwa Tuhan memiliki sekutu. Sehingga hal tersebut 
menunjukkan sebuah konteks bahasa (al-Siya>q al-Lughawi>). 
Pada ayat ke-12  ﰲ ﻪ ٰﻨﻴﺼﺣا ﺊﻴﺷ ﻞﻛو ﻢﻫرﺎﺛاو اﻮﻣﺪﻗ ﺎﻣ ﺐﺘﻜﻧو ﻰﺗﻮﳌا ﻲﳓ ﻦﳓ ﺎﻧا
ﲔﺒﻣ مﺎﻣا, (Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan kami 
menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka 
tinggalkan, dan segala sesuatu kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata), 
al-Wa>wu pada kalimat ﺐﺘﻜﻧو menunjukkan al-tarti>b ma’a tara>khi yakni 
penggabungan berurutan yang berjarak waktu lama, dan al-Wa>wu pada kalimat  
ﻢﻫرﺎﺛاو menunjukkan al-tarti>b ma’a al-ta’qi>b yakni penggabungan berurutan 
lansung, dan al-Wa>wu pada kalimat ﺊﻴﺷ ﻞﻛو menunjukkan bermakna “dan”. 
Sedangkan makna kalimat yang disampaikan dalam ayat tersebut adalah tauki>d 
(penguatan) dengan menempatkan huruf ﺎﻧإ sebagai huruf nasab (h}arf nas}ab) yang 




Pada ayat ke-13 نﻮﻠﺳﺮﳌا ﺎﻫءﺎﺟ ذا ﺔﻳﺮﻘﻟا ﺐ ٰﺤﺻا ﻼﺜﻣ ﻢﳍ بﺮﺿاو, (Dan buatlah 
bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri ketika utusan-
utusan datang kepada mereka), al-Wa>wu pada kalimat اوبﺮﺿ  bermakna 
“kemudian, selanjutnya”. Ayat tersebut menunjukkan isya>’i t}alab ditunjukkan 
dengan fi-il amr pada kalimat اوبﺮﺿ  menunjukkan al-amr li al-tafwi>d} yakni 
perintah untuk penyerahan. Sedangkan penggunaan kata ﻼﺜﻣ tersebut 
menunjukkan makna al-amt}a>l al-mus}arrahah yakni perumpamaan. 
Pada ayat ke-15  ﻻا ﻢﺘﻧا نا ﺊﻴﺷ ﻦﻣ ﻦ ٰﲪﺮﻟا لﺰﻧا ﺎﻣو ﺎﻨﻠﺜﻣ ﺮﺸﺑ ﻻا ﻢﺘﻧا ﺎﻣ اﻮﻟﺎﻗ
نﻮﺑﺬﻜﺗ, (Mereka menjawab: "kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan 
Allah yang Maha Pemurah tidak menurunkan sesuatupun, kamu tidak lain 
hanyalah pendusta belaka"), al-Wa>wu pada kalimat  ٰﲪﺮﻟا لﺰﻧا ﺎﻣوﻦ  menunjukkan al-
tarti>b li al-awliya>h yakni penggabungan dengan skala prioritas, bermakna “dan”. 
Sedangkan makna kalimat yang disampaikan dalam ayat tersebut adalah makna 
al-Inka>ry (penolakan), yakni mereka (penduduk negeri) menolak dan enggan 
mengakui keRasulan Muhammad saw. 
Pada ayat ke-17 ﲔﺒﳌا ﻎ ٰﻠﺒﻟا ﻻا ﺎﻨﻴﻠﻋ ﺎﻣو, (Dan kewajiban kami tidak lain 
hanyalah menyampaikan perintah Allah dengan jelas), al-Wa>wu pada kalimat  ﺎﻣو
ﺎﻨﻴﻠﻋ bermakna “kemudian, selanjutnya”. ayat tersebut menunjukkan insya’i t}alab 
yang mengisyaratkan kepada al-amr (perintah) yakni perintah untuk 
menyampaikan perintah Allah dengan jelas.  
Pada ayat ke-18  باﺬﻋ ﺎﻨﻣ ﻢﻜﻨﺴﻤﻴﻟو ﻢﻜﻨﲨﺮﻨﻟ اﻮﻬﺘﻨﺗ ﱂ ﻦﺌﻟ ﻢﻜﺑﺎﻧﲑﻄﺗ ﺎﻧا اﻮﻟﺎﻗ
ﻢﻴﻟا, (Mereka menjawab: "sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu, 
sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami akan 
merajam kamu dan kamu pasti akan mendapat siksa yang pedih dari kami"), al-
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Wa>wu pada kalimat ﻢﻜﻨﺴﻤﻴﻟو menunjukkan al-tarti>b ma’a al-ta’qi>b yakni 
penggabungan berurutan lansung, bermakna “dan”. Penggunaan kata ﺎﻧﲑﻄﺗ yang 
bermakna “burung” yang dimaksudkan kepada “nasib”. Kebiasaan masyarakat 
jahiliyah menggunakan burung sebagai media untuk menentukan nasib, sehingga 
kehadiran Nabi ditengah kehidupan mereka dianggap sebagai bentuk kesialan, 
sehingga mereka mengusir mereka (Nabi) dengan caci makian, hinaan, dan 
lemparan batu (rajam). Sehingga makna kalimat yang disampaikan dalam ayat 
tersebut adalah makna konteks budaya (al-Siya>q al-s\aq>fi>). 
Pada ayat ke-20  ﲔﻠﺳﺮﳌا اﻮﻌﺒﺗا مﻮﻘٰﻳ لﺎﻗ ﻰﻌﺴﻳ ﻞﺟر ﺔﻨﻳﺪﳌا ﺎﺼﻗا ﻦﻣ ءﺎﺟو, (Dan 
datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-gegas ia berkata: 
"Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu"), al-Wa>wu pada kalimat ءﺎﺟو 
menunjukkan mut}laq al-jam’i yakni penggabungan biasa yang tidak terikat 
dengan realitas peristiwa, al-Wa>wu tersebut bermakna “dan”. Ayat tersebut 
menunjukkan makna nida>’ (ajakan/seruan), sedangkan al-amr pada kalimat اﻮﻌﺒﺗا 
menunjukkan al-amr li al-iltima>s (سﺎﻤﺘﻟﻺﻟ), yakni permintaan dari seseorang 
kepada sesama tingkatannya. 
Pada ayat ke-21 نوﺪﺘﻬﻣ ﻢﻫو اﺮﺟا ﻢﻜﻠﺌﺴﻳ ﻻ ﻦﻣ اﻮﻌﺒﺗا, (Ikutilah orang yang 
tiada minta balasan kepadamu; dan mereka adalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk), al-Wa>wu pada kalimat نوﺪﺘﻬﻣ ﻢﻫو bermakna “padahal, sedang, ketika, 
dalam keadaan”. Sedangkan makna kalimat yang disampaikan dalam ayat 
tersebut adalah makna al-amr li al-irsya>d yakni perintah untuk atau sebagai 
petunjuk.  
Pada ayat ke-22 نﻮﻌﺟﺮﺗ ﻪﻴﻟاو ﱐﺮﻄﻓ يﺬﻟا ﺪﺒﻋا ﻻ ﱄ ﺎﻣو, (Mengapa aku tidak 
menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku dan yang Hanya kepada-Nyalah 
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kamu (semua) akan dikembalikan?), al-Wa>wu pada kalimat ﱄ ﺎﻣو bermakna 
“kemudian, selanjutnya”, sedangkan pada kalimat نﻮﻌﺟﺮﺗ ﻪﻴﻟاو bermakna “padahal, 
sedang, ketika, dalam keadaan”. Adapun makna kalimat yang disampaikan dalam 
ayat tersebut adalah makna al-Istifha>m al-Tasywi>q (pemeriksaan, pertanyaan) 
yang merangsang diri untuk sadar dan kembali menyembah Allah. 
Pada ayat ke-23 ود ﻦﻣ ﺬﲣاء ٖﮫﻧ  ﺎﺌﻴﺷ ﻢﻬﺘﻋﺎﻔﺷ ﲏﻋ ﻦﻐﺗ ﻻ ﺮﻀﺑ ﻦٰﲪﺮﻟا ندﺮﻳ نا ﺔﳍٰا
نوﺬﻘﻨﻳ ﻻو, (Mengapa aku akan menyembah Tuhan-Tuhan selain nya jika (Allah) 
yang Maha Pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafaat 
mereka tidak memberi manfaat sedikitpun bagi diriku dan mereka tidak (pula) 
dapat menyelamatkanku?), al-Wa>wu pada kalimat نوﺬﻘﻨﻳ ﻻو menunjukkan al-
tarti>b ma’a al-ta’qi>b yakni penggabungan berurutan lansung, bermakna “dan”. 
Kalimat pada ayat ini merupakan merupakan tauki>d atas kalimat pada ayat 
sebelumnya. Pendapat thaba>thaba>’i yang menjadikan ayat ke 22-23 sebagai 
argumentasi pembatalan (ﺞﺠﳊا ءﺎﻐﻟإ) terhadap penyembahan berhala. 
Pada ayat ke-27 ﲔﻣﺮﻜﳌا ﻦﻣ ﲏﻠﻌﺟو ﰊر ﱄﺮﻔﻏ ﺎﲟ, (Apa yang menyebabkan 
Tuhanku memberi ampun kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-orang 
yang dimuliakan), al-Wa>wu pada kalimat ﲏﻠﻌﺟو menunjukkan al-tarti>b li al-
awliya>h yakni penggabungan dengan skala prioritas, bermakna “dan”. Makna 
kalimat yang disampaikan dalam ayat tersebut adalah makna al-Istifha>m al-
Ta’z}i>m (pemeriksaan, pertanyaan) ditunjukkan dengan penggunaan kalimat tanya 
namun, tetap mengagumkan dzat yang memberikannya ampunan. 
Pada ayat ke-28 ﲔﻟﺰﻨﻣ ﺎﻨﻛ ﺎﻣو ءﺎﻤﺴﻟا ﻦﻣ ﺪﻨﺟ ﻦﻣ  ٖەﺪﻌﺑ ﻦﻣ  ٖﮫﻣﻮﻗ ﻰٰﻠﻋ ﺎﻨﻟﺰﻧا ﺎﻣو, 
(Dan Kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu 
pasukanpun dari langit dan tidak layak kami menurunkannya), al-Wa>wu pada 
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kalimat ﺎﻨﻟﺰﻧا ﺎﻣو bermakna “kemudian, selanjutnya”, sedangkan pada kalimat   ﺎﻣو
ﲔﻟﺰﻨﻣ ﺎﻨﻛ menunjukkan mutlaq al-jam’i yakni penggabungan biasa yang tidak 
terikat dengan realitas peristiwa, bermakna “dan”. Adapun makna kalimat yang 
disampaikan dalam ayat tersebut adalah makna konteks bahasa (al-Siya>q al-
Lughawi>) ditandai dengan penggunaan kata ﺪﻨﺟ yang bermakna “tentara, 
pasukan”, kata tersebut dipahami dalam arti malaikat pembawa wahyu.  
Pada ayat ke-32 نوﺮﻀﳏ ﺎﻨﻳﺪﻟ ﻊﻴﲨ ﺎﳌ ﻞﻛ  ناو, (Dan setiap mereka semuanya 
akan dikumpulkan lagi kepada kami), al-Wa>wu pada kalimat ناو ﻞﻛ  bermakna 
“kemudian, selanjutnya”. Selanjutnya makna kalimat yang ditunjukkan setelah 
al-Wa>wu tersebut adalah makna tahdi>d (ancaman), yakni kepada kaum musyrikin 
yang tetap pada pendirian mereka untuk mengingkari hari kebangkitan. 
Pada ayat ke-33 نﻮﻠﻛﺄﻳ ﻪﻨﻤﻓ ﺎﺒﺣ ﺎﻬﻨﻣ ﺎﻨﺟﺮﺧاو ﺎﻬٰﻨﻴﻴﺣا ﺔﺘﻴﳌا ضرﻻا ﻢﳍ ﺔﻳآو, (Dan 
suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati, 
kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkan dari padanya biji-bijian, maka 
daripadanya mereka makan), al-Wa>wu pada kata ﺔﻳآو bermakna “kemudian, 
selanjutnya”, selanjutnya makna kalimat ditunjukkan dalam ayat tersebut 
bermakna nida>’ (seruan). Sedangkan al-Wa>wu pada kalimat ﺎﻨﺟﺮﺧاو menunjukkan 
al-tarti>b ma’a tara>khi yakni penggabungan berurutan yang berjarak waktu lama, 
bermakna “dan”, selanjutnya makna kalimat yang ditunjukkan setelah al-Wa>wu 
tersebut adalah makna tauki>d (penguatan). 
Pada ayat ke-34 نﻮﻴﻌﻟا ﻦﻣ ﺎﻬﻴﻓ ﺎﻧﺮﺠﻓو بﺎﻨﻋاو ﻞﻴﳔ ﻦﻣ ﺖٰﻨﺟ ﺎﻬﻴﻓ ﺎﻨﻠﻌﺟو, (Dan 
kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan kami pancarkan 
padanya beberapa mata air), al-Wa>wu pada kalimat ﺎﻨﻠﻌﺟو menunjukkan Mut}laq 
al-Jam’i yakni penggabungan biasa yang tidak terikat dengan realitas peristiwa, 
118 
 
bermakna “dan”. Sedangkan al-Wa>wu pada kata بﺎﻨﻋاو dan ﺎﻧﺮﺠﻓو menunjukkan 
al-Tarti>b ma’a al-Ta’qi>b yakni penggabungan berurutan lansung, kedua kata 
tersebut bermakna “dan”.  
Pada ayat ke-35 نوﺮﻜﺸﻳ ﻼﻓا ﻢﻬﻳﺪﻳا ﻪﺘﻠﻤﻋ ﺎﻣو  ٖەﺮﲦ ﻦﻣاﻮﻠﻛﺄﻴﻟ, (Supaya mereka 
dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka, 
maka mengapakah mereka tidak bersyukur?), al-Wa>wu pada kalimat ﻪﺘﻠﻤﻋ ﺎﻣو 
menunjukkan Mut}laq al-Jam’i yakni penggabungan biasa yang tidak terikat 
dengan realitas peristiwa, bermakna “dan”, adapun kalimat pada ayat ini 
mengandung konteks bahasa pada penggunaan kata ﻞﻤﻋ yang sama maknanya 
dengan kata ﻞﻌﻓ, disini penggunaan kata ﻞﻤﻋ dimaksudkan hanya untuk manusia 
saja. Selanjutnya penggunaan huruf ﺎﻣ tersebut menunjukkan makna “apa, bukan, 
yang”. 
Pada ayat ke-36  ﺎﳑو ﻢﻬﺴﻔﻧا ﻦﻣو ضرﻻا ﺖﺒﻨﺗ ﺎﳑ ﺎﻬﻠﻛ جاوزﻻا ﻖﻠﺧ يﺬﻟا ﻦٰﺤﺒﺳ
نﻮﻤﻠﻌﻳ ﻻ, (Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka 
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui), al-Wa>wu pada kalimat ﻢﻬﺴﻔﻧا ﻦﻣو 
bermakna “dan”, kalimat pada ayat tersebut menunjukkan makna kalimat taud}i>h 
(penjelasan), sedangkan al-Wa>wu pada kalimat نﻮﻤﻠﻌﻳ ﻻ ﺎﳑو bermakna “dan”, 
selanjutnya kalimat pada ayat tersebut menunjukkan makna tauki<d (penguatan). 
Pada ayat ke-37 نﻮﻤﻠﻈﻣ ﻢﻫاذﺎﻓ رﺎﻬﻨﻟا ﻪﻨﻣ ﺦﻠﺴﻧ ﻞﻴﻟا ﻢﳍ ﺔﻳآو, (Dan suatu 
tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam; kami tanggalkan 
siang dari malam itu, maka dengan serta merta mereka berada dalam kegelapan), 
al-Wa>wu pada kalimat ﺔﻳآو bermakna “kemudian, selanjutnya”, sedangkan makna 
kalimat yang diungkapkan dalam ayat tersebut adalah menunjukkan makna tarti>b 
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(ﺐﻴﺗﺮﺗ), yakni proses tersebut tidak terjadi secara sekaligus, tapi berangsur-
angsur. 
Pada ayat ke-38 ﻢﻴﻠﻌﻟا ﺰﻳﺰﻌﻟا ﺮﻳﺪﻘﺗ ﻚﻟذ ﺎﳍ ﺮﻘﺘﺴﳌ يﺮﲡ ﺲﻤﺸﻟاو, (Dan 
matahari berjalan ditempat peredarannya. demikianlah ketetapan yang Maha 
Perkasa lagi Maha Mengetahui), al-Wa>wu pada kalimat ﺲﻤﺸﻟاو bermakna “dan”, 
sedangkan makna kalimat yang ditunjukkan dalam ayat tersebut adalah makna 
taud}i>h (menjelaskan) yakni memerinci dan menjelaskan kandungan ayat 
sebelumnya. 
Pada ayat ke-39 ﱘﺪﻘﻟا نﻮﺟﺮﻌﻟﺎﻛ دﺎﻋ ﱴﺣ لزﺎﻨﻣ ﻪٰﻧرﺪﻗ ﺮﻤﻘﻟاو, (Dan telah kami 
tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke 
manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua), al-
Wa>wu pada kalimat ﺮﻤﻘﻟاو bermakna “sedangkan, selanjutnya”, sedangkan makna 
kalimat yang ditunjukkan pada ayat tersebut adalah makna al-ams\a>l 
(perumpamaan), yakni menunjukkan sifat atau perjalanan bulan dengan 
perjalanan kehidupan manusia yang beranjak dari bayi, remaja, hingga dewasa, 
kemudian menurun kekuatannya, melengkung dan membungkuk badannya 
hingga akhirnya menua dan mati.  
Pada ayat ke-40  ﰲ ﻞﻛو رﺎﻬﻨﻟا ﻖﺑﺎﺳ ﻞﻴﻟا ﻻو ﺮﻤﻘﻟا كرﺪﺗ نا ﺎﳍ ﻲﻐﺒﻨﻳ ﺲﻤﺸﻟا ﻻ
نﻮﺤﺒﺴﻳ ﻚﻠﻓ, (Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang, dan masing-masing beredar pada garis 
edarnya), al-Wa>wu pada kalimat ﻞﻴﻟا ﻻو bermakna “dan”, ayat diatas 
menunjukkan al-tarti>b (keteraturan), yakni proses peredaran tersebut tidak akan 
menyalahi dari pada ketetapan yang telah ditentukan atasnya.  
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Pada ayat ke-41 نﻮﺤﺸﳌا ﻚﻠﻔﻟا ﰲ ﻢﻬﺘﻳوذ ﺎﻨﻠﲪ ﺎﻧا ﻢﳍ ﺔﻳآو, (Dan suatu tanda 
(kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa kami angkut keturunan 
mereka dalam bahtera yang penuh muatan), al-Wa>wu pada kalimat ﺔﻳآو bermakna 
“dan”, sedangkan makna kalimat yang ditunjukkan dalam ayat tersebut adalah 
makna taz\ki>r (pengingat/mengingatkan), yakni mengingatkan manusia kepada 
kisah Nabi Nu>h} a.s. 
Pada ayat ke-42 نﻮﺒﻛﺮﻳ ﺎﻣ ﻪﻠﺜﻣ ﻦﻣ ﻢﳍ ﺎﻨﻘﻠﺧو, (Dan kami ciptakan untuk 
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu), al-Wa>wu pada kalimat 
ﺎﻨﻘﻠﺧو bermakna “dan”, sedangkan makna kalimat yang ditunjukkan dalam ayat 
tersebut adalah makna tauki>d (penguat), yakni menguatkan kisah Nabi Nu>h} a.s. 
ayat ini juga menunjukkan makna konteks sutiasi (siya>q al-mauqif). 
Pada ayat ke-43 نوﺬﻘﻨﻳ ﻢﻫ ﻻو ﻢﳍ ﺦﻳﺮﺻ ﻼﻓ ﻢﻬﻗﺮﻐﻧ ﺄﺸﻧ ناو, (Dan jika kami 
menghendaki niscaya kami tenggelamkan mereka, maka tiadalah bagi mereka 
penolong dan tidak pula mereka diselamatkan), al-Wa>wu pada kalimat ﺄﺸﻧ ناو 
bermakna “sedangkan, selanjutnya”, sedangkan makna kalimat pada ayat 
tersebut adalah taz\ki>r yakni manusia diingatkan tentang kekuasaan Allah swt. 
Pada ayat ke-44 ﲔﺣ ٰﱃا ﺎﻋﺎﺘﻣو ﺎﻨﻣ ﺔﲪر ﻻا, (Tetapi (Kami selamatkan 
mereka) karena rahmat yang besar dari kami dan untuk memberikan kesenangan 
hidup sampai kepada suatu ketika), al-Wa>wu pada kalimat ﺎﻋﺎﺘﻣو menunjukkan al-
Tarti>b ma’a al-Ta’qi>b yakni penggabungan berurutan lansung, bermakna “dan”,  
Pada ayat ke-45 نﻮﲪﺮﺗ ﻢﻜﻠﻌﻟ ﻢﻜﻔﻠﺧ ﺎﻣو ﻢﻜﻳﺪﻳا ﲔﺑ ﺎﻣ اﻮﻘﺗا ﻢﳍ ﻞﻴﻗ اذاو, (Dan 
apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa yang dihadapanmu 
dan siksa yang akan datang supaya kamu mendapat rahmat), al-Wa>wu pada 
kalimat ﻢﳍ ﻞﻴﻗ اذاو bermakna “sedangkan, selanjutnya”, adapun makna kalimat 
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yang ditunjukkan setelah al-Wa>wu tersebut adalah makna insya>iyyah t}alabiyyah 
(insya>i yang mengandung makna permintaan), yakni tuntutan agar mereka 
berpikir matang sebelum melangkah, sedangkan al-Wa>wu pada kalimat ﻢﻜﻔﻠﺧ ﺎﻣو 
bermakna “dan”, selanjutnya makna kalimat yang ditunjukkan pada kalimat 
setelah al-Wa>wu tersebut adalah makna muh}a>sabah (intropeksi diri), yakni 
pikirkanlah kesalahan yang telah dikerjakan dalam hidup. 
Pada ayat ke-46 ﲔﺿﺮﻌﻣ ﺎﻬﻨﻋ اﻮﻨﻛ  ﻻا ﻢ ر ﺖٰﻳآ ﻦﻣ ﺔﻳآ ﻦﻣ ﻢﻬﻴﺗﺄﺗ ﺎﻣو, (Dan 
sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu tanda dari tanda tanda kekuasaan 
Tuhan mereka, melainkan mereka selalu berpaling daripadanya), al-Wa>wu pada 
kalimat ﻢﻬﻴﺗﺄﺗ ﺎﻣو bermakna “dan”, sedangkan makna kalimat yang ditunjukkan 
pada ayat tersebut adalah makna al-Inka>ri (penolakan), yakni keberpalingan 
kaum musyrikin terhadap kekuasaan Allah swt. 
Pada ayat ke-47  ﻢﻌﻄﻧا ا ﻮﻨﻣآ ﻦﻳﺬﻠﻟ اوﺮﻔﻛ ﻦﻳﺬﻟا لﺎﻗ ﷲا ﻢﻜﻗزر ﺎﳑ اﻮﻘﻔﻧا ﻢﳍ ﻞﻴﻗ اذاو
ﲔﺒﻣ ﻞٰﻠﺿ ﰲ ﻻا ﻢﺘﻧا نا ﻪﻤﻌﻃا ﷲا ءﺎﺸﻳ ﻮﻟ ﻦﻣ, (Dan apabila dikatakakan kepada 
mereka: "Nafkahkanlah sebahagian dari reski yang diberikan Allah kepadamu", 
maka orang-orang yang kafir itu berkata kepada orang-orang yang beriman: 
"Apakah kami akan memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah 
menghendaki tentulah dia akan memberinya makan, tiadalah kamu melainkan 
dalam kesesatan yang nyata"), al-Wa>wu pada kalimat ﻢﳍ ﻞﻴﻗ اذاو menunjukkan al-
Tarti>b ma’a al-tara>khi> yakni penggabungan berurutan yang berjarak waktu lama, 
bermakna “dan”, adapun makna dari ayat tersebut adalah al-amr li al-irsya>d 
( ﻺﻟ ردﺎﺷ ).  
Pada ayat ke-48 ﲔﻗﺪٰﺻ ﻢﺘﻨﻛ نا ﺪﻋﻮﻟا اﺬﻫ ﱴﻣ نﻮﻟﻮﻘﻳو (Dan mereka berkata: 
"Bilakah (terjadinya) janji ini (hari berbangkit) jika kamu adalah orang-orang 
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yang benar?"), al-Wa>wu pada kalimat نﻮﻟﻮﻘﻳو bermakna “sedangkan, selanjutnya”, 
sedangkan makna kalimat yang ditunjukkan dalam kalimat tersebut adalah 
makna al-istifha>m al-inka>ri> yaitu makna pemeriksaan/pertanyaan yang bersifat 
keingkaran. 
Pada ayat ke-49 نﻮﻤﺼﳜ ﻢﻫو ﻢﻫﺬﺧﺄﺗ ةﺪﺣاو ﺔﺤﻴﺻ ﻻا نوﺮﻈﻨﻳ ﺎﻣ (Mereka 
tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan mereka 
ketika mereka sedang bertengkar), al-Wa>wu pada kalimat نﻮﻤﺼﳜ ﻢﻫو bermakna 
“padahal, sedang, ketika, dalam keadaan”, Sedangkan makna kalimat yang 
disampaikan dalam ayat tersebut adalah makna kontekstual (al-Dala>lah al-
Siya>qiyyah) yakni konteks situasi (Siya>q al-Mawqif ) yang menjelaskan keadaan 
mereka yang sedang bertengkar. 
Pada ayat ke-50 نﻮﻌﺟﺮﻳ ﻢﻬﻠﻫا  ٰﱃا ﻻو ﺔﻴﺻﻮﺗ نﻮﻌﻴﻄﺘﺴﻳ ﻼﻓ, (Lalu mereka 
tidak kuasa membuat suatu wasiatpun dan tidak (pula) dapat kembali kepada 
keluarganya), al-Wa>wu pada kalimat  ٰﱃا ﻻو menunjukkan al-Tarti>b ma’a al-
Ta’qi>b yakni penggabungan berurutan lansung, bermakna “dan”. 
Pada ayat ke-51 نﻮﻠﺴﻨﻳ ﻢ ر ٰﱃا ثاﺪﺟﻻا ﻦﻣ ﻢﻫاذﺎﻓ رﻮﺼﻟا ﰱ ﺦﻔﻧو, (Dan 
ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya 
(menuju) kepada Tuhan mereka), al-Wa>wu pada kalimat ﺦﻔﻧو bermakna 
“sedangkan, selanjutnya”, kalimat ini pada ayat ini menunjukkan Siya>q al-
Mauqif yakni menunjukkan situasi atas peristiwa ketika sangkakala tersebut 
ditiup. 
Pada ayat ke-52 نﻮﻠﺳﺮﳌا قﺪﺻو ﻦٰﲪﺮﻟا ﺪﻋو ﺎﻣ اﺬﻫ ﺎﻧﺪﻗﺮﻣ ﻦﻣ ﺎﻨﺜﻌﺑ ﻦﻣ ﺎﻨﻠﻳﻮٰﻳ ا ﻮﻟﺎﻗ, 
(Mereka berkata: "Aduhai celakalah kami! siapakah yang membangkitkan kami 
dari tempat-tidur kami (kubur)?". inilah yang dijanjikan (Tuhan) yang Maha 
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Pemurah dan benarlah Rasul- rasul(Nya)), al-Wa>wu pada kalimat قﺪﺻو 
menunjukkan al-Tarti>b ma’a al-Ta’qi>b yakni penggabungan berurutan lansung, 
bermakna “dan”. 
Pada ayat ke-54 نﻮﻠﻤﻌﺗ ﻢﺘﻨﻛ ﺎﻣ ﻻا نوﺰﲡ ﻻو ﺎﺌﻴﺷ ﺲﻔﻧ ﻢﻠﻈﺗ ﻻ مﻮﻴﻟﺎﻓ, (Maka 
pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikitpun dan kamu tidak dibalasi, 
kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan), al-Wa>wu pada kalimat نوﺰﲡ ﻻو 
bermakna “dan”, sedangkan makna kalimat yang disampaikan pada ayat tersebut 
adalah Siya>q al-Mauqif yakni konteks situasi yang menjelaskan sekaligus sebagai 
bukti bahwa pada hari itu tidak ada penganiayaan. Ayat tersebut juga bisa 
sebagai ilustrasi tentang hakikat kejadian pada hari tersebut.  
Pada ayat ke-56 نﻮﺌﻜﺘﻣ ﻚﺋارﻼﻟا ﻰﻠﻋ ﻞٰﻠﻇ ﰲ ﻢﻬﺟاوزاو ﻢﻫ (Mereka dan isteri-
isteri mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan), 
al-Wa>wu pada kalimat ﻢﻬﺟاوزاو menunjukkan al-Tarti>b ma’a al-Ta’qi>b yakni 
penggabungan berurutan lansung, bermakna “dan”, makna yang disampaikan 
dalam ayat tersebut adalah makna maiyyah yakni bersamanya atau disatukannya 
kembali mereka dengan pasangannya masing-masing.  
Pada ayat ke-57 نﻮﻋﺪﻳ ﺎﻣ ﻢﳍو ﺔﻬﻜٰﻓ ﺎﻬﻴﻓ ﻢﳍ (Di syurga itu mereka 
memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang mereka minta), al-Wa>wu 
pada kalimat ﻢﳍو menunjukkan Mut}laq al-Jam’i yakni penggabungan biasa yang 
tidak terikat dengan realitas peristiwa, bermakna “dan”, ayat tersebut 
menunjukkan al-Ma’na al-H}aqi>qi> yakni kebenaran bahwa didalam surga mereka 
akan mendapatkan sesuai yang dijanjikan oleh Allah swt., seperti buah-buahan 
dan semua yang mereka inginkan. 
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Pada ayat ke-59 نﻮﻣﺮ ا ﺎﻬﻳا مﻮﻴﻟا اوزﺎﺘﻣاو, (Dan (dikatakan kepada orang-
orang kafir): "Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai 
orang-orang yang berbuat jahat), al-Wa>wu pada kalimat اوزﺎﺘﻣاو bermakna 
“selanjutnya, kemudian”, adapun makna kalimat ayat tersebut adalah al-amr li al-
irsya>d (دﺎﺷرﻺﻟ).  
Pada ayat ke-61 ﻢﻴﻘﺘﺴﻣ طاﺮﺻ اﺬﻫ ﱐوﺪﺒﻋا ناو (Dan hendaklah kamu 
menyembah-Ku. inilah jalan yang lurus), al-Wa>wu pada kalimat ﱐوﺪﺒﻋا ناو 
bermakna “dan”, ayat tersebut diatas menunjukkan insya>’i t}alabi yakni berupa al-
amr li al-ikra>m (ماﺮﻛﻺﻟ), dan perintah tersebut mengisyaratkan bahwa perintah 
tersebut sangat jelas dan penting karena lansung dari Allah dan juga 
mengisyaratkan bahwa penyembahan tidak diperkenankan kecuali kepada-Nya 
semata-mata, tidak kepada siapapun selain-Nya. 
Pada ayat ke-62 نﻮﻠﻘﻌﺗ نﻮﻜﺗ ﻢﻠﻓا اﲑﺜﻛ ﻼﺒﺟ ﻢﻜﻨﻣ ﻞﺿا ﺪﻘﻟو, (Sesungguhnya 
syaitan itu telah menyesatkan sebahagian besar diantaramu, maka apakah kamu 
tidak memikirkan?), al-Wa>wu pada kalimat ﺪﻘﻟو bermakna “selanjutnya, 
kemudian”, adapun makna kalimat yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah 
makna qasam (sumpah), yakni mengisyaratkan pada pembuktian bahwa setan 
benar-benar adalah musuh yang nyata bagi manusia. 
Pada ayat ke-65  اﻮﻧﺎﻛ ﺎﲟ ﻢﻬﻠﺟرا ﺪﻬﺸﺗو ﻢﻬﻳﺪﻳا ﺎﻨﻤﻠﻜﺗو ﻢﻬﻫاﻮﻓا ﻰٰﻠﻋ ﻢﺘﳔ مﻮﻴﻟا
نﻮﺒﺴﻜﻳ, (Pada hari ini kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada kami 
tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu 
mereka usahakan), al-Wa>wu pada kalimat ﺎﻨﻤﻠﻜﺗو dan ﺪﻬﺸﺗو menunjukkan Mut}laq 
al-Jam’i yakni penggabungan biasa yang tidak terikat dengan realitas peristiwa, 
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keduanya bermakna “dan”, ayat tersebut menunjukkan makna Siya>q al-Mauqif 
(konteks situasi). 
Pada ayat ke-66 نوﺮﺼﺒﻳ  ّٰﱏﺎﻓ طاﺮﺼﻟا اﻮﻘﺒﺘﺳﺎﻓ ﻢﻬﻨﻴﻋا ﻰٰﻠﻋ ﺎﻨﺴﻤﻄﻟ ءﺎﺸﻧ ﻮﻟو, 
(Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka; lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan, maka betapakah mereka 
dapat melihat(nya)), al-Wa>wu pada kalimat ءﺎﺸﻧ ﻮﻟو bermakna “dan”, ayat 
tersebut diatas menunjukkan makna al-ams\a>l yakni perumpamaan, dengan 
menggunakan kata yang menunjukkan perumpamaan. Ayat tersebut juga 
merupakan penjelasan bahwa Allah swt. mampu melakukan apa saja terhadap 
mereka, termasuk memaksa mereka untuk beriman kepada Allah atau mengubah 
bentuk mereka. 
Pada ayat ke-67 نﻮﻌﺟﺮﻳ ﻻو ﺎﻴﻀﻣ اﻮﻋﺎﻄﺘﺳا ﺎﻤﻓ ﻢﻬﺘﻧﺎﻜﻣ ﻰٰﻠﻋ ﻢﻬٰﻨﺨﺴﳌ ءﺎﺸﻧ ﻮﻟو, 
(Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami ubah mereka di tempat mereka 
berada; maka mereka tidak sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup 
kembali), al-Wa>wu pada kalimat ءﺎﺸﻧ ﻮﻟو bermakna “dan”, ayat tersebut juga 
menunjukkan al-ams\a>l yakni perumpamaan sebagai ta’ki>d atas pernyataan pada 
ayat sebelumnya. Sedangkan al-Wa>wu pada kalimat نﻮﻌﺟﺮﻳ ﻻو menunjukkan al-
Tarti>b ma’a al-Ta’qi>b yakni penggabungan berurutan lansung, bermakna “dan”, 
yakni menunjukkan makna maiyyah yakni bersamaan dengan ketidaksanggupan 
mereka berjalan ke depan, maka sama halnya ketika mereka mundur, dengan kata 
lain, mereka tidak bisa meninggalkan tempat mereka.  
Pada ayat ke-68 نﻮﻠﻘﻌﻳ ﻼﻓا ﻖﻠﳋا ﰱ ﻪﺴﻜﻨﻧ ﻩﺮﻤﻌﻧ ﻦﻣو, (Dan barangsiapa 
yang kami panjangkan umurnya niscaya kami kembalikan dia kepada 
kejadian(nya), maka apakah mereka tidak memikirkan?) al-Wa>wu pada kalimat 
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ﻩﺮﻤﻌﻧ ﻦﻣو bermakna “selanjutnya, kemudian”, ayat tersebut diatas menunjukkan 
kalam insya>i t}alabi yakni al-amr atau perintah untuk memikirkan akan kekuasaan 
Allah seperti halnya dalam ketentuan umur.  
Pada ayat ke-69 ﲔﺒﻣ نآﺮﻗو ﺮﻛذ ﻻا ﻮﻫ نا ﻪﻟ ﻲﻐﺒﻨﻳ ﺎﻣو ﺮﻌﺸﻟا ﻪٰﻨﻤﻠﻋ ﺎﻣو (Dan 
Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu tidaklah 
layak baginya, al-Qur’a>n itu tidak lain hanyalah pelajaran dan Kitab yang 
memberi penerangan), al-Wa>wu pada kalimat ﻪٰﻨﻤﻠﻋ ﺎﻣو bermakna “selanjutnya, 
kemudian”, ayat tersebut menunjukkan makna nafi, sedangkan al-Wa>wu pada 
kalimat ﻲﻐﺒﻨﻳ ﺎﻣو dan kalimat نآﺮﻗو bermakna “dan”, adapun kedua huruf ‘at}af 
tersebut menunjukkan Mut}laq al-Jam’i yakni penggabungan biasa yang tidak 
terikat dengan realitas peristiwa. 
Pada ayat ke-70 ﻦﻳﺮﻔٰﻜﻟا ﻰﻠﻋ لﻮﻘﻟا ﻖﳛو ﺎﻴﺣ نﺎﻛ ﻦﻣ رﺬﻨﻴﻟ (Supaya dia 
(Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup (hatinya) dan 
supaya pastilah (ketetapan azab) terhadap orang-orang kafir), al-Wa>wu pada 
kalimat ﻖﳛو menunjukkan al-Tarti>b ma’a al-Ta’qi>b yakni penggabungan 
berurutan lansung, bermakna “dan”. 
Pada ayat ke-71 نﻮﻜﻟﺎﻣ ﺎﳍ ﻢﻬﻓ ﺎﻣﺎﻌﻧا ﺎﻨﻳﺪﻳا ﺖﻠﻤﻋ ﺎﳑ ﻢﳍ ﺎﻨﻘﻠﺧ ﺎﻧا اوﺮﻳ ﱂوا (Dan 
apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya kami telah menciptakan 
binatang ternak untuk mereka yaitu sebahagian dari apa yang telah kami 
ciptakan dengan kekuasaan kami sendiri, lalu mereka menguasainya?), al-Wa>wu 
pada kalimat ﱂوا menunjukkan Mut}laq al-Jam’i yakni penggabungan biasa yang 
tidak terikat dengan realitas peristiwa, bermakna “dan”, ayat tersebut 
menunjukkan al-istifha>m li al-inka>ri (ىرﺎﻜﻧﻺﻟ). 
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Pada ayat ke-72 نﻮﻠﻛﺄﻳ ﺎﻬﻨﻣو ﻢ ﻮﻛر ﺎﻬﻨﻤﻓ ﻢﳍ ﺎﻬٰﻨﻠﻟذو (Dan Kami tundukkan 
binatang-binatang itu untuk mereka; maka sebahagiannya menjadi tunggangan 
mereka dan sebahagiannya mereka makan), al-Wa>wu pada kalimat ﺎﻬٰﻨﻠﻟذو 
menunjukkan mut}laq al-jam’i yakni penggabungan biasa yang tidak terikat 
dengan realitas peristiwa, bermakna “dan”. Sedangkan al-Wa>wu pada kalimat 
ﺎﻬﻨﻣو menunjukkan al-tarti>b ma’a al-ta’qi>b yakni penggabungan berurutan 
lansung, bermakna “dan”. Ayat tersebut merupakan ta’ki>d atas pernyataan pada 
ayat sebelumnya. 
Pada ayat ke-73 نوﺮﻜﺸﻳ ﻼﻓا برﺎﺸﻣو ﻊﻓﺎﻨﻣ ﺎﻬﻴﻓ ﻢﳍو (Dan mereka 
memperoleh padanya manfaat-manfaat dan minuman, maka mengapakah mereka 
tidak bersyukur?) al-Wa>wu pada kalimat ﻢﳍو dan برﺎﺸﻣو menunjukkan mut}laq 
al-jam’i yakni penggabungan biasa yang tidak terikat dengan realitas peristiwa, 
keduanya bermakna “dan”. Ayat tersebut masih merupakan ta’ki>d atas 
pernyataan pada ayat sebelumnya, yakni kekufuran mereka atas segala nikmat 
yang telah Allah berikan kepada mereka semua.  
Pada ayat ke-74 نوﺮﺼﻨﻳ ﻢﻬﻠﻌﻟ ﺔﳍآ ﷲا نود ﻦﻣ اوﺬﲣاو, (Mereka mengambil 
sembahan-sembahan selain Allah, agar mereka mendapat pertolongan), al-Wa>wu 
pada kalimat اوﺬﲣاو bermakna “sedangkan, selanjutnya”, sedangkan makna 
kalimat yang ditunjukkan dalam ayat tersebut adalah makna intiqa>d (kecaman) 
terhadap kaum musyrikin yang tetap pada pendirian mereka untuk mencari 
pertolongan kepada selain Allah. 
Pada ayat ke-75 نوﺮﻀﳏ ﺪﻨﺟ ﻢﳍ ﻢﻫو ﻢﻫﺮﺼﻧ نﻮﻌﻴﻄﺘﺴﻳ ﻻ, (Berhala-berhala 
itu tiada dapat menolong mereka; padahal berhala- berhala itu menjadi tentara 
yang disiapkan untuk menjaga mereka), al-Wa>wu pada kalimat ﻢﳍ ﻢﻫو bermakna 
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“padahal, sedang, ketika, dalam keadaan”, ayat tersebut menunjukkan makna 
Siya>q al-Mauqif, yakni kondisi berhala-berhala yang mereka sembah tidak dapat 
memberikan pertolongan kepadanya.  
Pada ayat ke-76 نﻮﻨﻠﻌﻳ ﺎﻣو نوﺮﺴﻳ ﺎﻣ ﻢﻠﻌﻧ ﺎﻧا ﻢﳍﻮﻗ ﻚﻧﺰﳛ ﻼﻓ, (Maka janganlah 
ucapan mereka menyedihkan kamu, sesungguhnya kami mengetahui apa yang 
mereka rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan), al-Wa>wu pada kalimat  ﺎﻣو
نﻮﻨﻠﻌﻳ menunjukkan al-tarti>b ma’a al-ta’qi>b yakni penggabungan berurutan 
lansung, bermakna “dan”, sedangkan makna kalimat yang ditunjukkan dalam 
kalimat tersebut adalah makna al-amr (perintah untuk tidak larut dalam 
kesedihan. 
Pada ayat ke-77ﲔﺒﻣ ﻢﻴﺼﺧ ﻮﻫ اذﺎﻓ ﺔﻔﻄﻧ ﻦﻣ ﻪٰﻨﻘﻠﺧ ﺎﻧا نﺎﺴﻧﻻا ﺮﻳ ﱂوا , (Dan 
apakah manusia tidak memperhatikan bahwa kami menciptakannya dari setitik 
air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata!), al-Wa>wu pada 
kalimat ﺮﻳ ﱂوا bermakna “dan”, sedangkan makna kalimat yang ditunjukkan 
dalam kalimat tersebut adalah makna al-liljinsi yang berarti mencakup semua 
orang yang ingkar terhadap adanya hari bangkit. Disisi lain, ayat ini juga 
merupakan ilustrasi kecaman kepada kaum musyrikin, mereka diminta untuk 
berfikir tentang asal kejadiannya. 
Pada ayat ke-78 ﻢﻴﻣر ﻲﻫو مﺎﻈﻌﻟا ﻲﳛ ﻦﻣ لﺎﻗ ﻪﻘﻠﺧ ﻲﺴﻧو ﻼﺜﻣ ﺎﻨﻟ بﺮﺿو, (Dan 
ia membuat perumpamaan bagi kami; dan dia lupa kepada kejadiannya; ia 
berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur 
luluh?"), al-Wa>wu pada kalimat بﺮﺿو bermakna “kemudian, selanjutnya”, 
makna kalimat yang ditunjukkan adalah makna al-Insya>iyyah al-t}alabiyyah, 
yakni permintaan untuk dibuatkan ams\a>l (perumpamaan). Sedangkan al-Wa>wu 
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pada kalimat ﻲﺴﻧو bermakna “dan”, sedangkan makna yang ditunjukkan dalam 
kalimat tersebut adalah makna al-Istifha>>m al-Inka>ri. Dan al-Wa>wu pada kalimat 
ﻢﻴﻣر ﻲﻫو bermakna “padahal, sedang, ketika, dalam keadaan”, sedangkan makna 
kalimat yang ditunjukkan dalam kalimat tersebut adalah makna taudi>h yakni 
menjelaskan bahwa bagi Allah untuk mewujudkan kembali sesuatu yang punah 
adalah bisa saja terjadi. 
Pada ayat ke-79 ﻢﻴﻠﻋ ﻖﻠﺧ ﻞﻜﺑ ﻮﻫو ةﺮﻣ لوا ﺎﻫﺄﺸﻧا يﺬﻟا ﺎﻬﻴﻴﳛ ﻞﻗ, 
(Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang 
pertama. dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk), al-Wa>wu pada 
kalimat ﻞﻜﺑ ﻮﻫو bermakna “kemudian, selanjutnya”, adapun makna kalimat yang 
ditunjukkan dalam kalimat setelah al-Wa>wu tersebut adalah makna madhu 
(pujian) kepada Allah atas keagungan asma>’-Nya. 
Pada ayat ke-81  ﻰـٰﻠﺑ ﻢﻬﻠﺜﻣ ﻖﻠﳜ نا ﻰٰﻠﻋ رﺪٰﻘﺑ ضرﻻاو تٰﻮٰﻤﺴﻟا ﻖﻠﺧ يﺬﻟا ﺲﻴﻟوا
 ﻢﻴﻠﻌﻟا قﻼﳋا ﻮﻫو, (Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu 
berkuasa menciptakan yang serupa dengan itu? benar, dia berkuasa, dan dialah 
Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui), al-Wa>wu pada kalimat ﺲﻴﻟوا bermakna 
“kemudian, selanjutnya”, makna kalimat yang ditunjukkan pada kalimat tersebut 
adalah al-Istifha>m li al-Na>hi>, dan al-Wa>wu pada kalimat ضرﻻاو bermakna “dan”, 
adapun kalimat ini merupakan tauki>d pada kalimat sebelumnya. Sedangkan al-
Wa>wu pada kalimat قﻼﳋا ﻮﻫو bermakna “dan”, sedangkan makna kalimat yang 
ditunjukkan pada kalimat tersebut adalah makna madhu (pujian) kepada Allah 
atas keagungan asma>’-NYA. Secara keseluruhan ayat ini merupakan firman 




Pada ayat ke-83 ﺪﻴﺑ يﺬﻟا ﻦٰﺤﺒﺴﻓ ٖە نﻮﻌﺟﺮﺗ ﻪﻴﻟاو ﺊﻴﺷ ﻞﻛ تﻮﻜﻠﻣ , (Maka Maha 
Suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaaan atas segala sesuatu dan kepada-
Nyalah kamu dikembalikan), al-Wa>wu pada kalimat نﻮﻌﺟﺮﺗ ﻪﻴﻟاو bermakna 
“kemudian, selanjutnya”, ayat tersebut menunjukkan dan menjelaskan bahwa 
segala sesuatunya adalah kekuasaan Allah, dan manusia termasuk didalamnya, 
sehingga semuanya akan kembali kepada Allah, kondisi ini menunjukkan konteks 
makna siya>q al-mauqif. 
Demikianlah penjelasan makna-makna al-Wa>wu dalam QS Ya>si>n, yang 
telah dirincikan dalam kalimat perayat. Selanjutnya berikut klarifikasi 
perbandingan makna antara al-Qur’a>n terjemahan oleh Kementrian Agama R.I., 
dengan makna dengan pendekatan gramatikal dan semantik sesuai dengan hasil 
penelitian yang tersusun dalam tesis ini. 
Tabel perbandingan makna 
No. Ayat Jenis Terjemah  
1 QS Ya>si>n/36: 2 
Kementrian 
Agama 
Demi al-Qur’a>n yang penuh hikmah 
Tinjauan 
Bahasa  
Demi al-Qur’a>n yang penuh hikmah 
2 QS Ya>si>n/36: 9 
Kementrian 
Agama 
Dan Kami adakan di hadapan mereka 
dinding dan di belakang mereka dinding 
(pula), dan Kami tutup (mata) mereka 
sehingga mereka tidak dapat melihat. 
Tinjauan 
Bahasa  
Dan Kami adakan di hadapan mereka 
dinding dan di belakang mereka dinding 
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(pula), dan Kami tutup (mata) mereka 
sehingga mereka tidak dapat melihat. 
3 QS Ya>si>n/36: 10 
Kementrian 
Agama 
Sama saja bagi mereka apakah kamu 
memberi peringatan kepada mereka 
ataukah kamu tidak memberi peringatan 




Kemudian, sama saja bagi mereka 
apakah kamu memberi peringatan 
kepada mereka ataukah kamu tidak 
memberi peringatan kepada mereka, 
mereka tidak akan beriman. 
4 QS Ya>si>n/36: 11 
Kementrian 
Agama 
Sesungguhnya kamu hanya memberi 
peringatan kepada orang-orang yang 
mau mengikuti peringatan dan yang 
takut kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah walaupun dia tidak 
melihatnya. Maka berilah mereka kabar 




Sesungguhnya kamu hanya memberi 
peringatan kepada orang-orang yang 
mau mengikuti peringatan dan yang 
takut kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah walaupun dia tidak 
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melihatnya. Maka berilah mereka kabar 
gembira dengan ampunan dan pahala 
yang mulia. 
5 QS Ya>si>n/36: 12 
Kementrian 
Agama 
Sesungguhnya Kami menghidupkan 
orang-orang mati dan Kami menuliskan 
apa yang telah mereka kerjakan dan 
bekas-bekas yang mereka tinggalkan. 
Dan segala sesuatu Kami kumpulkan 




Sesungguhnya Kami menghidupkan 
orang-orang mati dan Kami menuliskan 
apa yang telah mereka kerjakan dan 
bekas-bekas yang mereka tinggalkan. 
Dan segala sesuatu Kami kumpulkan 
dalam Kitab Induk yang nyata (Lauh 
Mahfuzh). 
6 QS Ya>si>n/36: 13 
Kementrian 
Agama 
Dan buatlah bagi mereka suatu 
perumpamaan, yaitu penduduk suatu 




Selanjutnya, buatlah bagi mereka suatu 
perumpamaan, yaitu penduduk suatu 




7 QS Ya>si>n/36: 15 
Kementrian 
Agama 
Mereka menjawab: "Kamu tidak lain 
hanyalah manusia seperti kami dan 
Allah Yang Maha Pemurah tidak 
menurunkan sesuatupun, kamu tidak 
lain hanyalah pendusta belaka." 
Tinjauan 
Bahasa  
Mereka menjawab: "Kamu tidak lain 
hanyalah manusia seperti kami dan 
Allah Yang Maha Pemurah tidak 
menurunkan sesuatupun, kamu tidak 
lain hanyalah pendusta belaka." 
8 QS Ya>si>n/36: 17 
Kementrian 
Agama 
Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah 




Kemudian, kewajiban kami tidak lain 
hanyalah menyampaikan (perintah 
Allah) dengan jelas." 
9 QS Ya>si>n/36: 18 
Kementrian 
Agama 
Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami 
bernasib malang karena kamu, 
sesungguhnya jika kamu tidak berhenti 
(menyeru kami), niscaya kami akan 
merajam kamu dan kamu pasti akan 
mendapat siksa yang pedih dari kami." 
Tinjauan 
Bahasa  
Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami 
bernasib malang karena kamu, 
sesungguhnya jika kamu tidak berhenti 
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(menyeru kami), niscaya kami akan 
merajam kamu dan kamu pasti akan 
mendapat siksa yang pedih dari kami." 
10 QS Ya>si>n/36: 20 
Kementrian 
Agama 
Dan datanglah dari ujung kota, seorang 
laki-laki dengan bergegas- gegas ia 




Kemudian, datanglah dari ujung kota, 
seorang laki-laki dengan bergegas- 
gegas ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah 
utusan-utusan itu." 
11 QS Ya>si>n/36: 21 
Kementrian 
Agama 
Ikutilah orang yang tiada minta balasan 
kepadamu; dan mereka adalah orang-
orang yang mendapat petunjuk. 
Tinjauan 
Bahasa  
Ikutilah orang yang tiada minta balasan 
kepadamu; padahal mereka adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk. 
12 QS Ya>si>n/36: 22 
Kementrian 
Agama 
Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) 
yang telah menciptakanku dan yang 




Selanjutnya, Mengapa aku tidak 
menyembah (Tuhan) yang telah 
menciptakanku padahal hanya kepada-




13 QS Ya>si>n/36: 23 
Kementrian 
Agama 
Mengapa aku akan menyembah tuhan-
tuhan selain Nya jika (Allah) Yang 
Maha Pemurah menghendaki 
kemudharatan terhadapku, niscaya 
syafaat mereka tidak memberi manfaat 
sedikitpun bagi diriku dan mereka tidak 
(pula) dapat menyelamatkanku? 
Tinjauan 
Bahasa  
Mengapa aku akan menyembah tuhan-
tuhan selain Nya jika (Allah) Yang 
Maha Pemurah menghendaki 
kemudharatan terhadapku, niscaya 
syafaat mereka tidak memberi manfaat 
sedikitpun bagi diriku dan mereka tidak 
(pula) dapat menyelamatkanku? 
14 QS Ya>si>n/36: 27 
Kementrian 
Agama 
Apa yang menyebabkan Tuhanku 
memberi ampun kepadaku dan 




Apa yang menyebabkan Tuhanku 
memberi ampun kepadaku dan 
menjadikan aku termasuk orang- orang 
yang dimuliakan." 
15 QS Ya>si>n/36: 28 
Kementrian 
Agama 
Dan kami tidak menurunkan kepada 
kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu 
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Selanjutnya, kami tidak menurunkan 
kepada kaumnya sesudah dia 
(meninggal) suatu pasukanpun dari 
langit dan tidak layak Kami 
menurunkannya. 
16 QS Ya>si>n/36: 32 
Kementrian 
Agama 
Dan setiap mereka semuanya akan 
dikumpulkan lagi kepada Kami. 
Tinjauan 
Bahasa  
Kemudian, setiap mereka semuanya 
akan dikumpulkan lagi kepada Kami. 
17 QS Ya>si>n/36: 33 
Kementrian 
Agama 
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang 
besar) bagi mereka adalah bumi yang 
mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami 
keluarkan dari padanya biji-bijian, maka 
daripadanya mereka makan. 
Tinjauan 
Bahasa  
Selanjutnya, suatu tanda (kekuasaan 
Allah yang besar) bagi mereka adalah 
bumi yang mati. Kami hidupkan bumi 
itu dan Kami keluarkan dari padanya 
biji-bijian, maka daripadanya mereka 
makan. 
18 QS Ya>si>n/36: 34 
Kementrian 
Agama 
Dan Kami jadikan padanya kebun- 
kebun kurma dan anggur dan Kami 





Dan Kami jadikan padanya kebun- 
kebun kurma dan anggur dan Kami 
pancarkan padanya beberapa mata air, 
19 QS Ya>si>n/36: 35 
Kementrian 
Agama 
Supaya mereka dapat makan dari 
buahnya, dan dari apa yang diusahakan 
oleh tangan mereka. Maka mengapakah 
mereka tidak bersyukur? 
Tinjauan 
Bahasa  
Supaya mereka dapat makan dari 
buahnya, dan dari apa yang diusahakan 
oleh tangan mereka. Maka mengapakah 
mereka tidak bersyukur? 
20 QS Ya>si>n/36: 36 
Kementrian 
Agama 
Maha Suci Tuhan yang telah 
menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang 
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 




Maha Suci Tuhan yang telah 
menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang 
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 
mereka maupun dari apa yang tidak 
mereka ketahui. 
21 QS Ya>si>n/36: 37 
Kementrian 
Agama 
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang 
besar) bagi mereka adalah malam; Kami 
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tanggalkan siang dari malam itu, maka 




Kemudian, suatu tanda (kekuasaan 
Allah yang besar) bagi mereka adalah 
malam; Kami tanggalkan siang dari 
malam itu, maka dengan serta merta 
mereka berada dalam kegelapan. 
22 QS Ya>si>n/36: 38 
Kementrian 
Agama 
Dan matahari berjalan ditempat 
peredarannya. Demikianlah ketetapan 




Dan matahari berjalan ditempat 
peredarannya. Demikianlah ketetapan 
Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui. 
23 QS Ya>si>n/36: 39 
Kementrian 
Agama 
Dan telah Kami tetapkan bagi bulan 
manzilah-manzilah, sehingga (setelah 
dia sampai ke manzilah yang terakhir) 




Kemudian, telah Kami tetapkan bagi 
bulan manzilah-manzilah, sehingga 
(setelah dia sampai ke manzilah yang 
terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk 
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tandan yang tua. 
24 QS Ya>si>n/36: 40 
Kementrian 
Agama 
Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malampun tidak 
dapat mendahului siang. Dan masing-
masing beredar pada garis edarnya. 
Tinjauan 
Bahasa  
Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malampun tidak 
dapat mendahului siang. Selanjutnya, 
masing-masing beredar pada garis 
edarnya. 
25 QS Ya>si>n/36: 41 
Kementrian 
Agama 
Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang 
besar) bagi mereka adalah bahwa Kami 
angkut keturunan mereka dalam bahtera 
yang penuh muatan. 
Tinjauan 
Bahasa  
Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang 
besar) bagi mereka adalah bahwa Kami 
angkut keturunan mereka dalam bahtera 
yang penuh muatan. 
26 QS Ya>si>n/36: 42 
Kementrian 
Agama 
Dan Kami ciptakan untuk mereka yang 




Dan Kami ciptakan untuk mereka yang 
akan mereka kendarai seperti bahtera 
itu. 
27 QS Ya>si>n/36: 43 Kementrian Dan jika Kami menghendaki niscaya 
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Agama Kami tenggelamkan mereka, maka 
tiadalah bagi mereka penolong dan tidak 
pula mereka diselamatkan. 
Tinjauan 
Bahasa  
Kemudian, jika Kami menghendaki 
niscaya Kami tenggelamkan mereka, 
maka tiadalah bagi mereka penolong 
dan tidak pula mereka diselamatkan. 
28 QS Ya>si>n/36: 44 
Kementrian 
Agama 
Tetapi (Kami selamatkan mereka) 
karena rahmat yang besar dari Kami dan 
untuk memberikan kesenangan hidup 
sampai kepada suatu ketika. 
Tinjauan 
Bahasa  
Tetapi (Kami selamatkan mereka) 
karena rahmat yang besar dari Kami dan 
untuk memberikan kesenangan hidup 
sampai kepada suatu ketika. 
29 QS Ya>si>n/36: 45 
Kementrian 
Agama 
Dan apabila dikatakan kepada mereka: 
"Takutlah kamu akan siksa yang 
dihadapanmu dan siksa yang akan 
datang supaya kamu mendapat rahmat", 
(niscaya mereka berpaling). 
Tinjauan 
Bahasa  
Kemudian, apabila dikatakan kepada 
mereka: "Takutlah kamu akan siksa 
yang dihadapanmu dan siksa yang akan 
datang supaya kamu mendapat rahmat", 
(niscaya mereka berpaling). 
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30 QS Ya>si>n/36: 46 
Kementrian 
Agama 
Dan sekali-kali tiada datang kepada 
mereka suatu tanda dari tanda tanda 
kekuasaan Tuhan mereka, melainkan 
mereka selalu berpaling daripadanya 
Tinjauan 
Bahasa  
Dan sekali-kali tiada datang kepada 
mereka suatu tanda dari tanda tanda 
kekuasaan Tuhan mereka, melainkan 
mereka selalu berpaling daripadanya 
31 QS Ya>si>n/36: 47 
Kementrian 
Agama 
Dan apabila dikatakakan kepada 
mereka: "Nafkahkanlah sebahagian dari 
reski yang diberikan Allah kepadamu", 
maka orang-orang yang kafir itu berkata 
kepada orang-orang yang beriman: 
"Apakah kami akan memberi makan 
kepada orang-orang yang jika Allah 
menghendaki tentulah Dia akan 
memberinya makan, tiadalah kamu 
melainkan dalam kesesatan yang nyata." 
Tinjauan 
Bahasa  
Dan apabila dikatakakan kepada 
mereka: "Nafkahkanlah sebahagian dari 
reski yang diberikan Allah kepadamu", 
maka orang-orang yang kafir itu berkata 
kepada orang-orang yang beriman: 
"Apakah kami akan memberi makan 
kepada orang-orang yang jika Allah 
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menghendaki tentulah Dia akan 
memberinya makan, tiadalah kamu 
melainkan dalam kesesatan yang nyata." 
32 QS Ya>si>n/36: 48 
Kementrian 
Agama 
Dan mereka berkata: "Bilakah 
(terjadinya) janji ini (hari berbangkit) 




Kemudian, mereka berkata: "Bilakah 
(terjadinya) janji ini (hari berbangkit) 
jika kamu adalah orang-orang yang 
benar?." 
33 QS Ya>si>n/36: 49 
Kementrian 
Agama 
Mereka tidak menunggu melainkan satu 
teriakan saja yang akan membinasakan 




Mereka tidak menunggu melainkan satu 
teriakan saja yang akan membinasakan 
mereka ketika mereka dalam keadaan 
bertengkar. 
34 QS Ya>si>n/36: 50 
Kementrian 
Agama 
Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu 
wasiatpun dan tidak (pula) dapat 
kembali kepada keluarganya. 
Tinjauan 
Bahasa  
Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu 
wasiatpun dan tidak (pula) dapat 
kembali kepada keluarganya. 
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35 QS Ya>si>n/36: 51 
Kementrian 
Agama 
Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba 
mereka keluar dengan segera dari 




Kemudian, ditiuplah sangkalala, maka 
tiba-tiba mereka keluar dengan segera 
dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan 
mereka. 
36 QS Ya>si>n/36: 52 
Kementrian 
Agama 
Mereka berkata: "Aduhai celakalah 
kami! Siapakah yang membangkitkan 
kami dari tempat tidur kami (kubur)?." 
Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang 




Mereka berkata: "Aduhai celakalah 
kami! Siapakah yang membangkitkan 
kami dari tempat tidur kami (kubur)?." 
Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang 
Maha Pemurah dan benarlah Rasul- 
rasul(Nya). 
37 QS Ya>si>n/36: 54 
Kementrian 
Agama 
Maka pada hari itu seseorang tidak akan 
dirugikan sedikitpun dan kamu tidak 
dibalasi, kecuali dengan apa yang telah 
kamu kerjakan. 
Tinjauan Maka pada hari itu seseorang tidak akan 
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Bahasa dirugikan sedikitpun dan kamu tidak 
dibalasi, kecuali dengan apa yang telah 
kamu kerjakan. 
38 QS Ya>si>n/36: 56 
Kementrian 
Agama 
Mereka dan isteri-isteri mereka berada 




Mereka dan isteri-isteri mereka berada 
dalam tempat yang teduh, bertelekan di 
atas dipan-dipan. 
39 QS Ya>si>n/36: 57 
Kementrian 
Agama 
Di syurga itu mereka memperoleh buah-




Di syurga itu mereka memperoleh buah-
buahan dan memperoleh apa yang 
mereka minta. 
40 QS Ya>si>n/36: 59 
Kementrian 
Agama 
Dan (dikatakan kepada orang- orang 
kafir): "Berpisahlah kamu (dari orang-
orang mukmin) pada hari ini, hai orang-
orang yang berbuat jahat. 
Tinjauan 
Bahasa  
Kemudian, (dikatakan kepada orang- 
orang kafir): "Berpisahlah kamu (dari 
orang-orang mukmin) pada hari ini, hai 
orang-orang yang berbuat jahat. 
41 QS Ya>si>n/36: 61 
Kementrian 
Agama 
Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. 





Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. 
Inilah jalan yang lurus. 
42 QS Ya>si>n/36: 62 
Kementrian 
Agama 
Sesungguhnya syaitan itu telah 
menyesatkan sebahagian besar 




Kemudian, sesungguhnya syaitan itu 
telah menyesatkan sebahagian besar 
diantaramu, maka apakah kamu tidak 
memikirkan ?. 
43 QS Ya>si>n/36: 65 
Kementrian 
Agama 
Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; 
dan berkatalah kepada Kami tangan 
mereka dan memberi kesaksianlah kaki 




Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; 
dan berkatalah kepada Kami tangan 
mereka dan memberi kesaksianlah kaki 
mereka terhadap apa yang dahulu 
mereka usahakan. 
44 QS Ya>si>n/36: 66 
Kementrian 
Agama 
Dan jikalau Kami menghendaki pastilah 
Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka; lalu mereka berlomba-lomba 






Dan jikalau Kami menghendaki pastilah 
Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka; lalu mereka berlomba-lomba 
(mencari) jalan, maka betapakah mereka 
dapat melihat(nya). 
45 QS Ya>si>n/36: 67 
Kementrian 
Agama 
Dan jikalau Kami menghendaki pastilah 
Kami ubah mereka di tempat mereka 
berada; maka mereka tidak sanggup 




Dan jikalau Kami menghendaki pastilah 
Kami ubah mereka di tempat mereka 
berada; maka mereka tidak sanggup 
berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup 
kembali. 
46 QS Ya>si>n/36: 68 
Kementrian 
Agama 
Dan barangsiapa yang Kami panjangkan 
umurnya niscaya Kami kembalikan dia 
kepada kejadian(nya). Maka apakah 
mereka tidak memikirkan? 
Tinjauan 
Bahasa  
Selanjutnya, barangsiapa yang Kami 
panjangkan umurnya niscaya Kami 
kembalikan dia kepada kejadian(nya). 
Maka apakah mereka tidak memikirkan? 
47 QS Ya>si>n/36: 69 
Kementrian 
Agama 
Dan Kami tidak mengajarkan syair 
kepadanya (Muhammad) dan bersyair 
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itu tidaklah layak baginya. Al-Qur’a>n 
itu tidak lain hanyalah pelajaran dan 
kitab yang memberi penerangan. 
Tinjauan 
Bahasa  
Selanjutnya, Kami tidak mengajarkan 
syair kepadanya (Muhammad) dan 
bersyair itu tidaklah layak baginya. Al-
Qur’a>n itu tidak lain hanyalah pelajaran 
dan kitab yang memberi penerangan. 
48 QS Ya>si>n/36: 70 
Kementrian 
Agama 
Supaya dia (Muhammad) memberi 
peringatan kepada orang-orang yang 
hidup (hatinya) dan supaya pastilah 




Supaya dia (Muhammad) memberi 
peringatan kepada orang-orang yang 
hidup (hatinya) dan supaya pastilah 
(ketetapan azab) terhadap orang-orang 
kafir. 
49 QS Ya>si>n/36: 71 
Kementrian 
Agama 
Dan apakah mereka tidak melihat bahwa 
sesungguhnya Kami telah menciptakan 
binatang ternak untuk mereka yaitu 
sebahagian dari apa yang telah Kami 
ciptakan dengan kekuasaan Kami 
sendiri, lalu mereka menguasainya? 
Tinjauan Dan apakah mereka tidak melihat bahwa 
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Bahasa  sesungguhnya Kami telah menciptakan 
binatang ternak untuk mereka yaitu 
sebahagian dari apa yang telah Kami 
ciptakan dengan kekuasaan Kami 
sendiri, lalu mereka menguasainya? 
50 QS Ya>si>n/36: 72 
Kementrian 
Agama 
Dan Kami tundukkan binatang- 
binatang itu untuk mereka; maka 
sebahagiannya menjadi tunggangan 




Dan Kami tundukkan binatang- 
binatang itu untuk mereka; maka 
sebahagiannya menjadi tunggangan 
mereka dan sebahagiannya mereka 
makan. 
51 QS Ya>si>n/36: 73 
Kementrian 
Agama 
Dan mereka memperoleh padanya 
manfaat-manfaat dan minuman. Maka 
mengapakah mereka tidak bersyukur? 
Tinjauan 
Bahasa  
Dan mereka memperoleh padanya 
manfaat-manfaat dan minuman. Maka 
mengapakah mereka tidak bersyukur? 
52 QS Ya>si>n/36: 74 
Kementrian 
Agama 
Mereka mengambil sembahan- 
sembahan selain Allah, agar mereka 
mendapat pertolongan. 
Tinjauan Kemudian, Mereka mengambil 
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Bahasa  sembahan- sembahan selain Allah, agar 
mereka mendapat pertolongan. 
53 QS Ya>si>n/36: 75 
Kementrian 
Agama 
Berhala-berhala itu tiada dapat 
menolong mereka; padahal berhala- 
berhala itu menjadi tentara yang 
disiapkan untuk menjaga mereka. 
Tinjauan 
Bahasa  
Berhala-berhala itu tiada dapat 
menolong mereka; sedang berhala- 
berhala itu menjadi tentara yang 
disiapkan untuk menjaga mereka. 
54 QS Ya>si>n/36: 76 
Kementrian 
Agama 
Maka janganlah ucapan mereka 
menyedihkan kamu. Sesungguhnya 
Kami mengetahui apa yang mereka 




Maka janganlah ucapan mereka 
menyedihkan kamu. Sesungguhnya 
Kami mengetahui apa yang mereka 
rahasiakan dan apa yang mereka 
nyatakan. 
55 QS Ya>si>n/36: 77 
Kementrian 
Agama 
Dan apakah manusia tidak 
memperhatikan bahwa Kami 
menciptakannya dari setitik air (mani), 






Dan apakah manusia tidak 
memperhatikan bahwa Kami 
menciptakannya dari setitik air (mani), 
maka tiba-tiba ia menjadi penantang 
yang nyata! 
56 QS Ya>si>n/36: 78 
Kementrian 
Agama 
Dan ia membuat perumpamaan bagi 
Kami; dan dia lupa kepada kejadiannya; 
ia berkata: "Siapakah yang dapat 
menghidupkan tulang belulang, yang 
telah hancur luluh?" 
Tinjauan 
Bahasa  
Kemudian, ia membuat perumpamaan 
bagi Kami; dan dia lupa kepada 
kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang 
dapat menghidupkan tulang belulang, 
yang dalam keadaan hancur luluh?" 
57 QS Ya>si>n/36: 79 
Kementrian 
Agama 
Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh 
Tuhan yang menciptakannya kali yang 
pertama. Dan Dia Maha Mengetahui 
tentang segala makhluk. 
Tinjauan 
Bahasa  
Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh 
Tuhan yang menciptakannya kali yang 
pertama. Dia Maha Mengetahui tentang 
segala makhluk. 
58 QS Ya>si>n/36: 81 
Kementrian 
Agama 
Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan 
langit dan bumi itu berkuasa 
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menciptakan yang serupa dengan itu? 
Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha 
Pencipta lagi Maha Mengetahui. 
Tinjauan 
Bahasa 
Kemudian, tidaklah Tuhan yang 
menciptakan langit dan bumi itu 
berkuasa menciptakan yang serupa 
dengan itu? Benar, Dia berkuasa. Dan 
Dialah Maha Pencipta lagi Maha 
Mengetahui. 
59 QS Ya>si>n/36: 83 
Kementrian 
Agama 
Maka Maha Suci (Allah) yang di 
tangan-Nya kekuasaaan atas segala 




Maka Maha Suci (Allah) yang di 
tangan-Nya kekuasaaan atas segala 








1. Jenis-jenis al-Wa>wu 
Huruf wa>wu ditinjau dari segi jenisnya dapat dibagi menjadi beberapa 
jenis. Jika ditinjau dari segi fungsinya, maka huruf wa>wu itu ada yang berfungsi 
dan ada yang tidak berfungsi. Adapun yang termasuk al-wa>wu yang berfungsi 
yang disebut dengan ﺔﻠﻣﺎﻌﻟا واو adalah ﻢﺴﻗ واو (wa>wu qasam) dan ﻒﻄﻋ واو (wa>wu 
‘at}af), sedangkan yang termasuk ﺔﻠﻣﺎﻌﻟا ﲑﻏ واو (al-wa>wu yang tidak berfungsi) 
adalah واو ءاﺪﺘﺑﻹا  (wa>wu al-ibtida>’), فﺎﻨﺌﺘﺳﻹا واو (wa>wu al-isti’na>fi), ﺔﻴﻌﳌا واو 
(wa>wu al-ma’iyyah), لﺎﳊا واو (wa>wu al-h}a>l), dan ةﺪﺋاز واو (wa>wu za>idah),  واو
قﻼﻃﻹا (wa>wu al-it}la>qi),  قﺎﳊﻹا واو (wa>wu al-ilh}a>qi), رﺎﻜﻧﻹا واو (wawu al-inka>ri), 
ﺮﻛﺬﺘﻟا واو (wawu al-taz\akkuri), ﺔﻴﻧﺎﻤﺜﻟا واو (wawu al-s\ama>niyyah),  ﱠبر واو (Wawu 
rubba), ﲑﻤﻀﻟا واو (Wawu al-d}ami>r), باﺮﻋﻹا واو (Wawu ‘alamah al-raf’i / i’ra>b),  واو
ضاﱰﻋﻹا (wa>wu al-i’tira>d), قﻮﺜﻟ واو (wa>wu lus}u>q). 
2. Makna-makna al-Wa>wu 
Al-wa>wu merupakan salah satu huruf hijaiyyah, al-wa>wu merupakan 
salah satu dari huruf vokal yang berbunyi “U” atau d{ammah. Al-wa>wu itu 
mempunyai beberapa makna, sebagaimana berikut:  
1) واو )ﻒﻄﻌﻟا فﺮﺣ(  artinya: dan.  
2) ﻢﺴﻘﻟا واو artinya: demi (untuk sumpah).  




4)  واوﺔﻴﻌﳌا  artinya : bersama 
5)  ﱠبر واو artinya : tidak sedikit 
Makna Wawu al-‘At}af adalah Mut}laq al-Jam’i, penggabungan biasa, 
yakni penggabungan yang tidak terikat dengan realitas peristiwa, antara ma’tu>f 
dengan ma’tu>f ‘alaihnya bisa saja terjadi secara bersamaan, sehingga salah satu 
dari keduanya bisa saling mendahului, fungsi seperti ini di maknakan “dan”. 
Al-Tarti>b ma’a al-Ta’qi>b, penggabungan berurutan lansung, fungsi ini 
dimaknakan “lalu”, dengan ini dapat dipahami bahwa antara ma’tu>f dengan 
ma’tu>f ‘alaihnya terjadi secara tersusun lansung. 
Al-Tarti>b ma’a al-tara>khi>, penggabungan berurutan yang berjarak waktu 
lama, fungsi ini dimaknakan ‘kemudian’, dengan ini dipahami bahwa antara 
ma’tu>f dengan ma’tu>f ‘alaihnya menunjukkan penggabungan ketersusunan 
dengan jarak waktu yang cukup lama. 
Al-Tarti>b li al-Awliya>h, penggabungan dengan skala prioritas, ini 
dimaksudkan bahwa antara ma’tu>f dengan ma’tu>f ‘alaihnya tidak sama dalam hal 
tingkatannya, dan karena itu, yang lebih utama didahulukan penyebutannya 
meski keduanya tidak bisa dipisahan, ini disebut ﱄوﻷا ﻊﻣ ﺐﻴﺗﱰﻟا al-tarti>b ma’a al-
awwali >/ ketersusunan prioritas). 
 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Al-wa>wu dalam QS Ya>si>n merupakan pembahasan yang sangat menarik 
untuk ditelaah dan dikaji secara mendalam, karena terdapat berbagai macam 
jenis-jenis, fungsi-fungsi, serta pemakaian al-wa>wu dalam penyusunan 
sebuah kalimat dalam bahasa Arab, terkhusus kepada mahasiswa yang 
bergelut dibidang bahasa dan sastra Arab, bahwa dengan menelaah secara 
mendalam tentang al-wa>wu, maka akan memberikan wawasan yang lebih 
luas. 
2. Penulis juga memandang bahwa, penelitian tentang al-wa>wu masih sangat 
jarang terkhusus di wilayah mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Sehingga 
penulis berharap sekiranya terdapat mahasiswa selanjutnya yang akan 
melakukan penelitian al-wa>wu, maka tesis ini bisa menjadi inspirasi dan 
sebagai referensi, sehingga penelitian tersebut bisa jauh lebih baik dan lebih 
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